http://miyato.info ' A e Sl I - | _—
== "N I |63 Ase W owmmmess Qi oo
e Wiss

PN T

H
x<a

o= Report 2017

HREAVRRDT - PFD

WK EREIC LI =T 17— EE
Community Art antara Aceh dan Jepang

Community Art between Aceh and Japan

! REFFEFERENAEAMIRNEE S R

ey fr10€E Laboratory for Global Dialogue

Global Dialogue

A FFL-AI2Z747—bF-AVY—IT A
9 b OHEEFYER) #2311 TEY 1Y bRITEER. —MHEEAT— b - TR T Uy IR, —RAEEA MMIX Lab
t O # f# © %) : Banda Aceh city mayor Office, Banda Aceh city house representatives office, Indonesia hotel & restaurant association
nesia Air Transportation & aviation Association, Hermes hotel Banda Aceh, Country Steak House, Canai Mamak Kuala Lumpur, Incognito
VR— RNREEEAN N A REE —MEEEAYSTEDI 1 =7 « —ME. REMEEAR) RS

~

7FI A7 47—b-AVV=VT A
Aceh Community Art Consortium

H
=
=
2
0
1
7
H
PN
&
d
>
N
E4
-,
9'_
T
D
5%

A
A
A

NV ET7F THBREDER. KSAL TPMT, /\YE7F Tl 31 /NER, 7F 1 TV, RIRETIIEEFRNFER. BERFmREY 42—,
ador, LWHEMIIMNANAR. AEFERE. HEFRAF. OFbla (IEahs Y EREEEIERAER). NPOEAII 2
L. REHAETAAT EEHSVAGEA. —RRAFPEANT — b « 12 7)b—Y 3> —EEEAT S & 77— AT

.-1"‘...
B .
- -

L S

Penyelenggara s NPO ChikyuTaiwa Labo, Aceh Community Art Consortium e

Sponsorship:Thedapan'Foundation Asia Center, The Toyota Foundation, YS Ichiba Community Foundation, Maekawa Houonkai Foundation
Didukung oleh 13 pelukis'dan’seniman :‘Banda Aceh city mayor Office, Banda Aceh city house representatives office, Indonesia hotel & restaurant association
Banda'Aceh office, Indonésia Air Transportation & aviation Association, Hermes hotel Banda Aceh, Country Steak House, Canai Mamak Kuala Lumpur,
Incognito
Didukung oleh'Sakura 3" I"Project : Sakura 3.11 Project Exective Comittee, General Incorporated Association Art And Public Association, General Incorporated
Association MMIX Lab
Pendukung : Asosiasi Pendidikan Kota Higashi Matsushima
Partnership s Dinas Pariwisata Daerah Istimewa Aceh, Dinas Pariwisata KotaAceh, KSA, TPMT, SD Negeri 31 Banda Aceh, Aceh TV, SD Miyanomori Higashi
MatsushimayCitizen'Center Kota Miyato, Hamahirugao Ambassadaor; SD Yotsukura Kota Iwaki, Ishinomaki Senshu University, Shokei Gakuin University,
AsosiasitHimawari, NPO'€Community Art Funabashi, General IncorporatedAssociation Kids Media Station, General Incorporated Association Art Inclusion, r‘

General'Incorporated /Assdciation Community Art Laboratory. e g - AVRRIT7 - PFzOEKIELS Kapal KPLP

= { =
—— photo: Makiko Nakagawa




MLLE—F42%)

=
=15}

NEBEICLEZ VL LUBRETDT—7 /! T1E

(0)2)



.

I L ) Ih
VRCKBTTF 1A R 3y @ 05




]

iEDERFECEATON. ELEIDEL. IIEkEG EHED TF T OREBEEERT HAFESHROELY ., MlaHR] \*’?J"{:/“;ﬁ[l/'ﬁ'{/'ﬂei’)( SfeBa 71V hNb) o

IR AR ClE> TRNTNS (5B A1) B

e =

b whi
N o iy .
SRR N



08

SRV

IE L&l
&
2017 FEEEZEDER & BIZE Tujuan dan garis besar proyek FY2017
A 2Z7 47— MEBESEEIRT O 17 FHTEBET
~HRAAKEXUBEORIRNE S ROES) IR —

PFI=UwI\Y - AZ2ZT747—b - TOTVTY 2017 ZHSOT
TFITRAcTE, 7FIDBRATE FIBE
TAIEREBRITED L TTESREDTIEGL N\ F T«

X2 Z747—b-7OVIV bEIRVIEST  HIERT

WABERISREATOY LY FMISRATERTE Dk

TLORILLR—F ALY S—AHZ
AR b THMEEBIGER  PIIERT

PFI=Yv/\> - AZ2Z747—b-TOTTY 2017
FEEHWNED  FFr-dZaZFT4aT7—b-3VV—ITL
FHEHNED HEHES R
TALY2—H5 PIERE
FE<T Y 7
B> 1—)b
R ER

PFI=Yv/\Y - AZ2Z747— b - TOTV Y 2017 RERER
HEREE S RRER « b—V v a3y
AVRRYT < TFIANDERR « 88 - BT+ —IVE M)y TEH
TFITEENERY  H)IERF
HOFE? THE. PIBE

TFr=Uv/)\> A2 2747 —F - FOIVY b 2017 UERSE
AF byl 7215 EER

FHEEHAREN
KZENEFED, HFEHNLTEORELIC KRS

49
50
52
54
58

68

148

154

158

160

162
164

166
167

Daftar isi

Pendahuluan
Ucapan terima kasih
Tujuan dan garis besar proyek FY2017
Sampai proyek pertukaran interdisipliner seni komunitas dibuat / Yuichi Watanabe

Tentang Aceh-Japan Community Art Project 2017
Apayang saya lihat di Aceh, apa yang saya lihat dari Aceh / Atsushi Kadowaki
Sulit untuk melakukan pengalaman seperti itu / Hanafy
Kisah Akhir Kegiatan Aceh-Japan Community Art Project 2017 / Makiko Nakagawa
Hal yang Terlihat dari Kegiatan Interaktif Antara Daerah Bencana / Yuichi Watanabe
Kehm’ s Tohoku Report / Kamarullah Gani

Peninggalan Bencana Alam Gempa dan Tsunami Sumatera / Makiko Nakagawa

Aceh-Japan Community Art Project 2017
Komentar dari Penyelenggara / Aceh Community Art Consortium
Komentar dari Penyelenggara / Laboratary for Grobal Dialogue
Komentar dari Direktur Kegiatan / Atsushi Kadowaki
Peta Aceh-Japan Community Art Project 2017
Jadwal acara Aceh-Japan Community Art Project 2017
Karya yang dipamerkan

Pameran laporan di Tokyo
Mengenai Field Trip Perwakilan dari Aceh, Indonesia ke Miyagi, Fukushima, dan Tokyo
Pameran Foto Makiko Nakagawa

Cerita Siapa?

Pameran laporan di Tokyo

Pameran Foto Isatul Ashura

Pengenalan Organisasi Penyelenggara

orang asing itu pemeran utama, dimana pemeran utama terlihat sebagai orang asing / Toru Mori

49
50
52
54
58

68

148
154
158
160

162
164

166
167



X UIC

HIEREEE D Rid RS BENTIBFT CEEDAEANE A2 —
v b LEEREGE THEO. W - WAE « 514 7 TREET
ZEBIC. 2002 FEHSEWVATEET L

2011 FEORBAKREXOWSH, SHERMET &, 2004
FEDRT b EHMEOHIM, 1> KRR T - 7F oM, £
|TEROWEE RS e EHICE T D/ NZERTOSMIE 2013 FITXZ2— b LE LTz, TEENITEAD
EBIEBEBMLTVET,

COREIC, 7FI T BET. BELBAVIN—DBEER. ThZhDOITTERT AU E EHELN
MlehEBHEEN, 7OV MERRLTEZ L, ZOHRHh 5, BT I\ ILAF
Ambassador ] B R L KF4E &/ INFEDMGEH L TSR A LA 288 E thd CWE T, 7FTE 7
FrI¥N\AZaZT7q7—5 - AVV—I7 L) BEREN. BAbEEH#E LB B E iR T
WEY,

BEXHOSDREEEAY ., MMEPRALTEHEEZIFATC. UEVUEY BEHBHCEOCEMIMEZED
FhfeBlES. BEWTEUEASHBORREICHICIRVBATVE T,

HERHEEZ RO B 7 T HZ ARV ERAIOMETOY 17 b EERT LIRS AL TWA T &
DHYET, ZhE MAEEL DEVHEEICERNTHD L. 2LTT7AY 7 A SELLD
TWT EHBDEWNK DEDFREMNERHINTNSEZETY, £5. AZ2=Z747—hF2TC 250
DT EBDTIFEWNTL & DD,

2017 FEDBHEREICHIEY . COBEATE LK EE>EBRRAREST7 V72— M3
BEL BIERES. YS MEIZ 270 —BE. 78T 17 MBI - HH L TL EE o feE P EE
HIECOHEREA Y RRXITDHGEETEIC, DXVELELETFET,

HEIESFEEEA HBEES R BEE /)VI|[EE

Kegiatan Chikyuu Taiwa Labo ini didirikan pertama kali pada tahun 2002 dengan mengutamakan kegiatan pada diskusi secara langsung
maupun tidak langsing dengan menggunakan video call melalui koneksi jaringan internet antara orang yang satu dengan yang lainnya di
belahan bumiyang berbeda.
Kemudian organisasi non profit ini mulai membuat kegiatan antara Higashi Matushima, salah satu lokasi yang terkena dampak bencana gempa
dan tsunami Jepang 2011 lalu dengan Daerah Istimewa Aceh di Indonesia yang juga pernah mengalami dampak bencana gempa dan tsunami
pada tahun 2004. Pada tahun 2013, Chikyuu Taiwa Labo memulai kegiatannya terhadap murid-murid sekolah dasar di masing-masing lokasi
yang sama-sama pernah mengalami bencana alam gempa bumi dan tsunami. Kegiatan ini juga banyak melibatkan generasi muda dari kedua
tempat tersebut.
Ditengah-tengah kegiatan tersebut, di Aceh maupun di Jepang, seiring dengan berkembangnya kegiatan dan pertemuan dengan berbagai
macam orang yang memiliki karakter dan ide yang berbeda, juga pertemuan dengan anggota masyarakat yang berkegiatan di daerahnya, maka
project ini berkembang dengan adanya ide-ide dan pemikiran baru. Oleh karena itu, salah satu contoh konkritnya adalah “Hamahirugao
Ambassador” , yaitu kegiatan penyampaian pengalaman bencana alam gempa dan tsunami dengan bantuan dari siswa-siswi sekolah dasar
dan juga mahasiswa. Sementara itu di Aceh, kami mulai membuat kegiatan dengan nama “Aceh-Japan Community Art Consortium” dengan
adanya kerjasama dan keterkaitan dengan Tohoku, Jepang.
Meskipun kami memiliki banyak perbedaan dari mulai pengalaman bencana alam gempa dan tsunami itu sendiri, budaya dan kebiasaan, juga
pengalaman dan minat perorangan yang berbeda, tapi kami bersama-sama sambil belajar, bekerjasama untuk menyelesaikan berbagai macam
permasalahan.
Kami, Chikyuu Taiwa Labo tidak pernah melupakan pengalaman berharga ketika mengadakan project pertama di Afganistan setelah perang
terjadi. Yang kami utamakan dalam kegiatan kami adalah “Interaktif” , dimana fokus kami tekankan kepada kedua belah pihak, yang mungkin
saja project kami tidak bisa berjalan langsung dapat terjadi. Begitu juga kegiatan community art yang kami sedang laksanakan.
Berkaitan dengan laporan kegiatan tahun 2017, dari hati kami yang paling dalam, kami ingin menghaturkan syukur dan ucapan terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada The Japan Foundation Asia Center, Toyota Foundation, Makeawa Houonkai Foundation, YS Ichiba Community
Foundation, juga kepada pihak sekolah dan organisasi di Jepang dan Indonesia yang sudah bekerja sama dalam kegiatan kami.

Non Profit Organization Chikyu Taiwa Labo Ogawa Naomi
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Dinas Pariwisata Daerah Istimewa Aceh, Dinas Pariwisata Kota Aceh, Japan Foundation, Toyota foundation, YS
Ichiba Community Foundation, Maekawa Houonkai Foundation, Banda Aceh city mayor Office, Banda Aceh city
house representatives office, KSA, TPMT, SD Negeri 31 Banda Aceh, Indonesia hotel & restaurant association Banda
Aceh office, Indonesia Air Transportation & aviation Association, Asosiasi Pendidikan Kota Higashi Matsushima,
Aceh TV, Hermes hotel Banda Aceh, Country Steak House, Canai Mamak Kuala Lumpur, Incognito, SD Miyanomori
Higashi Matsushima, Citizen Center Kota Miyato, Hamahirugao Ambassador, SD Yotsukura Kota Iwaki, Ishinomaki
Senshu University, Shokei Gakuin University, Asosiasi Himawari, NPO Community Art Funabashi, General
Incorporated Association Kids Media Station, General Incorporated Association Art Inclusion, Sakura 3.11 Project
Exective Comittee, General Incorporated Association Art And Public Association, General Incorporated Association
MMIX Lab, General Incorporated Association Community Art Laboratory, ABRAR FAJRI ZULFA, AHLUN
NAZAR HASAN BASRI, AHMAD MUKMAL, AHMAD RUSDI, AMELIA, AULIA NASHARI, CUT INTAN
KEUMALA, DEWI NOLA NASUTION, DILA IQLIMA, ERDI NURSYAH, FALLENSHAHPUTRA FALATEHAN,
FITRI ANIZAR, HIDAYATUL AZIZI, ICHSAN FIRMANSYAH, ISNAN SYAFRIZAL, KAMARULLAH GANI,
MEURAH AFRA ZHAFIRA, MONIQUE SALSABILAH, MUHAMMAD IRFAN NIZALI, MUTIARANI,
NABILLA, NADHIATUL FARMA, NOERA NADIA, NOVAYATURRAHMI, NOVIA RISKI, NURFAMITA,
NURSAJIDA, NURUL FAUZIANA, PARDI KARLIZA, PUTRI MAGHFIRAH, RADHA SALSANA,
RAHMALINDA, RAYYAN SOFYAN, RISKA ADAWIYAH, RIZKI MULYANI, RIZKI NUZUL RIDHA, SAFIRA
INTAN NURCAHYA, SRI RISKI YANTI, SUGIATI, SUSI DARYANTI, TITIE THALSANIA, WIRDAWATI,
YULKAUSAR, YUNISA UTAMI, YUSRINA, YUSTRI AGUSTOMI, ZAKIAH ULFA, ZAHRATI, ZAHRIA
ZURRAH, Daichi Hatakeyama, Rui Satake, Kanako Suzuki, Serina Miyazaki
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Kami melakukan proyek seni komunitas memanfaatkan bencana gempa bumi di Aceh dan saling mengunjungi dan
saling bertukar antar daerah bencana. Jepang dan rakyat Aceh berkolaborasi dan belajar, dan bertujuan untuk

pengembangan sumber daya manusia dan pembentukan jaringan untuk menciptakan generasi berikutnya. Hal ini
dijadwalkan akan dilakukan dalam tiga tahun hingga 2019 dari peringatan 15 tahun Aceh.

April 2017: Selain Sekolah Dasar Mori Miyano di Prefektur Miyagi, Sekolah Dasar Ikwaki Yotsukura di
Prefektur Fukushima memutuskan untuk berpartisipasi dalam pertukaran Aceh

Juli: Mengunjungi Aceh dan melakukan kerja lapangan (Kadowaki, Watanabe, Makiko Murakami)

6-14 Agustus: Anggota proyek dari sisi Aceh mengunjungi Jepang (Gani, Wirdawati, Panlima diundang, Een
berpartisipasi dengan biaya sendiri). Kami mengadakan tur studi di Prefektur Fukushima. Kami
mengunjungi sekolah dasar Miyano Mori dan bertukar. Bertukar dengan orang-orang di Perumahan
Inklusi dan rekonstruksi di Sendai. Kami melakukan kerja lapangan di Reborn Art Festival dll.

Desember: Kunjungan ke Aceh (Kadowaki, Watanabe, Ogawa, Manaka Murakami, Parco Kinoshita, Takashi
Murakami)

5 Desember: Dialog antara Sekolah Dasar Yotsukura dan SD 31 Banda Aceh

14 Desember: Dialog antara sekolah dasar Miyano Mori dan sekolah bahasa Kougetsu School

17-30 Desember: "Aceh-Japan Community Art Project 2017" yang pertama diadakan

10-21 Maret 2018: "Aceh-Japan Community Art Project 2017" Pameran Laporan Tokyo

21 Maret: Simposium diadakan di Tokyo

19-28 Maret: anggota proyek sisi Aceh mengunjungi Jepang (Restu, Azizi, Panlima diundang). Mengunjungi
aula peringatan gempa di Tokyo. Berpartisipasi dalam simposium di Tokyo. Berpartisipasi dalam tur
studi di Prefektur Fukushima. Bertukar dengan orang-orang di Inklusi Seni dan perumahan
rekonstruksi di Sendai. Melakukan pekerjaan lapangan di Kota Higashimatsushima, Kota Ishinomaki,
dan Kota Onagawa.
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Kegiatan “Aceh-Japan Community Art Project” merupakan kegiatan yang
diwujudkan atas dasar persiapan dan penelitian matang di tahun 2016. Kegiatan
ini kami rencanakan pelaksanaannya selama 3 tahun dari tahun 2017 sampai
tahun 2019, bertepatan dengan peringatan 15 tahun gempa bumi dan tsunami
diAceh.

Pada pelaksanaan pertama kali ini, saya yang menjabat sebagai direktur kegiatan,
dilatar belakangi oleh beberapa kegiatan seni maupun pameran, juga dengan
pengalaman dalam mengadakan workshop di Jepang, saya kemudian
memberanikan diri untuk dapat menghadirkannya juga di Aceh. Dengan tujuan
untuk memberikan pengalaman langsung kepada semua orang, saya kemudian
berpikir, “Kalau seperti ini pun kita bisa melakukannya!” , “Kegiatan ini akan
memberikan gambaran berbeda dengan hal yang sudah biasa ada di
Aceh!” . Dari situlah saya mulai berniat untuk mengadakan acara seperti ini
dengan asas kerjasama dan pertukaran budaya.

Kemudian, saya pun mulai berpikir, “dengan pengalaman saya selama ini, apa
yang bisa saya berikan kepada masyarakat?” .

Sebenarnya saya bukanlah seorang seniman ahli, mendapatkan pendidikan seni
secara formal pun tidak pernah. Setelah masa ekonomi keemasan Jepang runtuh,
saya bekerja di perusahaan besi baja selama dua tahun. Setelah itu, dalam kurun
waktu delapan tahun lamanya, saya kemudian berpindah dari tempat kerja yang
satu ke tempat kerja yang lain sambil tetap melakukan hobi menggambar saya.
Saya menyadari bahwa perusahaan dimana saya bekerja waktu itu tidak
memberikan janji masa depan ataupun hal yang menarik bagi saya. Bertepatan
dengan itu, pada tahun 2003, saya mengikuti kegiatan Art Project di area
pertokoan yang ada di kota Sendai. Dorongan untuk mengikuti kegiatan ini
adalah karena saya ingin tahu bagaimana langkah kita untuk dapat bisa
menunjukan ekspresi kepada khalayak ramai. Adanya komunikasi dengan pihak
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penyelenggara dan kesempatan untuk ikut serta dalam kegiatan ini walaupun
saya tidak peduli hasil karya saya tidak terjual, dari situ saya menyadari bahwa
ungkapan ekspresi yang dibuat oleh manusia itu tidak terbatas dan inilah jalan
hidup saya. Pengalaman tersebut memberikan gambaran bagi saya untuk tetap
teguh dalam melaksanakan apa yang kita sukai dan suatu saat saya juga ingin
sekali menciptakan suatu kegiatan yang bisa saya kelola sendiri.

Setelah itu, dari “seni” yang saya geluti, kemudian berkembang ke area yang
lebih luas. Saya mendapatkan permintaan dari berbagai macam tempat seperti
SMP dan Universitas di Prefektur Nagano, kota pelabuhan dan tempat
pemandian air panas yang ada di Prefektur Miyagi, pertokoan yang ada di
Prefektur Chiba dan Hokkaido, aula seni di Prefektur Shiga, Pusat Studi Tokyo dan
taman wisata lainnya. Dari pengalaman saya dengan berbagai macam pihak
tersebut, “seni” yang saya geluti menjadi lebih berkembang ke arah identitas
kemasyarakatan dan komunitas. Contoh konkritnya adalah bendera nelayan
(tairyoubata) yang sudah tidak terpakai kemudian di daur ulang menjadi pohon
natal di kota pelabuhan, pembuatan buku sejarah kota ke 40 tahun sebagai
bentuk upaya pembangunan kota tersebut, atau festival pembuatan hasta karya
di area pertokoan dan aula seni. Hal-hal tersebut apabila dilihat dari segi ekonomi
tidaklah menghasilkan profit besar, acara pun tidak memerlukan kepanitiaan
yang banyak dan tidak membutuhkan keikutsertaan orang yang banyak pula.
Kesemua kegiatan itu hanya dilakukan dalam satu kota saja. Bahkan bisa
dikatakan hanya menggerakan satu wilayah saja.

Kemudian yang membuat arah seni saya begitu besar berubah adalah karena
adanya “tali kasih” dan “pembangunan komunitas” yang banyak muncul setelah
peristiwa gempa bumi dan tsunami Jepang terjadi. Pertamanya saya sangsi akan
kegiatan dengan menggunakan tema seni yang berkaitan dengan
pembangunan komunitas pasca gempa dan tsunami Jepang ini. Namun ketika
saya melihat antusiasnya masyarakat untuk menjadi sukarelawan dalam berbagai
macam kegiatan serupa dan terwujudnya perencanaan dengan dukungan dana
yang mengalir dari berbagai pihak juga network yang terbangun membuat saya
percaya untuk mewujudkannya. Sekarang, tujuh tahun berlalu setelah terjadinya
gempa bumi dan tsunami Jepang, segala kegiatan dan usaha perbaikan tidaklah
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mua hal kembali menjadi seperti sedia kala. Namun dari kegiatan
erbaikan itu muncul sekali banyak network dan berbagai macam
baru yang bisa saya dapatkan. Dari sana juga saya ingin sekali
alkan apa yang raih dan alami kepada Aceh yang diharapkan dapat
feedback yang baik kepada Tohoku, Jepang.

n kegiatan saya bagi menjadi dua, yaitu pameran di Museum
h dan pembuatan benda seni dan workshop dengan melibatkan
komunitas sekitar yang tanggal di tiga titik daerah tempat
bencana alam gempa bumi dan tsunami Aceh, atau kami sebut
Community Art.

ni memang sudah menjadi hal yang lumrah di Jepang. Namun,
g Aceh masih awam dengan kegiatan ini, maka saya berusaha
ya dengan situasi dan kondisi warga Aceh agar dapat diterima oleh
a positif.

karya seni oleh peserta, atau disebut dengan Community Art juga
kegiatan dimana para seniman Jepang terjun langsung bersama
tas dan peserta untuk menciptakan karya seni yang lahir langsung di
but tanpa ada batasan yang mengikat. Terlebih lagi, makna “seni”
plikasikan dalam kegiatan ini bukanya hanya untuk orang yang
ni saja, tapi siapapun latar belakang mereka, mereka bisa menikmati
kegiatan ini pula, saya harapkan para peserta yang terjun ke dalam
i bisa lebih memahami akan permasalahan kemasyarakatan dari
uksi bencana, pendidikan, penanganan sosial dan lainnya.

jalankan kegiatan ini, pertama kami membuat perencanaan yang
ami koordinasikan dengan para koordinator yang ada di Aceh,
eka adalah Anggota Konsorsium Aceh Community Art itu sendiri.
koh utama yang membantu kinerja kami di Aceh adalah Bapak
apak Panglima. Pada bulan Desember, seminggu sebelum acara
dari pihak Jepang dan Aceh sama-sama mempersiapkan acara.
niman Jepang datang ke Aceh, mereka kemudian membuat team
seksi masing-masing bersama 50 orang sukarelawan lokal.

pameran seni di Museum Tsunami Aceh diwarnai dengan berbagai
fitas, dari mulai persiapan pembuatan benda seni yang akan
pengaturan pola dan tata letak pameran, sampai akhir dan evaluasi
kukan bersama. Mengenai persiapan pembuatan dan pemasangan
ang akan dipamerkan, kami memiliki kendala dengan sulitnya
n tempat pencetakan berskala besar (pada akhirnya kita
an jasa toko percetakan yang baru buka), padahal di Jepang itu
| pameran sudah biasa dipakai. Oleh karena itu, kita di Aceh tidak
ra kerja Jepang dengan menempelkannya pada stylene board
ang tidak ada), maka kami menggantikannya dengan Styrofoam.
itu, kami bekerja sama dengan pihak koordinator Aceh untuk
yelesaian dalam pembuatan benda seni yang akan dipamerkan
bahan yang ada di Aceh.

belum pelaksanaan pameran dimulai, kami mulai memberikan
da para staff sukarelawan untuk membantu persiapan lokasi
an tetapi karena pemahaman mereka akan persiapan acara ini
ang, kami pun harus mengalihkan tugas mereka ke bagian
peserta acara. Kemudian setelah persiapan acara selesai, kami
n masukan dan pertanyaan dari para tamu dan peserta yang hadir,
imannya?” , “maksud dari benda seniiniapa?” .Hal lainnya, karena
n juga untuk membuat caption keterangan bukan hanya dalam
nesia, tetapi dalam bahasa Inggris juga, ditengah-tengah kekurang
panitia pun kami merasakan bahwa banyak hal yang harus kami
uk dapat melayani para tamu agar bisa menikmati pameran ini.
yang memang belum memiliki galeri seni atau museum seni itu
sa memberikan pengalaman yang tak terlupakan untuk warganya
ya kegiatan yang kami laksanakan. Yang saya rasa penting adalah,
njelaskan karya seni yang ingin kita buat sendiri kepada orang lain,
enjelaskan karya seni seseorang kepada orang lainnya. Kedepannya,
ikirkan bentuk acara lain dalam menghadirkan pameran seni kepada
luas, saya ingin memberikan pengalaman lain berupa penjelasan
ng dilakukan langsung oleh si seniman kepada para pengunjung.
rut saya, ekspresi bukan hanya harus dirasakan di wilayah pribadi,

akan tetapi harus bisa dirasakan oleh orang lain secara meluas. Dalam hal ini,
tetap kami akan fokus pada pentingnya pemahaman bencana alam.

Mengenai aktifitas pembuatan karya seni yang dibuat oleh para pengunjung,
kami melakukan berbagai macam aktifitas sesuai dengan aliran seni kita
masing-masing yang dilakukan oleh saya, Parco Kinoshita dan Murakami Aika.
Salah satu kegiatan di dalamnya adalah kegiatan Tour Labi-Labi (Koordinator:
Nakagawa Makiko).

Seniman Jepang yang ikut serta dalam kegiatan ini bukanlah seniman yang
fokus pada pembuatan benda, akan tetapi seniman yang fokus pada komunikasi
terhadap masyarakat sekitar dan kebanyakan dari mereka adalah pernah
membuat karya yang berkaitan d engan bencana alam gempa bumi dan
tsunami Jepang. Maka dari itu, kegiatan yang kami lakukan di Aceh sebenarnya
adalah hasil pengalaman para seniman Jepang yang pernah mereka lakukan
dengan masyarakat yang pernah terlibat dan menjadi saksi mata akan kejadian
bencana gempa dan tsunami. Kemudian, dari kegiatan yang dilakukan di Aceh
ini, hal positif yang kami para seniman Jepang dapatkan akan kami aplikasikan
juga di Tohoku, Jepang. Keinginan besar kami adalah adanya kegiatan yang
saling berkesinambungan antara Aceh dan Tohoku. Oleh karena itu kami terus
mencari ide dan akan terus mengolahnya agar segera terwujud.

Meskipun Parco Kinoshita mengawali karirnya sebagai seorang komikus, namun
setelah bencana gempa dan tsunami Jepang terjadi, dari Tokyo ke Ishinomaki
juga daerah Onagawa, beliau mendapatkan kepercayaan dari komunitas sekitar
untuk membuat hiasan Tanabata sebagai lambang perbaikan daerah pasca
gempa dan tsunami. Pada April 2017, beliau pindah ke Sendai, kemudian
melakukan field work di teluk Oshika. Beliau pun mendapatkan lisensi berburu
dengan senjata api, oleh karena itu pada musim dingin tahun 2017 lalu beliau
pun mulai berburu. Dengan berpakaian seperti tokoh masyarakat terkenal kota
Sendai bernama Sendai Jiro, Parco terbang ke Aceh dan melakukan kegiatan
workshop seni dengan memahat kayu yang jumlahnya sesuai dengan jumlah
orang yang meninggal akibat bencana gempa dan tsunami. Kegiatan ini pun
menarik hati banyak orang sekitar untuk ingin bergabung mewujudkan kegiatan
ini, baik remaja maupun anak-anak. Pertama kali juga saya melihat mereka sangat
menjaga waktu juga pintar mengkontrol kegiatan ini. Mungkin ini juga ada
pengaruh dari Parco dengan strategi dan pendekatan yang baik. Dari banyak
sukarelawan, Parco memilih tiga orang untuk diberikan arahan mengenai
kegiatan yang akan dilangsungkan, kemudian tiga orang tersebut diharapkan
dapat menyampaikannya kepada yang lain. Saya sendiri, dalam acara tersebut
berjalan melihat kegiatan yang berlangsung sambil menghabiskan waktu
dengan membuat gambar. Mengenai kegiatan para sukarelawan muda tersebut,
mereka menggunakan SNS untuk menyampaikan informasi. Meskipun ada
beberapa sukarelawan muda yang tidak tergabung dalam keanggotaan kegiatan
Parco, namun banyak dari mereka ikut serta dalam membuat karya. Di akhir acara,
saya pun mendengar bahwa Parco sendiri ditraktir minum kopi oleh beberapa
anak muda yang seharusnya, Parco lah yang mentraktir mereka. Meskipun ini
adalah pengalaman Parco datang ke Aceh, di tengah-tengah masyarakat yang
berbudaya Islam, Parco juga mulai memperhatikan permasalahan sosial yang
terjadi khususnya pada anak muda di Aceh dan bisa dibandingkannya dengan
masalah anak muda di Jepang. Berkaitan dengan hal ini, Parco menyampaikan
dan mengunggah hal-hal yang dia perhatikan melalui SNS meskipun sudah
pulang ke Jepang sekalipun. Sebagai contoh, mengenai kesalah pahaman image
agama Islam yang selalu disamakan dengan terorisme. Padahal, orang Islam itu
sendiri, khususnya dari Aceh, mereka memiliki potensi untuk bekerja di Jepang,
akan tetapi banyak sekali mendapatkan penilaian buruk dari pihak masyarakat
Jepang. Begitu juga anak muda Jepang yang perlahan kehilangan masa
depannya, sedangkan di Aceh, banyak anak miskin yang memiliki harapan dan
cita-cita yang besar.

Dirinya pribadi, nampak sangat menikmati kehidupan Aceh dan aktifitas seninya.
Sampai-sampai Bapak Hanafi bilang, “kalau berkunjung ke workshop Bapak
Parco, ibarat seperti mengunjungi sebuah rumah. Bapak Parco sebagai seorang
ayah bagi anak-anaknya yang selalu senang berada disekitarnya. Saya dapat
merasakan kehangatan dari suasana workshop Bapak Parco” . Bukan hanya
memberikan pengaruh yang baik kepada para anak muda Aceh, namun ini juga
memberikan pengalaman yang tidak terhingga kepada Parco sendiri. Saya yang
selalu menceritakan bagaimana perbedaan Aceh dan Tohoku, juga dapat

merasakan cerita dari Parco mengenai perasaannya berpindah dari Tokyo. Saya
sangat mengharapkan feedback yang dihasilkan dari kegiatan yang dilakukan
Parco ini kepada Aceh khususnya, dan kepada kegiatan yang dilakukan olehnya
di Tohoku kedepannya.

Murakami Manaka sendiri adalah seorang seniman muda yang belajar di
Universitas Seni Tokyo program Magister jurusan Global Practice. Pada saat SMA,
Murakami pun ikut mengalami kejadian bencana gempa dan tsunami di Sendai
dan setelah lulus, Murakami masuk ke Universitas Seni Tokyo. Dalam
penelitiannya mengenai patung liberty yang rusak di Ishinomaki, Murakami
sempat berdiskusi langsung dengan Walikota Ishinomaki sampai akhirnya
mendapatkan izin untuk menggunakan patung tersebut dan dipamerkan di
beberapa kesempatan seperti pameran kelulusan, pameran di Taman Ueno yang
mengantarkannya mendapatkan penghargaan, yang menurut saya, Murakami
memiliki cita rasa seni yang unik dan mengagumkan. Saya pun mengajaknya
untuk bergabung dalam project Aceh ini sejak Juli 2017 dan menggunakan
bahan penelitiannya sebagai materi project yang akan dilakukan pada Desember
2017. Karya yang Murakami pilih untuk project ini adalah mengenai sebatang
pohon pinus, yang sama-sama dia lakukan dengan project patung liberty. Pohon
pinus ini adalah satu-satunya pohon pinus yang berhasil bertahan dari terjangan
tsunami yang ada di Prefektur Iwate Kota Rikuzentakada. Sayangnya masih
banyak orang yang tidak tahu mengenai pohon ini. Begitu juga, secara tidak
terduga, di Aceh pun terdapat sebatang pohon ajaib yang sama-sama berdiri
sendiri karena berhasil bertahan dari terjangan ombak tsunami. Di Aceh pun,
banyak orang yang tidak tahu mengenai hal ini.

Berbekal tanpa informasi dan pemahaman budaya yang dalam mengenai Aceh,
Murakami Manaka memberanikan dirinya untuk merencanakan kegiatan ini
dengan matang selama setengah tahun lamanya dengan dibantu oleh beberapa
orang Aceh yang bertugas sebagai coordinator, yaitu Bapak Hanafy dan
Panglima juga menjalin komunikasi juga kepada kepala kepolisian yang
tempatnya berdekatan dengan pohon pinus tersebut. Kemudian membawanya
kepada pertemuan dengan seseorang. Lingkungan di sekitar pohon pinus
tersebut memang sudah tidak di tinggali oleh siapapun, namun cerita dan
aktifitas orang yang terkadang sering berkunjung ke pantai tersebut memberikan
kehidupan kepada sebatang pohon pinus di tepi pantai Ulele itu. Ditambah lag,
dengan adanya kegiatan yang diadakan oleh Murakami dengan para
sukarelawannya di lokasi pohon pinus tersebut berdiri. Selain memberikan
pengalaman langsung kepada Murakami sendiri, kegiatan ini juga memberikan
pengalaman juga kepada para sukarelawan mudah yang membantunya.
Pengalaman tersebut tidak akan pernah bisa mereka dapat di kehidupan mereka
sehari-hari. “Chikyuu Taiwa Labo yang memang sudah sering bekerjasama
dengan Aceh sudah mengetahui situasi dan kondisi di Aceh, akan tetapi bagi
Murakami sendiri, dia masih belum tahu apa-apa dan saya khawatir apakah
kegiatan yang sekarang kami jalankan bersama ini tidak sesuai dengan
perencanaan. Namun, Murakami mampu mendobrak segala kekhawatiran itu
dengan tidak mempedulikan segala informasi mengenai pohon pinus tersebut
dan bisa mengakhiri kegiatannya dengan sempurna!” begitulah kata Bapak
Watanabe sebagai Ketua Administrasi Organisasi Chikyuu Taiwa Labo. Saya juga
mengetahui tekad Murakami untuk “melanjutkan tema kegiatan ini secara
mendalam” , kemudian saya harap melalui kegiatan yang dia lakukan di Aceh ini
bisa berkelanjutan dan mendapatkan feedback untuk sebatang pohon pinus
yang ada di Rikuzentakata.

Sedangkan, saya Atsushi Kadowaki, karya yang saya buat adalah kegiatan
bersepeda menyusuri pantai timur Aceh sepanjang 240 kilometer dengan nama
“200 Kilo Cycling Aceh dan Tohoku” , dan pembuatan warung “Sendai Zouni”
dengan nama warung yang unik, “Warung Kapal” .

Kali ini, perencanaan yang tidak bisa diwujudkan adalah pembuatan rancangan
pelaksanaan art workshop tahunan. Untuk dapat bisa menyambungkan kegiatan
awal ke kegiatan periode selanjutnya, sebenernya saya ingin membuat kegiatan
workshop seni bulanan bagi warga Aceh yang tidak memiliki latar belakang ilmu
seni. Apabila bisa terwujud, mungkin hal ini bisa seperti pengalaman Iza, yang
menemukan kemampuan barunya tanpa disengaja juga bisa menjadi titik tolak
mimpi mereka. Oleh karena itu, saya berpikir untuk membuat kegiatan ini setiap
bulan dengan adanya kerjasama bersama seniman lokal dalam workshop
pembuatan karya seni. Ini pun bisa berlanjut kedepannya dalam mewujudkan

galeri seni di daerah tersebut.

Maka saya akan meletakan ide kerjasama dengan seniman lokal ini untuk
kegiatan kedepannya. Kali ini, sebagai peringatan 13 tahun gempa dan tsunami
Aceh, maka saya bekerja sama dengan 13 seniman lukis mengadakan life
painting atas prakarsa seniman pahat Bapak Restu dengan bantuan dana dari
Hotel lokal dan Lembaga lainnya. Secara keseluruhan, dengan adanya bantuan
dana segalanya berjalan lancer, namun menurut saya, hanya orang yang senang
melukis saja yang mengikuti kegiatan ini. namun saya tidak ingin memaksakan
kehendak saya, meskipun ada perbedaan pemikiran saya tetap ikut bersama
mereka dalam berekspresi. Karena saya bisa menangkap bahwa mereka pun
memiliki tujuan untuk menjalin silaturahmi dengan masyarakat dan membuat
jalan penghubung dengan masyarakat dan mendidik seseorang untuk
memahami apa yang mereka lakukan. Kemudian pada Maret 2018, saya bersama
Restu, Bapak Panglima, dan Azizi, melihat proses Art Scene Jepang dan
penyampaian mengenai bencana alam, dan ini mungkin sangatlah berarti. Di
pulau Jawa, Indonesia pun sebenarnya ada sejarah mengenai aktifitas
perkumpulan seniman, atau disebut juga Artist Collective. Kegiatan mereka
bukan hanya dilihat dari segi keindahan karya, namun kaitan aktifitasnya bersama
masyarakat. Dimana hal ini ingin saya gali juga di Aceh, yang mungkin akan mulai
saya persiapkan bersama partner yang mau bekerjasama agar bisa terwujud
tahun depan.

Seni yang saya geluti adalah bukan seni murni ataupun seni yang dibuat atas
prakarsa semua orang. Meskipun jalan seni yang saya geluti berbeda dengan
yang lain, tapi saya berpikir bahwa kalau tidak berbeda, mungkin tidak bisa
membuka jalan untuk berhubungan dengan orang-orang diluar lingkup seni.
Oleh karena itu, saya selalu siap membuka tangan bagi siapa saja yang ingin
melakukan hal bersama saya. Namun ada kemungkinan tidak akan banyak orang
yang bisa terkumpul dalam melakukan yang sama. Sebenarnya, kegiatan yang
saya buat di Jepang biasanya tidak ada yang ikut bekerjasama. Staff sukarelawan
pun, setelah tsunami 2011 lalu mungkin hanya satu atau dua orang saja yang
bertemu dalam jangka 2 sampai 3 tahun. Event besar pun biasanya hanya di
koordinasi oleh beberapa gelintir orang saja. Berbeda dengan pengalaman
kegiatan kali ini di Aceh, dimana jumlah sukarelawan muda banyak dan saya
perhatikan ada satu dari tiga orang yang memiliki sikap dan tanggung jawab
yang tinggi. Dari mereka pun saya mendapatkan arahan dan komentar agar bisa
lebih baik lagi di kegiatan berikutnya. Kenapa mereka bisa nampak begitu
semangat seperti ini. Yang saya lihat adalah, bukan hanya para sukarelawan
muda yang ikut membantu kegiatan kami, tapi juga klub sepeda, supir becak
sampai supir labi-labi mereka nampak begitu memahami tujuan kegiatan yang
kita adakan dan begitu mudahnya mereka mengulurkan tangan untuk
membantu lancarnya kegiatan kami. Disitulah saya rasakan kebahagiaan.
Orang-orang yang bergabung ke dalam acara ini pun mengapa sampai begitu
antusiasnya. Mungkin dikarenakan pengalaman berinteraksi dengan orang
Jepang, juga karena acaranya di akhir tahun dan sekolah libur maka banyak anak
muda datang dan ikut bergabung atau sekedar melihat saja. Akan keantusiasan
mereka, saya sangat mengharapkan hasil yang baik pula. Sebenarnya yang saya
bantu dalam kegiatan ini adalah untuk mewujudkan kebersamaan yang
diwujudkan dari melakukan kegiatan secara bersama-sama. Kemudian apa yang
mereka belum pernah lihat, belum pernah ketahui tentang Jepang, juga yang
berbeda dari budaya mereka bisa mereka rasakan juga.

Bicara soal kemajuan ekonomi Jepang, mungkin itu dulu. Namun yang tetap
diharapkan adalah kenyamanan dan keamanan Jepang. Untuk mewujudkan hal
tersebut pastilah memerlukan berbagai macam usaha. Tanggung jawab
semuanya merupakan tanggung jawab setiap orang, hal ini saya lihat di
lingkungan masyarakat Aceh, yang memang sudah terbiasa dengan pemikiran
tersebut dalam kehidupan mereka sehari-hari. Apabila pemikiran tersebut
diaplikasikan kepada suatu komunitas yang memiliki latar belakang yang kuat,
maka semua orang yang ada dalam komunitas tersebut dapat melalui berbagai
macam hal secara bersama. Hal yang terlihat maupun tidak terlihat, hal yang tidak
dimengerti, atau hal yang berbahaya dan menyangkut nyawa sekalipun, akan
dilaluinya oleh mereka meskipun mungkin saja diliputi oleh kecemasan dan
ketakutan. Akhir kata, tidak ada tempat di dunia ini yang tidak dilalui oleh hal yang
saya sebutkan diatas. Menurut saya, Aceh adalah Tohoku juga, yang sama-sama
pernah menjadi kawasan bencana.
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Saya rasakan bahwa atas jerih payah semua orang, maka mereka
dapat mewujudkannya. Akan tetapi, diluar hal itu, seberapa besar pun
persiapannya, ada hal yang tidak dapat diwujudkan secara sempurna.
Meskipun merasa bahwa persiapannya sudah sempurna, akan tetapi
faktanya, hasil dari persiapan yang menurut kita sudah sempurna pun
ada sajayang gagal.

Pada aktifitas warung “Warung Kapal” ini, semua orang bisa
memakan dan merasakan O-zouni di Desa Lampulo dan di Kapal KPLP
banyak masukan untuk membuat kegiatan makan sate meskipun tidak
gratis. Akan tetapi tidak ada orang yang bisa membakar sate dan tidak
ada yang mampu menjualnya. Pada akhirnya, di Kapal KPLP pun kami
membuat kegiatan makan O-zouni gratis. Sebenarnya, alasan kenapa
kita tadinya ingin menjual sate secara murah supaya nantinya bisa
tersambung ke bisnis penjualan sate di wilayah tersebut. Akan tetapi
harapan itu tidak bisa terwujud. pada hari kedua pun kami melakukan
kegiatan makan O-zouni gratis dan kebetulan pada hari kedua tersebut
ada acara di lokasi kami mengadakan kegiatan sehingga makanan pun
banyak tersisa. Namun saya sangat salut akan usaha Bapak Kadowaki.
“ya, semuanya ayo kita pergi ke pasar!” , begitu katanya. Sehingga
kami pun pergi sambil membuat rencana baru. Pengalaman seperti ini
sulit untuk dicari.

Kami memerlukan anak-anak muda yang bertenaga untuk bersama
mengerjakan kegiatan kami. Oleh karena itu, pada saat meeting
kegiatan sebelumnya kami sudah mendapatkan 5 orang yang dapat
membantu, akan tetapi berubah menjadi 3 orang saja. Namun tidak
apa-apa, karena ada murid saya juga yang membantu. Karena kalau
hanya perempuan saja yang mengerjakan kegiatan kami itu memang
sulit.

Menurut anak-anak muda yang memang sedang mempelajari
bahasa Jepang, menghabiskan waktu yang panjang bersama orang
Jepang merupakan pengalaman yang tidak bisa terbayar oleh uang.
Tommy, salah seorang anak muda yang sedang mempelajari bahasa
Jepang pun nampaknya sudah bisa menulis bahasa Jepang dalam
Facebooknya. Padahal sebelumnya dia tidak pernah memiliki
keberanian menggunakan bahasa Jepang. Namun setelah mengikuti
kegiatan ini, dirinya menjadi terdorong dan percaya diri.

Saya rasa, dalam mengelola para sukarelawan perlu manajement
yang sempurna. Untuk proses lowongan pencarian sukarelawan saya
rasa tidak perlu. Kebanyakan adalah para mahasiswa yang bertujuan
mendapatkan sertifikat (yang berguna untuk mengisi pengalaman
kegiatan dalam CV). Seharusnya, kegiatan ini membutuhkan orang
yang memang memiliki motivasi sendiri dan memang
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sungguh-sungguh ingin berkontribusi. Daripada sukarelawan, lebih
baik kita tentukan anggota yang ingin bergabung dalam kegiatan ini.
Apabila kita mengumpulkan sukarelawan, acara yang kita buat hanya
sebatas diramaikan saja dan mereka para sukarelawan dapat bekerja
dengan baik sesuai arahan. Akan tetapi tujuan utama kita tidak dapat
tercapai. Staff kegiatan kita cukuplah anggota KSA dan TPMT saja.
Karena menurut saya mereka mengerti pola dan cara kerja kejepangan.
Juga mereka merupakan anggota utama bagi kegiatan ini.

Pada saat kegiatan penanaman Jeumpa di SD 31, semua peserta
dalam kegiatan ini menjadi mendapatkan sertifikat dari panitia
pelaksana Sakura 3.11. Padahal yang menjadi aturan sebelumnya
adalah sertifikat diberikan kepada orang-orang yang sudah datang
sebelum jam 10 pagi. Akan tetapi, karena hampir sebagian orang
datang telat, maka mereka harusnya tidak mendapatkan sertifikat.
Seharunya, sebelum event ini diadakan pengumuman bahwa bagi
orang yang terlambat tidak akan mendapatkan sertifikat.

Para sukarelawan yang ikut acara kali ini mungkin sedikit faham
mengenai cara kerja dengan pola seperti orang Jepang. Yang pertama
adalah menjaga waktu, juga aturan. Karena orang Indonesia, mengenai
aturan, contoh saja kalau lampu merah, tetap saja mereka menerobos
lampu merah tersebut. Di Jepang, meskipun tidak dilihat oleh
siapapun, tetap saja mereka menunggu lampu merah sampai berganti
ke lampu hijau.

Pada acara ini, apa yang ada dalam benak mereka sebagai para
sukarelawan dengan fakta yang ada di tempat kegiatan mungkin saja
berbeda. Karena ini adalah kegiatan kerjasama internasional, saya
sangat khawatir akan terjadi suatu hal, seperti gagal dalam
melakasnakan perencanaan yang langsung dikerjakan oleh para
pemuda sebagai sukarelawan acara ini. Kekhawatiran saya yang lain
adalah karena kegiatan ini sama-sama dilakukan oleh orang Indonesia
dan orang Jepang, saya takut apabila terjadi pergesakan ataupun
ketidak cocokan. Akan tetapi kesemuanya itu bisa dilewati dan saya
rasakan timbulnya semangat kekeluargaan dalam kegiatan ini ketika
acara mulai berakhir. Ketika orang-orang Jepang yang ikut andil dalam
acara ini pulang ke Jepang, mereka, para sukarelawan muda terlihat
seperti kesepian. Sukarelawan muda yang membantu workshop oleh
Bapak Parco pun mulai merindukan Bapak Parco karena mereka sudah
menganggap Bapak Parco sebagai Bapak dan orang tua bagi mereka.
Menurut saya kegiatan workshop Bapak Parco merupakan kegiatan
yang sukses. Semua kegiatan menyisakan kenangan indah di hati
semua orang. Oleh karena itu, kegiatan selanjutnya pun diharapkan
bisa dilakukan bersama-sama lagi.
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Melewati berbagai macam persiapan dari bulan April,
hampir selama satu bulan kami memfokuskan kegiatan pada
enam tempat yang berkaitan dengan peninggalan bencana
alam dan kami rasakan setiap tahunnya project ini semakin
besar cakupannya. Kami rasakan kepuasan akan tercapainya
semua schedule yang kami buat, kami rasakan juga kepuasan
akan pencapaian target meskipun dengan sumber daya
manusia yang minim. Dari kegiatan ini pula kami temukan
kondisi permasalahan yang perlu kami perbaiki dan pada
akhirnya kami rasa kegiatan ini perlu untuk dilanjutkan.

Semua orang bergerak membantu kegiatan yang asalnya
hanya dari beberapa project jangka pendek yang kemudian
meluas, menghubungkan kedua wilayah yaitu Aceh dan
Tohoku menggunakan seni sebagai media penghubung,
dengan fokus kegiatan pada perbaikan pasca bencana dan
peringatan terhadap bencana alam. Kami pun ingat akan

perasaan khawatir kami ketika mencoba memberanikan diri
untuk memperluas kegiatan ini menjadi sebuah project wisata
alternatif.

Apabila project ini kita lihat dari sudut pandang kerjasama
internasional, Aceh dan Tohoku memiliki “Pengetahuan
berbasis pengalaman” yang berjalan beriringan dan saling
berhubungan, juga bisa dikatakan memiliki hubungan yang
“mendukung/ didukung” atau dengan kata lain saling
mendukung satu sama lain sehingga memiliki nilai lebih dalam
hubungan kerjasama internasional itu sendiri. Tambah lagi,
project ini merupakan kesempatan dan wadah bagi generasi
muda (tentunya bagi kalangan muda yang memiliki latar
belakang berbeda dan pertama kali mengalami pertukaran
budaya) untuk saling mengenal dan memahami budaya asing.
Bersamaan dengan itu, sejujurnya, kami merasa puas akan
segala hal yang telah tercapai. Dengan jumlah staff utama yang
mungkin bisa dikatakan terbatas namun dapat melakukan
segala hal dalam waktu yang panjang. Kemudian adanya
bantuan komunitas pada saat pertama kali project ini kami
laksanakan. Kemudian saya pribadi, perasaan puas ini juga
dirasakan karena ini pertama kalinya saya melakukan art
project. Karena serba pertama kali ini, dari kekurangan bahan
dan barang, kekurangan orang, sampai perubahan schedule
yang tiba-tiba dan membuat segalanya tidak sesuai dengan
rencana yang dibayangkan.

Dengan melihat senyum Pak Hanafi dan Pak Panglima,
pertemuan dengan orang-orang baru, makan makanan Aceh,
minum kopi Aceh sambil menyelami geliat kota Aceh,
membuat saya berpikir “Ya! Bagaimanapun juga harus
semangat!” . Dari tekad itulah langkah saya terus maju sambil
berpikir “Project selanjutnya akan jadi seperti apa?” . Pada
akhirnya, kekhawatiran yang saya rasakan atas segala hal yang
belum saya ketahui berubah menjadi harapan yang semakin
tinggi.

Jauh pada saat kita saling berkomunikasi menggunakan
messenger yang mungkin agak melelahkan, kemudian
bergerak ke proses dimana kita saling bertemu, bertukar
pikiran, dan menentukan proses selanjutnya bersama-sama,
pada saat itu lah muncul ide-ide yang ternyata teraplikasikan
dengan baik secara nyata. Saya pun bisa merasakan rasa
khawatir yang mereka rasakan dari nada suara, suasana diskusi
dan ekspresi wajah mereka. Namun dengan mengutarakan
pemikiran satu sama lain yang pada awalnya sulit untuk
diutarakan, langkah selanjutnya yang akan dilakukan pun
semakin nampak di depan mata.

Kali ini, kami berhasil mengumpulkan anggota sukarelawan
yang siap membantu project kami sejumlah 50 orang diluar
anak-anak KSA dan TPMP. Saya rasakan banyak anak muda
yang tertarik dalam membantu project ini dan hal ini
merupakan panen besar bagi kami terhadap lahirnya para
generasi yang mau belajar bertanggung. Terlebih lagi, point
penting yang kami rasakan dengan keberadaan para
sukarelawan adalah semakin hidupnya suasana pembelajaran
dan komunikasi satu sama lain.
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apak Parco yang berjumlah banyak dan dengan
andil dalam kegiatan ini memiliki semangat team
sangat hebat. Oleh karena itu, Bapak Parco yang
ma kali berkegiatan di daerah yang mayoritas islam
berucap bangga “Orang-orang islam itu
ngkan ya!” begitu katanya setelah melihat ekspresi
jah teamnya pada saat acara perpisahan juga pada
baca update Facebook dan komentar angket yang
. Dengan tujuan dasar seni berupa “memberikan
an membuat sebuah benda” , Bapak Parco
kan tema yang mudah untuk di fahami, juga para
arelawan pun nampak semangat untuk dapat
ap dan memahami apa yang Bapak Parco ingin
an juga banyak melakukan komunikasi dengan para
ng. Yang paling menarik adalah ada salah satu
team yang memberikan boneka teru-teru bozu
penangkal hujan) kepada Bapak Parco. Dari
an ini membuat kami berdoa untuk anak-anak
gar bisa pergi ke berbagai tempat dan dari kegiatan
isa merasakan lahirnya pertukaran budaya yang
u sama lain.

u Manaka, menjelang kegiatan workshop banyak
laki-laki yang mengetahui kisah pohon sebatang kara
Yang membuat anak ini tahu akan kisah pohon
karena kisah Ayah kandungnya yang bertugas
n pencatatan dan pencarian orang hilang dan mayat
unami yang masih belum ditemukan di area lokasi
atang kara itu berdiri. Menurutnya, dia samar-samar
at kejadian dimana keluarganya membawanya
atkan diri pada saat gempa dan tsunami terjadi.
h yang bisa kami dengarkan dari satu anak laki-laki
ukankah ini berkat adanya kegiatan workshop yang
ggarakan bukan?

eran yang bertugas dan bertanggung jawab atas
eran utama, tempat penerimaan tamu, dan fasilitas
useum Tsunami. Tim ini bukanlah para seniman
staff Jepang. Terkadang mereka ada yang datang
t. Meskipun jam operasi museum sudah mulai,
g mereka semua masih belum datang. Pertama
kan duduk di kursi, kemudian seperti nampak
ha namun mereka sigap membagikan pamflet dan
ekatan bergerak menghampiri pengunjung untuk
kan beberapa karya seni yang memang mereka
am maknanya. Nampak anak-anak perempuan
einginan dan usaha untuk dapat bekerja keras agar
yampaikannya kepada para pengunjung dengan
sendiri. Dari mereka juga mendapatkan komentar,
ndapatkan informasi mengenai ke tiga belas orang
ni!" . Memang dalam karya-karya ke tiga belas orang
ni mereka tidak menyertakan nama maupun judul di
.Karena saya sendiri pun tidak mengetahui dengan
genai ketiga belas seniman tersebut, diliputi rasa
a saya meminta Bapak Panglima untuk mencari tahu
gumpulkan informasi mengenai para seniman

tersebut. Selain itu, melalui Khem, saya diberikan masukan ide
dari para sukarelawan untuk memberikan hashtag dengan
nama [#AcehJapanCommunityArtProject] agar bisa
terhubung di Instagram dan Facebook. Akan masukan para
sukarelawan, khususnya sukarelawan perempuan yang telah
memberikan pandangan lain akan pameran ini untuk lebih
baik lagi, maka saya pun bertekad akan mengaplikasikan ide
ide mereka nanti di pameran selanjutnya.

Untuk team Labi-Labi, komunikasi yang terjalin dari mulai
perencanaan sampai penyelenggaraan juga
perubahan-perubahan yang terjadi begitu dapat dirasakan.
Keunikan dari Labi-Labi Tour ini adalah ide seseorang yang
dapat terhubung di dalamnya. Berbeda dengan tour guide
yang sudah makhir, 2 orang yang baru pertama kali berperan
sebagai tour guide pun nampak kelabakan. Namun ketika
Bapak Parco dan Bapak Tone mencoba menaiki Labi-Labi
tersebut ketika VIP tour pada tanggal 21, lalu pada tanggal 23
dan 24, para tour guide lebih memperlihatkan wajah penuh
rasa kepuasan dari pada ekspresi kelabakan mereka. Dari pada
pertanyaan mengenai lokasi-lokasi yang diperlihatkan, para
peserta lebih banyak menanyakan akan bentuk dan makna
dari suatu karya dan seniman yang membuatnya. Oleh karena
itu banyak komentar dari beberapa peserta, “sangat bagus
karena bisa melihat lokasi bekas tsunami juga karya seni disertai
dengan penjelasannya!” , ada pula yang berkomentar “saya
bisa merasakan adanya kerjasama yang erat antara orang Aceh
dan orang Jepang” , “Senang sekali bisa berbicara dengan
orang Jepang” .

Akan tetapi, kami juga merasakan masih banyak
kekurangan dari segi pelatihan para sukarelawan juga
pelaksanaannya. Salah satu contohnya adalah pembagian
tugas kerja para sukarelawan juga pemberian pemahaman isi
tugas kerja yang mungkin masih belum dipahami oleh para
sukarelawan secara menyeluruh. Meskipun kami telah
memberikan ongkos bensin sehari 20,000 rupiah dan juga
pemberian Sertifikat kepada para sukarelawan (tingkat A dan
tingkat B) namun kami merasakan adanya kekurangan dari
segi pembagian tugas yang kurang jelas, kesiapan para
sukarelawan, dan juga terpencarnya jumlah orang atau
kurangnya jumlah orang dalam satu team yang sebenarnya
masih butuh sekali orang didalamnya. Hal inilah yang menjadi
pembelajaran dan perbaikan bagi kami untuk membuat acara
selanjutnya di tahun depan.

Struktur sukarelawan yang membantu acara kami adalah
para anggota KSA dan TPMT dimana mereka juga melakukan
penyaringan sukarelawan lebih banyak lagi. Pemberian ongkos
bensin adalah untuk anggota sukarelawan yang hadir dari pagi
sampai acara selesai. Team leader dari setiap divisi diminta
untuk memberikan arahan dan informasi juga mengumpulkan
anggotanya melalui LINE group. Kemudian apabila ada acara
yang memang terkait dengan tugas divisi tersebut maka sebisa
mungkin kehadiran mereka dari pagi sampai malam di absen.
Mengenai makan siang, kami hitung sesuai jumlah
sukarelawan yang hadir dan kami lah yang mempersiapkannya

untuk mereka (tergantung sejauh mana kami
mempersiapkannya). Kami juga memasukan jadwal sholat
disela-sela istirahat makan mereka dan dari situ kami rasakan
bahwa kami perlu lebih menghargai keperluan ibadah mereka
karena bagaimanapun mereka adalah orang Islam. Agar lebih
mengenal dan mengingat nama setiap orang, maka kami
memberikan perintah agar mereka memakai nametag selama
persiapan acara. Hal ini juga kami buat agar setiap orang dapat
saling memanggil nama temannya supaya lebih akrab.

Kami pun merasakan bahwa kami kurang mengikut
sertakan warga sekitar dan hanya bertatap muka saja dengan
mereka. Akan tetapi, mereka memberikan ide kepada kami
seperti “taun depan pun datang lagiya!” , “akan lebih baik lagi
memberikan penjelasan lebih jelas lagi mengenai bentuk
kegiatan ini agar anak-anak kami termotivasi untuk ikut serta
dalam kegiatan kalian!” ada pula yang berkomentar seperti
“bagaimana kalau kita buat acara memasak bersama antara
masakan Aceh dan masakan Jepang!” . Ide-ide tersebut
menjadi masukan kepada kami untuk kegiatan selanjutnya. Di
tempat lain, Ibu Rina yang merupakan anggota KPLP dan juga
seorang guide monument Kapal Pembangkit Listrik pun
memberikan ide untuk memberikan workskop pengenalan
budaya jepang berupa kimono dan kaligrafi Jepang.

Perubahan yang saya pribadi rasakan dari project tahun
2017 adalah pembelajaran atas beberapa masalah yang terjadi
pada saat acara berlangsung, dari mulai analisa pada saat akan
membuat acara, pelaksanaan Labi Labi Tour, maupun
pelaksanaan acara keseluruhan (pengaturan jadwal dan juga
keuangan, pendekatan yang perlu dilakukan pada orang lokal,
masalah yang tiba-tiba terjadi, pemberian informasi dli).

Pendekatan dan juga perundingan dengan warga sekitar
dengan saling bertatap muka langsung melalui Bapak
Panglima merupakan pengalaman yang sangat berharga bagi
kami. Berbagai macam pembicaraan silih berganti dengan
masyarakat lokal yang membuat kami saling terhubung satu
sama lain ini juga membuat saya dapat belajar bahwa cara
pendekatan melalui komunikasi yang saya gunakan dan yang
Bapak Panglima gunakan itu berbeda. Ketepatan pembicaraan,
kesigapan, kesesuaian waktu dan suasana dengan tujuan yang
ingin dibicarakan membuat saya belajar banyak dari pola
komunikasi Bapak Panglima.

Untuk Bapak Hanafi sendiri, kelihaian beliau dengan banyak
sekali berunding dan berkomunikasi mengenai berbagai
macam project kegiatan juga mendengarkan keluh kesah dan
keadaan para sukarelawan kegiatan kami. Mungkin ini adalah
kelebihan orang-orang Asia Tenggara, tanpa perlu
menggunakan telepon, SNS ataupun E-mail. Beliau langsung
pergi ke tempat acara berlangsung, berbicara dengan banyak
orang, kemudian bergerak dan menggerakan orang-orang
dengan sikap dan kata-kata yang beliau ucapkan. Dari sikap
beliau, saya rasakan bahwa beliau adalah orang yang penuh
dengan tanggung jawab dan selalu melaksanakan tugas
dengan baik. Kemudian saya juga mendapatkan pengajaran
secara langsung dengan beliau dari sudut pandang

pentingnya mendidik para anggotanya, “Saya juga ingin
anak-anak muda merasakan kepuasan dari usaha yang
dilakukan melalui kegiatan diskusi dengan skype yang saya
juga lakukan” .

Dari berbagai macam hal yang saya rasakan, maka saya
pahami bahwa kelemahan saya adalah kemampuan untuk
membuat keputusan. Informasi yang saya simpan tidak
sebanding dengan keputusan yang saya ambil pada saat yang
bersamaan. Saya pun merasakan bahwa dalam suatu waktu
saya perlu memutuskan suatu hal, maka dari itu kemampuan
membuat keputusan itu memanglah penting.

Dengan pengalaman saya melalui project ini, sebelumnya
“Seni” merupakan hal yang sangat jauh dari kehidupan saya.
Menurut saya, seni hanyalah memberikan apresiasi kepada
suatu karya seni dan saya tidak paham akan apa point yang
membuat suatu karya tersebut menarik. Akan tetapi, dengan
keikut sertaan saya dalam project ini, dengan mendengarkan
cerita mengenai berbagai macam seniman dari Bapak
Kadowaki, maka saya merasakan seni begitu dekar dengan
saya, maknanya pun saya rasakan lebih dalam juga saya pun
mulai tertarik akan seni. Saya pun mulai berpikir, manusia
dalam hidupnya banyak mengekspresikan perasaannya
dengan berbagai macam bentuk. Saya rasa, perubahan besar
dalam hidup saya salah satunya adalah kedekatan saya dengan
seni.

Aceh Japan Community Art Project 2017 ini memanglah
pertama kali dilakukan, namun hubungan Aceh dan Jepang
dengan berbagai macam project nya sudah terjalin sejak 2013
silam. Sejak saat itu, banyak sekali orang-orang yang
bergabung dan membantu menjadi sukarelawan dalam
kegiatan ini. Oleh karena itu, perlu sekali pemikiran jangka
panjang yang pada suatu waktu dibutuhkan apabila terjadi
perubahan di dalamnya. Dengan melihat kegiatan-kegiatan
dan para peserta yang ikut dalam kegiatan sebelumnya, kita
harus memiliki pemikiran “Harusnya kita lebih baik dari
sebelumnya, bukan?” . Meskipun memberikan kebebasan
dalam mengelola suatu acara kepada mereka para
sukarelawan dan meskipun dalam acara tersebut ada
beberapa masalah yang terjadi, namun saya juga merasakan
adanya kelancaran pada saat pelaksanaan. Tentu saja hal ini
juga membentuk kedewasaan para sukarelawan dengan
mengelola project ini dan juga ketepatan lokasi acara yang
memang terkait dengan project yang diadakan. Untuk
membuat project ini menjadi lebih menarik, mungkin akan
memakan waktu lebih banyak lagi. Namun dengan project
yang diadakan pada tahun 2017 ini, bibit tersebut sudah mulai
muncul.

29



hPBRATERTL

TED B — NPO SEAMEBRHES RERBE

OY v MCBIFBHDIDGIE IO 7 12— —
S R -ARICE L COFMRSIET L2 —
PT—TA4 ANSIEVET, fESER. #A
HREWN DB THELT.

TIXESSEEDIICEITTREDN TS
Y —1) ALICDWTE, 7F TlidAARK Y SoiEts
IEZZlc, BRSSO Z2aZ747—MEWS
DOZFRBAFE LI, RAICK>TE EBXGE
THABEADBFEI EEZP2IREEEAFT TN
OB, #ifext)) OLTFANS NIRRT
TiE LW EICERMITRIONEBaN D
CElLle BATHDE, 7F i WCLAD
BN G CRATELHTH Y, BEEEHIZ LD
ADSE T, TDEROEEPHEEIETELENE
YaEmiC TER] LTWEY, miffld< Ll —
DENENMEZ SELULDELETEHSTL &
AEHNEEE CERYEEIERTE TSI EICE
cCreUIELE A,

3. ESSEREBDTEBREITOATY7IVELT
. MCEITTRWT. ZOREEHEHSHICR
WBESICBWVE T, CTlcld, EXEEATA
wHY — ) ALHEEZ BIODEEFESD
BHE LNE A

3. EXEEERSKICBENMNFbHEINS T &
§H. ZDMREBHRSNIAICKBEIAFHITD
& BTOANTHEBTERRONDEWNTE) Eil
IGSHVNERNET,

FERE R EHT T B1HD
BREZ2 XV EDBY A
BIiC & > TIE BAFFRISEXICAN. HOH
WTEZBBELGHATLI AIZBTYVEA
HEETROSY DAY T BREZ 1AV M
AATIHES L& Lz, TERATDD>TH
&I BRAEVTIVEZ 2 AT MMEDWTUE
& BEDT LERDDLASERD, LS/
FAKTIR BELERSICBHBESICBATL
BTDLSICLA Mo EAE TEZ XY MEE
BicdpY, BiEE LI LTIV EVERS,
~ MEBATNERDALLS L. fEICHET
%, EZaAY P CFEEDEBORIILEL

MBERGEHMIAEHEHR 7O 7 b

Hal yang Terlihat dari Kegiatan Interaktif Antara Daerah Bencana
Yuichi Watanabe Direktur Eksekutif NPO Laboratory for Grobal Dialogue

ERETEDD AEU7IV (BNEWT &) IEFEcmh -
TUVDIEWTIELLY, BERDAEY T )IUE LPRED
BLCOTWBERLS I,

CORMRS D BATHE LIEBXEBDU EDTH BT
FNERODEL Tl BERONBIDEZ 14> Mo
TEN ZDORENERDEELEBUORIITINER L,
TR NDRRAA FIRELTTHONE LI, AEZD
B CFZ2eHETVE T, FIE CBRNFCBIEBDHRLIC
BLCEITH. #AERE. BARADELIF TR, HRAD
ANEHBLIY, UEPRBZEBA TATY IBLET
ESWVWSERDRERDNEZEEONET, ChET7F T
A—TICEDTH, BICBRTEEDEHMTIEE S A I DN
EBETDHHRRLGEOIETLE D, LWITHICEL BE5D
fefEld. WRAEBROHB D, EZ 2 XAV bk - BAGEHEICD
WCEEGRRAZRHLTVET,

CMARDART YT —

TERDEEBNRAZT V7 —Tld BENICEEN
feIEH 5% 5 TRAEWVIDGAN—ARNIC [FAT 5] &
WOBIBEHD o Tc ERWE T, HIERNEES RO TEf
MEFEZR T AIZIE BRD SR LIRFEET
FIMT7 T FLEED BICARIITOTHEO. 77
> RUIABFICT 7> FEND WS BARGEIRD T
LTWEY, 5% COBREERS - KBTS TSV b
TA—LEEONTENL AEMAZT (Y7 —] LT
ABESGHLVWRET VT —BEOAREELH D ER
W&

@EBTBIIADS ESHZ BN
ZLTESZEDBD

ISV )IEAIGAFHEORIET IBRIEFUHSBLY
WATEZLBEVADDEVER L, - BETIE L
WBFADE D 0Tz, 7F T TEBE. ZhIEEHLCEL
BUDDEZ N ZNIEFEEDEPHTIEBELD ER
51 LIEELE LT, 7F T AOD¥EH 20 AT
EINFET, ZLDOFEL - BOHRDEEP, HSOH
DEEEMAN BIMEICEEL TV T LIEsh DREE
dfelfe, EWSIEHTT.

HWEOTFES ROTOY 17 b TEKDEEEI T G
B &4 7 (RRSMED) IS DG FERL L EY 3
V1 RS, FELPEVHROSEERICBNTER
Dl BOHROTERICT +—HRLTEREEERD

\I

7 F T DESGER PLTD Apung CIIONE7 F I D7 —T7 A AMEAAZI 222X - T4 A—)b - I\ ZVIc&B [TV eng-ong]

31



e

7 T THDESGERE PLTD Apung DEUIICIID Restu FAIEIC

Be
= %

e

L BOESGRIE 2 BT B SN (1) OB Tt
e

ESOBEBIER I NER AR S F AT a7 77— 0
LAVIN—TcB

TL&D, LALREICEZANL BROEWNEEDOAO
2le (FIReDBIS?) X7 Fz LUDEL, HWEIT
DUTIVIEERETID BRBADSZSRASEVNDT
ETY., COERDUHREEZBTcDHICIE. TDRZERL
HLTUIGSHENERLCE L

CRXGBEENISRA TS 5BALAMN

BXOEBICIE. BXRTOSEICEDLEEE Th
TR R LI A BOCERPEEZT SA. RISk
BN FBYEE LT ERAZRI NGENBEDY, £
DOEENDFE. XLEDWVWRDEHREEFRMEZ R TE
BTENTEET, THICLVAIR. BAEABICOWTD
MGEAENLDREAL. BAEEBNISRA T HERNE
ER

EAOEBIE. HIE  FREWVDS BADEE E ABDEH
DIUZERLTWE IO FRHCEEDEIEE L TOEE
TEHVET, Y —) XLb, TDXIGEEEEL
TDEHD.VEDDH N HEOLIE LNEEA. THZTE.
ANBIXBEAD—EFTIH S, TDHKEICH DEBIERBIL
ANBROGRAPEZFZEITHEME L. A& BADE
RERMEZEN LT 5FECTT,

SRIE. CDESBHEZSIERACHARBELII 2
TAT7— FDOREETNDZ EICERNICTEAS S EBo>TW
3

Saya yang berperan sebagai produser dalam project tahun ini, saya
serahkan laporan dan perkembangan isi kegiatan secara lengkapnya
kepada Bapak Kadowaki sebagai Director dan juga para seniman
lainnya. Tahun ini, saya juga ingin menyampaikan hal yang saya lihat
dan ketahui dari project ini, yaitu sebagai berikut.

(DCagar Peninggalan Bencana Alam di Aceh yang Membuka
Diri ke Luar

Daripada Jepang, Aceh memang lebih dahulu mengembangkan
wisata daerah bencananya. Kali ini, kami membawa sesuatu hal yang
baru dari Jepang ke Aceh berubah Community Art. Pada dasarnya,
kegiatan ini adalah mengusung tema menggunakan cagar
peninggalan bencana alam dan kemudian secara bebas digunakan
oleh orang asing yang mengelola acara ini, namun ternyata diluar
dugaan banyak sekali tanggapan positif dan dapat diterima oleh
masyarakat. Kami jadi merasakan bahwa warga Aceh akan selalu
membuka diri kepada segala hal baru. Kalau di pikir lebih jauh lagi,
warga Aceh memang sudah menjalin komunikasi dengan warga asing
sejak lama. Ketika pasca bencana pun, banyak mendapatkan
dukungan dari masyarakat luar, juga ketika terjadi perang saudara pun,
perdamainnya ikut dibantu pula oleh negara asing. Oleh karena itu,
akhir-akhir ini banyak wisatawan dari Malaysia datang ke Aceh,
meskipun bahasa dan budaya mereka berbeda, para wisatawan dapat
bebas menikmati benda cagar peninggalan bencana sambil berfoto
selfie ria di lokasi tersebut.

Cagar peninggalan bencana di Aceh tidak hanya untuk peringatan
bagi warga Aceh itu sendiri, melainkan mereka buka dan perlihatkan ke
luar sebagai ungkapan untuk memberikan perasaan yang sama bagi
orang lain dan dapat diterima oleh orang laib. Mungkin dalam
penyampaian ingatan akan bencana alam tersebut, tersembunyi point

penting yang berkaitan dengan wisata di daerah bencana.

Di Jepang sendiri, etika terhadap pengelolaan cagar peninggalan
bencana alam hanya bisa dilakukan oleh beberapa orang saja (tidak
semuanya sepaham akan halini).

(2Berbagi Pengalaman Terhadap Bencana Kepada Dunia
Melalui Monumen Tsunami

Bagi Aceh sendiri, mengadakan kunjungan ke Jepang merupakan
kesempatan untuk berinteraksi terhadap masyarakat beda budaya dan
juga pengalaman yang penting berkaitan dengan wilayah bencana.
Contohnya, Azizi memberikan pendapat bahwa monument tsunami di
Aceh dan di Jepang memiliki makna yang berbeda setelah dirinya
mengadakan kunjungan ke Jepang. “Yang saya ingin beritahukan
kepada warga Jepang bahwa, monument peringatan tsunami di Aceh
dibangun untuk menggapai hari esok yang lebih baik, juga
memberikan semangat untuk menapaki masa depan, akan tetapi di
Jepang sendiri, monument tsunami dibangun untuk meratapi
kesedihan yang terjadi di masa lalu” begitu ucap Azizi. Kemudian
menanggapi hal tersebut, Restu pun menambahkan, “monument
dibangun agar yang masih hidup tidak melupakannya. Tapi jangan
sampai terbawa perasaan juga. Setiap hari ada yang melihat, ada juga
yang mengunjungi monument itu. Menempelkan kedua tangan ketika
berkunjung ke depan monument mungkin ada kaitannya dengan
budaya, namun karena namanya juga memorial (mengingat) maka
jangan sampai di gabungkan dengan unsur agama. Oleh karena itu,
monument peringatan di Jepang selalu dirasa seperti dicampur
adukan antara budaya danagama” .

Sebenarnya dalam kunjungan mereka ke Jepang mengenai cagar
peninggalan bencana, beberapa kali mereka disarankan oleh guide
Arahama untuk mengunjungi salah satu monument yang tingginya
setara dengan tinggi gelombang tsunami yang pernah menerpa
daerah Arahama, monument pinggir pantai ini disebut Patung Dewi
Kan’ on yang terletak di dekat SD Arahama. Saya sendiri pun ketika
berkunjung ke monument tersebut menempelkan kedua tangan saya.
Dari pengalaman saya ini, dalam menyampaikan pengalaman akan
bencana terhadap masyarakat global, saya jadi berpikir, mengenai
sikap apa yang harus saya tunjukan didepan orang asing mengingat
orang asing tersebut memang berbeda budaya dan agamanya
dengan kita. Hal ini juga mungkin akan menjadi pemikiran terhadap
orang Aceh sendiri, apabila ada orang asing yang datang ke tempat
mereka dan bagaimana mereka harus bersikap. Pada akhirnya, saya
banyak memetika pembelajaran berharga berkaitan dengan
pengalaman bencana, monument, dan juga cagar peninggalan
bencana bersama mereka.

(3Study Tour Interaktif

Akhir-akhir ini, study tour yang bertemakan kerjasama internasional
memiliki ciri khas yaitu,sekelompok orang dari daerah yang kaya dan
maju ekonominya, datang berkunjung ke daerah yang masih belum
pesat tingkat perekonomiannya. Untuk kegiatan Chikyuu Taiwa Labo,
biasanya mahasiswa Jepang yang datang berkunjung ke suatu daerah,
memberikan pendampingan khusus ketika perwakilan dari daerah
yang mahasiswa tersebut kunjungi ketika sampai di Jepang. Pola
interaktif ini terus kami lakukan sampai sekarang. Selanjutnya, ketika
hubungan antara dua negara ini bisa terus berkembang dan terjaga,
maka flat form kegiatan bisa terbangun dengan sempurna dan
mungkin saja suatu saat nanti kegiatan ini dapat benar-benar bisa
dikatakan sebagai study tour interaktif.

@Apa yang Pihak Luar Lihat Kepada Kita? Perubahan Apa
yang Terjadi?

Kesan yang tersampaikan dari Bapak Panglima atas kunjungannya ke
Jepang adalah, “Jepang banyak orang tua nya. Saya rasakan di Sendai
juga anak muda nya sedikit. Di Ishinomaki, banyak tempat yang
membuat perasaan sedih. Akan tetapi, kenapa di Aceh saya tidak
merasakan kesedihan seperti itu. mungkin ada kaitannya dengan
keberadaan dan jumlah anak-anak” , begitu ujarnya. Di Aceh sendiri,
setengah dari jumlah penduduk memiliki usia rata-rata di bawah 20
tahun. Banyaknya jumlah anak-anak juga keberadaan generasi muda
memberikan kesempatan dan peran penting terhadap perbaikan
rekonstruksi daerah kedepannya.

Fokus juga visi dari kegiatan program Chikyuu Taiwa Labo itu sendiri
apabila di ibaratkan kedalam sebuah garis, ingatan akan suatu bencana
diibaratkan sebagai garis vertikal (kewilayahan) dan garis horizontal
(waktu), yang bisa diartikan bahwa kami bergerak dengan bertumpu
pada generasi muda dan anak-anak juga menggali kompetensi dari diri
mereka. Akan tetapi, secara factual, jumlah generasi muda
dibandingkan dengan generasi muda di Aceh memang jumlahnya
lebih sedikit. Memang hal yang wajar dan memang begitu adanya
ketika orang melihatnya dari luar. Untuk memikiran bagaimana nanti
kedepannya, kami pun tetap harus melihat pada keadaan yang terjadi
saatini.

® Kaitan Alam dan Manusia yang Terlihat dari Cagar
Peninggalan Bencana Alam

Pada cagar peninggalan bencana alam, banyak melahirkan potensi
baru berupa perekonomian dan budaya yang saling berkaitan satu
sama lain yang diwujudkan oleh beberapa komponen seperti
masyarakat yang mengalami langsung akan bencana alam yang
pernah terjadi, masyarakat yang menjalankan tempat wisata cagar
budaya, para wisatawan, juga anggota kemasyarakatan yang berperan
sebagai pencerita di daerah lokasi cagar peninggalan bencana.
Tambah lagi, disini kita bisa melihat keterkaitan antara alam dan
manusia yang sebenarnya berbeda, namun dapat terlihat saling
bersimbiosis dalam suatu daerah cagar peninggalan bencana.

Pada cagar budaya itu sendiri, kita bisa melihat dan merasakan betapa
banyak kekayaan manusia dan alam yang hancur akibat bencana alam
gempa dan tsunami. Akan tetapi, dalam waktu bersamaan, kita juga
bisa merasakan bahwa keduanya, antara alam dan manusia
sebenarnya saling membangun satu sama lain. Contohnya ada pada
wisata wilayah bencana, yang sama-sama menjadi saling
menguntungkan satu sama lainnya. Sebenarnya, memang manusia
merupakan salah satu bagian dari alam, oleh karena itu, keberadaan
cagar peninggalan bencana alam ini diharapkan mampu membuat
manusia untuk lebih menyatukan diri mereka menembus garis batas
kehidupannya dengan alam.

bawa dalam kegiatan community art kami, juga pada laporan
penelitian kami.
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pertama di Jepang

di bandara internasional Narita pada pukul 15.30 waktu
ecara mengejutkan, Wirda tidak diizinkan melewati
n imigrasi oleh petugasnya. Alhamdulillah, problem
pat diselesaikan oleh dirinya dan Pak Panlima. Pak
elah menunggu kedatangan kami selama satu jam.
n kami mengalami penundaan selama 30 menit
badai yang terjadi selama perjalanan.

uju ke sebuah hotel di kota Iwakiyumoto. Untuk dapat
na, kami harus naik bus selama 1 jam 30 menit. Pada
tukaran, kami melanjutkan perjalanan dengan
kan kereta api ekspres. Angkutan tersebut
dasi penduduk setempat bepergian ke antar prefecture
ministrasi, seperti kabupaten), sedangkan kereta
dapat mengantarkan penduduk ke berbagai provinsi.
puh durasi perjalanan yang sama seperti di bus ketika
a api ekspres tersebut.

kami tiba di hotel yang direncanakan pada pukul 21.20.
ut menyediakan pemandian umum dan pribadi.
ersebut menjadi pengalaman yang canggung bagi saya.
idak? Pemandian tersebut berisi para pria yang bermandi
a. Secara filosofi, orang-orang Jepang memiliki status
etika mandi bersama. Walaupun demikian, pemandian
wanita dipisahkan. Kemudian, kami makan malam ala
ar hotel.

ya, kami diagendakan untuk mengikuti tur ke kota
tersebut merupakan salah satu kota yang terkena
pa bumi dan tsunami pada 2011. Saya tidak sabar untuk
a.

Iwakiyumoto, 6 Agustus 2017

lredua di Jepang

ai yang dipandu oleh Pak Satomi dan Ibu Hiro ini sangat
an. Setelah mandi di pemandian umum dan menikmati
i, kami membeli obento (makan siang) di satu-satunya
al di kota Tennozaki. Ada banyak bumbu masakan di
but.

a, kami singgah di salah satu toko ikan di kota Iwaki untuk
hasil laut yang dihasilkan oleh penduduk yang tinggal di
t. Saya mendadak ternganga dengan harga dari sebuah
babi. Daging tersebut dilabeli seharga 2.500 Yen (sekitar
per potong. Konon disebutkan oleh penjualnya, daging
ya disajikan pada hari-hari besar mereka saja. Saya hanya
ngabadikan sejumlah foto dan membeli sebuah
oberi bersoda.

n, kami menuju ke sebuah kediaman Pak Igari. Dia
sebuah wadah bernama Heaven Mailbox (kotak surga).
rsebut berwarna putih dan biru dan memiliki sepasang
inya. Wadah tersebut ditujukan sebagai media
pesan dan harapan dari para saudara korban tsunami.
but hanya terdapat di Tokyo dan kota lwaki sendiri.
tersebut ditulis dan dimasukkan ke dalam wadah yang
lepan rumah Bapak tersebut. Dia percaya bahwa media
ya untuk saling berbagi empati terhadap para korban,
mendapatkan royalti maupun kesenangan semata.
anjutnya, kami mengintip ke dalam area Sekolah Dasar
ra. Sekolah tersebut telah mendedikasikan sebuah video
ari-hari siswa untuk ditujukan kepada SD Negeri No. 31
. Sayangnya, sekolah tersebut sedang ditutup dan

mengalami rekonstruksi dikarenakan libur musim panas.

Lalu, kami menuju ke sebuah tempat penitipan anak setempat.
Sebenarnya, tempat tersebut pada awalnya merupakan tempat
penampungan anak-anak korban tsunami. Selain itu, terdapat sebuah
taman bermain di dalamnya yang disediakan khusus untuk
menghapus duka mereka terhadap bencana yang telah terjadi. Oleh
karena itu, bangunan ini tidak memungut biaya dikarenakan dana
yang ada didonasikan oleh penduduk setempat. Di sebelah
bangunan tersebut, kami mengamati konstruksi dinding penahan
tsunami berketinggian 10 meter. Namun, dinding tersebut menutup
jarak pandang ke laut lepas sehingga penduduk tidak dapat
mengidentifikasi garis hitam yang biasanya ditandai sebagai ombak
tsunami.

Tidak jauh dari lokasi tersebut, saya terpana dengan kemegahan
dari kuil Akiyoshi. Kuil kecil yang menghadap laut tersebut bertahan
dari terjangan gempa dan tsunami enam tahun yang lalu, padahal
bangunan yang terletak di belakangnya telah luluh lantak. Anda dapat
mengecek lokasinya di Google Maps atau Google Earth (37.14219,
140.99983). Hal ini serupa dengan mesjid Baiturrahim Ulee Lheue
yang juga bertahan dari terjangan tsunami yang melanda kota Banda
Aceh pada 2004.

Agenda selanjutnya, kami mengunjungi ke sebuah blok
perumahan dan pertokoan kecil di sebelah SD
Iwakishiritsuhisanohama Daiichi. Ada dua nenek penjual berbagai
souvenir Jepang yang merupakan korban selamat dari bencana
tersebut dengan berpegangan kepada sebatang pohon. Mereka
mengaku bahwa mereka berkeinginan untuk pindah ke kediaman
awal mereka. Ini disebabkan karena sedikitnya pengunjung yang
membeli dagangan mereka di barak tersebut. Saya yakin bahwa
faktor keinginan pindah mereka disebabkan oleh keinginan mereka
untuk berbagi pengalaman hidup beserta faktor kenyaman dan
kenangan yang ada di kediaman awal mereka.

Masih pada lokasi yang sama, saya memperhatikan foto-foto
bencana yang ditempel di bangunan di sebelah toko nenek-nenek
tersebut. Dari semua foto yang ada, tidak ada foto yang menampilkan
foto korban atau mayat dari bencana yang terjadi. Seperti yang
diklarifikasi oleh Pak Satomi, orang-orang Jepang tidak ingin melihat
kembali mayat-mayat tersebut untuk menghindari kesedihan.
Akibatnya, hal yang demikian akan membawa kepada efek yang
negatif. Fenomena ini berbeda dengan yang terjadi di Aceh. Publikasi
mengenai gempa bumi dan tsunami yang terjadi pada 2004, baik
berupa foto-foto, video-video, atau berita, yang terkadang
menampikan mayat-mayat korban bencana tersebut. Bahkan, ada
juga yang menampilkannya dalam keadaan telanjang.

Kami melanjutkan tur di sebuah tugu mobil yang hancur di desa
Tomoaki, lwaki. Mobil tersebut memiliki cerita yang menginspirasi.
Ketika tsunami melanda daerah tersebut pada 2011, dua orang polisi
yang mengendarai mobil tersebut sedang mengevakuasi warga
sekitar. Tragisnya, mereka tidak mampu menyelamatkan diri mereka
sendiri. Berkat keprofesionalan mereka, hanya 18 korban yang berasal
dari daerah tersebut. Angka tersebut menjadi jumlah korban terendah
jika dibandingkan dengan desa-desa lain yang memiliki korban jiwa
sedikitnya 100 orang.

Kami memanfaatkan bangunan serbaguna di kota Iwaki untuk
menikmati obento yang dibeli pagi tadi. Bangunan yang boleh
digunakan publik bebas tersebut memiliki perpustakaan, ruang
pertemuan, tempat evakuasi, dan lain-lain.

Selanjutnya, pada pukul 14.30, kami tiba di sebuah tempat
pembuangan sisa bahan nuklir di desa Motooka, Iwaki. Kami
mengecek radiasi nuklir di daerah tersebut dengan bantuan sebuah
alat pendeteksi. Alat tersebut berbunyi beberapa kali ketika indikator
menampilkan angka yang lebih dari 1,0. Ini membuktikan bahwa
radiasi nuklir masih terkandung di area tersebut. Namun, indikator
tersebut mengalami pengurangan radiasi ketika dihadapkan ke
pohon-pohon yang ada di sekitar area pembuangan. Saya juga

mendapati bahwa ada beberapa rumah yang telah ditandai sebagai
rumah yang aman dan rumah yang tidak aman untuk ditinggali.
Rumah-rumah tersebut telah dibatasi dengan pagar-pagar besi.
Rumah yang telah dilabeli aman untuk ditinggali telah dihuni kembali
oleh pemiliknya. Sementara itu, rumah-rumah yang tidak aman tidak
diizinkan oleh pemerintah Jepang untuk dihuni kembali. Anehnya,
rumah-rumah tersebut saling berdekatan.

Akhirnya, kami tiba di kota Sendai. Kami sangat beruntung karena
pada hari tersebut sedang dilangsungkan festival Tanabata. Festival
yang diperingati setiap tanggal 7 Agustus tersebut dirayakan selama 3
hari. Orang-orang Jepang meyakini bahwa pada masa lalu ada
sepasang kekasih yang kembali bertemu setelah dipisahkan oleh
orang tua mereka. Pada suatu hari, Tuhan mengizinkan mereka untuk
bertemu di bawah sebuah pohon. Peristiwa bertemunya sepasang
kekasih tersebut dikenal sebagai Festival Tanabata. Banyak dari
orang-orang Jepang, khususnya anak-anak, menulis harapan mereka
pada selembar kertas. Bisa disebut Festival tanabata ini merupakan
hari Valentine-nya orang Jepang. Namun, tidak ada perayaan
berlebihan selama festival, seperti tukar-menukar cokelat, konser
musik, atau acara keagamaan. Para wanita Jepang merayakannya
dengan hanya mengenakan Yukata dan berjalan di bawah
Yamaguchi (lentera Jepang) dan lentera Anime (animasi Jepang) yang
berwarna-warni. lbu Andriani dan Wirda berkesempatan untuk
mengenakan Yukata pada festival tersebut.

Terakhir, kami menikmati makan malam di sebuah kafe di tengah
kota Sendai. Para pengunjung kafe ini sangat menikmati jamuan
makan malam sambil berbagi apa yang mereka lakukan seharian.
Mereka tidak menggunakan telepon genggam mereka ketika
menyantap sajian mereka. Temuan tersebut mulai menghilang di
Aceh. banyak yang masih menggunakan gadget mereka untuk
mengambil foto, membalas pesan, atau memainkan permainan
online ketika menikmati makanan di hadapan mereka.

Saya mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya untuk Pak
Satomi dan Ibu Hiro atas kebaikan dan keramah-tamahan kepada
kami. Esok hari, kami akan menuju ke Miyagi untuk berbagai kegiatan
lainnya. Sampai jumpa pada laporan saya berikutnya!

Sendai, 7 Agustus 2017

=. Harl ketiga di Jepang

Hujan membasahi hari ketigaku di Jepang. Pada pukul 9.45, kami
dijemput oleh Pak Murakami, ayah dari Manaka. Kami menuju ke
Asuto Nagamachi, salah satu dari tiga apartemen besar untuk
ditinggali sementara.

Sebelum kami tiba, kami berbelanja bahan-bahan untuk Mie Aceh
di sebuah supermarket besar di sebelah lokasi yang dituju. Salah satu
mimpiku terwujud di toko tersebut. Aku menemukan Dorayaki! :D

Apartemen yang dituju sebagian besar ditinggali oleh para jompo.
Mereka menunggu kedatangan kami. Beberapa dari mereka tidak
berpartisipasi dikarenakan badai topan. Memasak masakan Jepang
dan Aceh menjadi agenda utama pada hari tersebut. Para jompo
menyiapkan sup Kenchi, sedangkan pihak Aceh menyiapkan Mie
Aceh. Sebagai makanan penutup, aku dan Wirda diminta untuk
memasak Oshiruko, bubur manis tradisional yang berbahan kacang
merah. Wirda diberikan sebuah celemek tradisional Jepang untuk
memasak. Kami juga mempraktekkan semacam relaksasi yoga
dengan para jompo yang hadir. Ketika acara telah selesai dan hendak
menuju ke lokasi selanjutnya, sebagian jompo menangis. Kehadiran
kami mengingatkan mereka akan anak dan cucu mereka. Momen
tersebut sangatlah emosional. Semoga, aku dapat bertemu mereka
kembali.

Selanjutnya, kami bergerak menuju stasiun Sendai pada pukul
16.15 untuk menunggu kereta keberangkatan ke Pulau Miyagi.

Perjalanan ke pulau tersebut memakan 60 menit perjalanan. Walau
sudah ditandai sebagai tempat yang rentan terkena tsunami, namun
pulau tersebut tidak dapat menyembunyikan keindahannya. Kami
menginap di hotel Otakamori Kanko. Makan malam yang
dihidangkan sangat bergaya Jepang. Terima kasih kepada Pak
Watanabe yang telah membawaku ke pulau tersebut!

Oh ya, kami mendapatkan teman baru di sini yang bernama Daichi.
Dia merupakan mahasiswa dari Universitas Syokei. Mari lakukan yang
terbaik untuk program esok harinya, teman-teman!

Higashimatsushima, 8 Agustus 2017

4. Harl Reempat ol Jepang)

Kami meninggalkan hotel pada pukul 10.00 untuk menuju ke
Sekolah Dasar Minayonomori. Di sana kami akan menjelaskan tentang
kehidupan, tradisi, dan permainan anak-anak Aceh. Kami
mengenakan pakaian batik pada kesempatan tersebut. Sebelum
menuju ke lokasi, kami membeli obento (makan siang) sehingga kami
tidak perlu kembali ke hotel untuk makan siang.

Kami tiba di sekolah tersebut pada pukul 10.40. Kami disambut
dengan sangat ramah oleh kepala sekolah dan beberapa guru. Ada
seorang mahasiswa bernama Otomo dari Universitas Shensu yang
datang untuk membantu kami. Siswa kelas enam dipilih menjadi
objek untuk agenda hari tersebut. Sebelumnya, kami dipandu untuk
mengamati infrastruktur dari sekolah yang luar biasa ini. Kenapa aku
menyebutnya luar biasa? Material yang digunakan untuk sekolah
tersebut sebagian besar dibangun dengan kayu yang memiliki aroma
khusus. Konon disebutkan bahwa aroma kayu tersebut dapat
membuat para siswa di sekolah tersebut menjadi pintar.

Suatu ksalahan terjadi di sini olehku. Aku lupa membawa
penyambung arus listrik untuk dipakai pada komputer jinjingku. File
presentasi di dalamnya berbentuk prezi yang membutuhkan waktu
yang lama untuk dipindahkan. Syukurlah para guru menemukan
penyambung arus listrik yang sama di sekolah. Lalu, kami melanjutkan
presentasi awal di hadapan para guru.

Kami memulai presentasi pada pukul 13.00. Siswa-siswa yang hadir
terlihat sangat antusias dan menikmati penjelasan kami. Presentasi
kami berjalan lancar sesuai seperti yang diharapkan. Setelah acara
utama tersebut selesai, kami dipandu untuk mengelilingi sekolah oleh
kepala sekolah, guru-guru, dan kelompok HOPE (organisasi non
kepemerintahan yang bergerak di bidang sosial, ekonomi, dan
pendidikan). Kami berterima kasih kepada pihak sekolah yang telah
mengizinkan kami untuk melakukan aktivitas yang diajukan.

Kemudian, kami menuju ke Museum Nobiru. Museum ini dikelola
oleh penduduk Higashimatshima. Mereka telah membeli properti
tersebut dari pemerintah karena mereka ingin menunjukkan kepada
semua orang apa yang dirasakan oleh korban selamat dari bencana
tsunami pada 2011. Ketinggian air ketika bencana tersebut terjadi
mencapai hingga 3,7 meter. Museum tersebut juga memiliki video
dokumenter tsunami pada 2011, sehingga pengunjung dapat
melihat informasi yang menyeluruh mengenai tragedi tersebut.

Terakhir, kami kembali ke hotel pada pukul 17.30. Wirda, Daichi, dan
aku berfoto ria di dermaga dekat hotel. Lalu, seperti biasa, Pak
Watanabe, Pak Panlima, Daichi, dan aku menikmati makan malam
yang disajikan oleh Oba (nenek) pemilik hotel. Sebaliknya, Wirda dan
Ibu Een tampak kurang menyukai makanannya :D

Kami akan menuju kembali ke Sendai esok harinya. Pak Watanabe
menyebutkan bahwa akan ada dua mahasiswi dari kampus setempat
yang mengajukan diri sebagai sukarelawan untuk program esok hari.
Aku tidak sabar untuk bertemu mereka.

Higashimatsushima, 8 Agustus 2017
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leelivma di Jepang

kereta api ekspres ke Sendai pada pukul 8.40 untuk
buah restoran Italia, Bistari. Kami diminta Pak Watanabe
owaki untuk mengganti lukisan yang diciptakan oleh
unitas berkebutuhan khusus, Art Inclusion. Lukisan yang
utih dihargai 5.800 Yen, sedangkan lukisan berbingkai
iki harga 4.800 Yen. Pelukis yang dibeli lukisannya akan
Yen.

i melanjutkan tur di kota Nagamachi. Kami menuju ke
kue Mochi yang bernama Honen Manju. Walaupun
dirian, pemilik toke kue tersebut, Pak Hiroshi, tetap
g kegiatan seni sosial dengan mengumpulkan
g untuk membuat kue bersama. Selanjutnya, kami
i sebuah toko organik, Peace by Organic Nagomi. Toko
yediakan berbagai produk organik yang dikenal dengan
crobiotics. Produk-produk yang diusung oleh Michio
t sangat bermanfaat bagi penderita kanker dan penyakit
a. Kemudian, kami mengunjungi sebuah toko mainan
a Hatoya. Toko tersebut berlokasi di Flower Street. Nenek
tersebut memiliki seekor anjing hitam yang besar. Anjing
gingatkanku akan Fang, anjing milik Hagrid, pada serial
r. Pak Panlima, Wirda, Daichi, dan aku mencoba
gan kami dengan memasang lotre. Pak Panlima
kan sebuah pena, sementara Wirda dan Daichi
sing mendapatkan yoyo dan spinner. Aku? Aku
n sebuah Sony Playstation Portable imitasi. Terima kasih
dowaki yang telah membayar lotre kami.

i Nagamachi sudah usai, maka kami kembali ke restoran
tuk menikmati hidangan makan siang yang sangat
a kasih (kembali) untuk Pak Kadowaki!

a, kami menuju ke kantor Art Inclusion. Daichi tidak ikut
gi kantor tersebut. Komunitas tersebut menyambut
kami dengan sangat antusias. Kami bahkan tidak
bahwa kedatangan kami begitu menyenangkan. Untuk
rtama, kami memperkenalkan diri dan melakukan
ingkat mengenai Aceh. Lalu, komunitas tersebut
n hasil dari karya seni mereka. Latihan fisik kemudian
nda selanjutnya. Terakhir, kami berfoto bersama dengan
ang berhadir pada acara tersebut. Aku tidak dapat
pkan ekspresi yang didapatkan dari kebersamaan
g-orang yang luar biasa tersebut.

a, kami diminta oleh Pak Watanabe dan Pak Kadowaki
beli 25 macam barang di toko Daiso, Sendai.
ng tersebut akan digabung pada topeng-topeng yang
iapkan. Di toko tersebut, Wirda memborong tas kain
eramata untuk pengurus dan siswa di TPMT (Taman
asyarakat Tanyoe).

i kembali ke hotel kami di Higashimatsushima. Di depan
at dua wanita cantik yang menunggu kedatangan kami.
adalah sukarelawan yang akan membantu kegiatan esok
ernama Liu dan Takako.

Higashimatsushima, 10 Agustus 2017

lkeenam. di Jepang

eenam ini, kami dibagi menjadi dua grup. Grup pertama
dan Ibu Een) yang dipimpin oleh Pak Keichi, pergi ke
warga setempat, sedangkan grup kedua (Wirda, Liu,
hi, dan aku) mengunjungi Museum Jomon. Liu dan
dak sebagai pemandu ke museum.

Di museum, ada empat macam eksperimen yang diadopsi dari
kehidupan penduduk Jomon dulu. Kami memutuskan untuk
bereksperimen dengan membuat api unggun dengan kayu,
memahat jimat Jomon, dan menjalin kain khusus untuk gelas teh. Ada
banyak orang tua yang membawa anak-anak mereka ke museum
tersebut. Eksperimen-eksperimen tersebut tentu bagus untuk melatih
daya pikir anak-anak.

Kemudian, kami menyelesaikan tur di museum untuk mengikuti
Miyato Summer Festival 2017 tepat di gedung sebelah hotel. Pada
acara tahunan ini, partisipannya menampilkan atau menjual karya
atau makanan kepada pengunjung. Dalam hal ini, Worda, Ibu Een,
dan Kanako diminta untuk memasak Mie Aceh. Tim Mie Aceh juga
mendapatkan bantuan dari Serina, seorang mahasiswi di Universitas
Ishinomaki. Sementara itu, aku diminta untuk menyediakan Kupi
Aceh. Aku dibantu oleh Pak Watanabe, Daichi, dan Lui. Selain itu, kedai
kami juga memiliki menyediakan tenda sebagai pojok anak. Pojok
tersebut dikelola oleh Pak Kadowaki dan Manaka. Sedangkan Pak
Panlima dan Pak Mori, salah seorang anggota the Laboratory for
Global Dialogue, berteriak dan memanggil para pengunjung untuk
singgah di “Warung Aceh” kami. Aku tidak pernah menyangka bahwa
festival ini menjadi tempat dimana aku menyaring Kupi Aceh untuk
pertama kalinya bagi orang Jepang.

Festival tersebut dijadwalkan untuk dimulai pada pukul 16.00.
namun, pengunjung sudah berdatangan pada pukul 15.30. Beberapa
mahasiswa dari Indonesia, Andi dan Steven, juga mengunjungi kedai
kami untuk menikmati Mie Aceh dan Kupi Aceh. Banyaknya
pengunjung yang ingin membeli Mie Aceh dan Kupi Aceh membuat
kami harus bekerja dengan cepat. Kedua kuliner tersebut dapat
dibawa pulang dengan membayar 500 Yen, sedangkan
pernak-pernik yang ada di pojok anak gratis untuk dikreasikan.

Pada pukul 19.30, Hanabi (pesta kembang api) mulai dinyalakan.
Para partisipan festival meulai menutup kedainya untuk melihat
kembang api. Lalu, semua tim Warung Aceh membentuk lingkaran
untuk mendiskusikan apa yang telah dilakukan. Kedai kami dapat
dikatakan beruntung. Kami mendapatkan sekitar 72.000 Yen dari hasil
penjualan kuliner tersebut. Yokattana!

Lalu, Tanako, Liu, Daichi, dan Serina kembali ke kediamannya.
Momen tersebut membuatku sedih, namun aku berterima kasih dan
bersyukur dapat bertemu teman-teman sebaik mereka. Semoga kita
dapat bertemu kembali!

Higashimatsushima, 11 Agustus 2017

. Hari ketujuh ol Jepang

Kami meninggalkan hotel pada pukul 08.00 dan menuju ke
Ishinomaki. Kami tetap menuju ke kantor Ishinomaki Children
Newspaper walaupun hujan melanda kota tersebut. Setiba di lokasi,
kami diminta untuk memasak Zenda, kue manis tradisional Jepang.
Lalu, kami diwawancarai oleh Yui, jurnalis cilik yang sangat imut. Kami
juga bertemu dengan Hiroko, jurnalis senior di antara semua jurnalis
cilik yang ada di kantor tersebut. Dia pernah menjadi sukarelawan Red
Cross Organization ke Thailand. Selain itu, ada juga wartawan cilik
lainnya, Keichiro dan Shotaro. Keichiro pernah memublikasikan
sebuah kebun tomat yang ada di prefektur Miyagi.

Kantor ini memiliki sebuah restoran yang bernama Resilience Bar di
lantai dua. Kami menikmati spaghetti dan pizza sebagai makan siang
di restoran tersebut. Di lantai satu, terdapat koran-koran bersejarah
terbuat dari kertas karton dan hanya ditulis dengan spidol.
Koran-koran yang dipajang tersebut memuat informasi terbaru dari
gempa dan tsunami yang terjadi pada 2011.

Kemudian, kami menuju ke galeri Reborn Art di pusat kota
Ishinomaki. Banyak kesenian modern yang dipamerkan di galeri
tersebut. Namun, sulit bagiku untuk memahami makna dari semua

seni yang ditampilkan.

Selanjutnya, kami menuju ke bukit Hioriyama. Pak Miyazaki sebagai
penduduk asli kota tersebut menyebutkan bahwa bukit tersebut
menjadi “escape building” (tempat aman) ketika bencana alam
melanda kota tersebut pada 2011. Dia menyaksikan tembok api
merah yang membakar kota industri tersebut. Hiruk-pikuk yang
disebabkan oleh gempa bumi dan kebakaran tersebut lalu disapu
oleh terjangan tsunami yang datang 1 jam kemudian.

Hujan yang tak kunjung berhenti membuat kami berteduh di pusat
perbelanjaan terbesar di Ishinomaki. Kami membeli beberapa
oleh-oleh dan makan malam di mall tersebut. Terima kasih kepada
Pak Kadowaki dan Pak Miyazaki untuk tumpangan mobilnya.

Ishinomaki, 12 Agustus 2017

L. Hari kedelapan ol Jepang)

Festival Reborn Art di Ishinomaki digelar pada hari ini. Lokasi
pertama yang kami kunjungi adalah Kamidasaki, rumah tua bergaya
tradisional Jepang milik keluarga Akita. Rumah yang berusia lebih
kurang 80 tahun ini bertahan dari gempa dan tsunami yang terjadi
pada 2011. Luar biasanya, rumah ini masih memiliki setiap detail dari
bagiannya seperti, model seni kaca jendela yang dipakai, kayu yang
dipakai sebagai ventilasi, dan lain sebagainya. Rumah bersejarah ini
juga memiliki gudang tua yang berumur lebih dari 100 tahun. Gudang
tersebut menyimpan barang-barang sehari-hari dan benda-benda
unik milik keluarga tersebut. Selain itu, terdapat berbagai tanaman
dan bunga yang tumbuh di taman rumah tersebut.

Lokasi kedua yang kami kunjungi yaitu Reborn Art House.
Apartemen tersebut didiami lebih dari 100 orang. Bangunan tersebut
menjadi markas bagi panitia festival ini. Mereka sering makan siang
bersama dan melaksanakan rapat di bangunan tersebut. Ada sekitar 6
sampai 7 orang yang bergantian menjadi sukarelawan tiap harinya
demi festival ini. Pameran yang ditampilkan di dalam bangunan ini
sangat luar biasa bagiku. Terdapat sebuah ruangan cermin yang berisi
balon-balon berwarna perak. Balon-balon tersebut melayang dengan
kipas angin khusus. Selain itu, ruangan ini berubah warnanya secara
bergantian. Sugoi!

Selanjutnya, kami menuju ke Sekolah Dasar Oginohama. Dulunya
Pak Miyazaki telah mengajar di sekolah tersebut selama 15 tahun.
Sekolah tersebut tidak difungsikan kembali karena 70 siswanya
meninggal dunia tersapu tsunami pada 2011. Sekarang, sekolah ini
hanya menampilkan karya-karya siswa, seragam mereka, dan
foto-foto terkait dengan kegiatan sekolah. Di gedung olahraga, kami
bertemu dengan Pak Parco. Beliau merupakan seorang seniman yang
memamerkan beberapa karya seni lukisannya di bangunan tersebut.
Dia juga memandu para pengunjung yang ingin memahat boneka
dari batang pohon. Terdapat ratusan boneka kayu yang telah dipahat
oleh para pengunjung yang hadir. Di area lain sekolah tersebut, ada
juga karya-karya seni lainnya seperti rusa yang didesain dari
ranting-ranting pohon kering, kokeshi (boneka kayu dari kayu),
lukisan, dan lainnya.

Kemudian, kami menikmati makan siang di kantin Hamasaisai.
Kantin tersebut didirikan khusus untuk festival Reborn Art. Setelah
makan siang, kami memutuskan untuk menuju ke patung rusa putih
Oshika. Patung yang didesain oleh Kohei Nawa tersebut
menginterpretasikan semangat orang Jepang yang bangkit kembali
untuk menatap masa depan. Untuk menuju ke lokasi tersebut, kami
harus berjalan kaki selama 30 menit sepanjang pantai Ishinomaki. Oh
iya, selama perjalanan ke lokasi tersebut, kami mendengar bunyi
piano yang dikeluarkan dari pengeras suara yang tersembunyi di
hutan. Di sebelah patung Oshika, kami memasuki sebuah gua. Gua
tersebut memiliki galeri yang menampilkan adegan-adegan seniyang
(lagi-lagi) aku gagal pahami.

Lalu, kami menuiju ke lokasi kelima, kapal San Juan Bautista. Kapal
layar yang dikomandoi oleh Date Musamane memiliki desain bergaya
barat. Musamane merupakan tuan tanah dan samurai yang pernah
memerintah daerah Sendai. Kapal tersebut dibuat untuk mengirim
misi diplomatis Jepang ke Vatikan. Walaupun kapal tersebut rusak
karena tsunami 2011, namun kapal San Juan Bautista masih
menyimpan keindahannya dengan latar belakang pantai dan
dermaga. Namun, kami kurang beruntung karena simulator kapal
telah ditutup ketika kami berkunjung. Kesedihan semakin bertambah
di saat Manaka harus kembali ke kediamannya.

Akhirnya, kami kembali ke hotel dan mengulas kembali
keseluruhan perjalanan kami di Jepang. Kami bertemu dengan Yuki
Okada. Dia merupakan salah satu mahasiswa pertukaran pelajar
Jepang dan Aceh sebelumnya. Bahasa Indonesianya bagus sekali
karena dia sudah menetap lebih dari setahun di Bekasi, Indonesia.
Senina juga mengucapkan salam perpisahan untuk kembali ke
kediamannya bersama ayahnya, Pak Miyazaki (sedih deh). Besok
harinya merupakan agenda terakhir kami selama di Jepang.

Ishinomaki, 13 Agustus 2017

9. Hari kesembilan di Jepang

Hari ini merupakan hari terakhir perjalananku di Jepang. Kami akan
mengunjungi museum gempa dan tsunami 2011 di Sendai. Kami
meninggalkan hotel pada pukul 08.00. Sayangnya, museum tersebut
ditutup dikarenakan hari Senin. Tak patah arang, kami melanjutkan ke
lokasi selanjutnya, Sekolah Dasar Arahama.

Sekolah ini terletak 700 meter dari pantai. Setelah gempa 2011
terjadi, tsunami datang menyusul 70 menit kemudian. Ketiak bencana
tersebut terjadi, para murid dan penduduk sekitar dipaksa untuk
berlindung ke atap sekolah. Pak Takao Kawamura sebagai kepala
sekolah mengambil keputusan tepat tersebut. Evakuasi melalui
helikopter datang tiga jam kemudian. Bangunan tersebut paling
sedikit telah menyelamatkan 320 jiwa. Sekarang, sekolah tersebut
telah berubah fungsi menjadi museum. Ini disebabkan karena
bangunannya terletak di area yang rawan terkena tsunami. Walau
bagaimanapun, sekolah tersebut masih memiliki catatan kenangan
kegiatan siswa, kunjungan para wali murid, dan kegiatan penduduk
sekitar. Aku harus jujur bahwa dari semua tempat yang aku kunjungi
di Jepang, sekolah bersejarah dan berjasa ini secara emosional telah
membuatku menangis terharu.

Pada pukul 10.30, kami makan siang di Maple Hall, Natori. Aku
kangen berat dengan masakan Indonesia. Syukurlah, ada nasi goreng
kampung ala Jepang di sini. Setelah santap siang, kami menuju ke
bandara Sendai karena rangkaian agenda di Jepang telah selesai.

Terima kasih banyak untuk Pak Watanabe, Pak Kadowaki, Pak
Miyazaki, Pak Mori, Pak Parco, Ibu Ogawa, dan semua orang Jepang
yang sangat ramah kepada kami. Terima kasih juga untuk teman dari
Jepang kami yang sangat energik, Daichi, Manaka, Tanako, Lui, Senina,
dan Otomo. Kalian luar biasa! Semoga kita dapat bertemu kembali
suatu hari nanti.

Arigatou gozaimasu!

Sendai, 14 Agustus 2017
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(DMengenai Bencana Alam Gempa dan Tsunami Sumatera

Gempa terjadi pada hari Minggu pagi. Waktu dimana anak-anak pada jam
tersebut sedang menikmati film Doraemon di TV, keluarga yang sedang
menikmati makan pagi, dan nenek yang selalu ada disamping mereka. Tsunami
yang menerjang Aceh, menelan seluruh aktifitas masyarakatnya, merusak kapal
ikan dan pemukiman nelayan tepi laut, masjid, rumah, semuanya hancur dalam
sekejap.

Gempa yang terjadi pada 26 Desember 2004 ini, berkekuatan 9.1 skala richter
dengan titik pusat gempa di lautan dekat Aceh, Sumatera. Total korban gempa
dan tsunami di Indonesia diperkirakan sebanyak 160.000 orang, total 220.000
orang yang meliputi India, Sri Lanka, Thailand dan lokasi lainnya. Orang yang
hilang akibat tsunami pun tak terhingga jumlahnya.

(2Rekonstruksi dan Cagar Peninggalan Bencana
@PLTD Apung

Semenjak tempat ini dibuka, banyak orang datang mencari tempat yang
bagus untuk di abadikan oleh kamera smartphone yang dibawa mereka. Tanpa
mendapatkan informasi lengkap, mereka mungkin tidak langsung sadar bahwa
kapal besar yang mereka lihat merupakan peninggalan tsunami.

Dengan panjang kurang lebih 60 meter dan beratnya diperkirakan 20 juta ton
ini, PLTD Apung merupakan bukti bahwa tsunami membawanya beberapa kilo
meter dari laut menuju Ulele yang merupakan salah satu tempat bencana
terparah di Aceh. Menurut cerita orang, di bawah kapal PLTD Apung ini, banyak
mayat yang tidak terselamatkan. Oleh karena itu, pemerintah setempat dan juga
warga sekitar memilih untuk menjadikan kapal ini sebagai benda cagar untuk
memperingati korban tsunami. Menurut banyak orang, penting sekali untuk
memperlihatkan bukti nyata keganasan tsunami kepada generasi dimasa depan
seperti kapal PLTD Apung ini.

Kepala museum, pegawai, juga orang-orang yang berjualan oleh-oleh di
sekitar PLTD Apung adalah mereka yang memang penduduk asli sekitar PLTD

TF TERBUREICH AT — Y TIIBE LIe A\ bOBREE NS

Apung dari sebelum tsunami terjadi. Mereka yang bekerja sebagai guide lokal
pun bukan hanya bercerita tentang kapal PLTD Apung saja, akan tetapi mereka
juga menceritakan tentang pengalaman mereka pada saat gempa dan tsunami
Aceh terjadi. Pada tahun 2014, bagian dalam kapal di renovasi untuk dijadikan
museum dan pada tahun 2017, mulai di buka tempat penjualan oleh-oleh
berupa kaos yang di design oleh salah satu pegawai kementerian pariwisata juga
cenderamata yang dibuat dengan tangan masyarakat sekitar. Sampai sekarang
pun banyak orang yang mendatangi tempat ini.

@Kapal KPLP

Mungkin masih banyak orang Aceh yang tidak tahu, apalagi orang luar Aceh,
mengenai Kapal KPLP yang besar ini. Kapal ini juga mengisyaratkan akan
ganasnya tsunami pada tahun 2004 lalu. Berbeda dengan pengunjung PLTD
Apung yang mungkin jumlahnya sampai ribuan, untuk pengunjung Kapal KPLP
ini, dalam satu minggu mungkin hanya puluhan orang saja (jarak antara yang
satu dengan lainnya kurang lebih 5 menit). Saat ini, untuk pelataran dan bagian
bawah kapal di lapisi dengan semen, juga warga sekitar didukung oleh
pemerintah setempat menjaga dan membersihkannya setiap waktu.

Meskipun Kapal KPLP tidak terlalu dikenal sebagai cagar peninggalan tsunami,
namun bagi warga setempat, khususnya anak-anak, menggunakan tempat ini
sebagai salah satu lokasi bermain mereka dan juga sudah menjadi bagian dari
kehidupan mereka sehari-hari. Aceh yang sudah memperingati bencana alam
gempa bumi dan tsunami yang ke 13 tahun ini, menghadapi masalah yang
cukup pelik, yaitu mengenai keberlanjutan pemahaman dan kesadaran akan
bencana alam seiring dengan muncul nya generasi baru yang semakin
bertambah. Diluar hal itu, sambil menikmati aktifitas anak-anak yang bermain
layangan, juga yang sedang duduk di dekat cagar peninggalan bencana ini, ini
lah geliat masyarakat dan generasi yang sudah melewati 13 tahun bencana alam
gempa dan tsunami di Aceh.
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umah
long orang-orang pada saat tsunami”
ngayunkan langkah mengelilingi Aceh, selain banyak sekali
dan ketakutan yang dirasakan oleh masyarakat pada saat
pa dan tsunami terjadi, anda juga dapat mendengar berbagai
g terjadi pada waktu itu. Kapal di atas rumah, adalah salah satu
lada waktu itu telah banyak menolong orang dari terjangan
lamanya, kapal ini terdampar diatas rumah berlantai dua dan
etap diabadikan tanpa dirubah posisinya sedikitpun sebagai
bencana alam. Yang membuat orang Jepang kaget ketika
a adalah bukan hanya kapal di atas rumah itu sendiri, akan
ahnya pun dipasang berbagai macam foto. Bukan hanya foto
an-bangunan yang luluh lantak karena tsunami, akan tetapi,
rban tsunami pun dipasang disana. Hal ini tentu saja bukan hal
i orang Jepang. Mereka yang tanggal disini sejak sebelum
i ada yang bertugas sebagai guide lokal yang selalu siap sedia
h mereka pada saat tsunami terjadi. Mereka dengan senang
tar kita sebagai pengunjung ke berbagai sudut lokasi yang
pulo ini. Kita juga bisa bertemu dengan warga sekitar yang
di sekitar lokasi ini.
lan oleh-oleh di sekitar kapal diatas rumah ini kebanyakan di
-ibu yang membuat berbagai macam kerajinan dan makanan
a sendiri. Di Aceh sendiri, ikan cakalang merupakan ikan yang
menjadi industri rumahan. Industri rumahan berupa katsuo
ipis ikan cakalang yang sudah dikeringkan) ini seolah
semangat ibu-ibu disini yang berhasil melampaui kesedihan
yang mereka pernah rasakan sebagai korban tsunami Aceh.

on Pinus (Ulee Lheue)
oku, Prefektur Ishinomaki, terdapat sebuah pohon pinus yang

anyut terbawa oleh keganasan gelombang tsunami. Secara

, daerah pantai Ulee Lheue juga terdapat sebatang pohon
ajaibnya karena tidak hanyut oleh gelombang tsunami. Akan
dengan keberadaan pohon pinus yang ada di daerah Rikuzen
us yang ada di Aceh tidak begitu dikenal dan diketahui oleh
ar. Meskipun sekarang daerah pantai tersebut sudah mulai
beberapa orang yang datang kesana, dibanding dengan
n sebatang pohon pinus ini memiliki tinggi yang menjulang.
a, tanpa diberikan tanda dan penjelasan apapun di dekatnya,
inus ini diam seakan termakan waktu.

ang diatas, dijadikanlah ide untuk menciptakan kegiatan
g pohon pinus ajaib ini oleh seorang seniman yang bernama
2. Dari kegiatan ini pun banyak hal baru yang tergali. Sebelum
bawah pohon ini banyak sekali orang berkumpul dan bertemu

udian pada saat tsunami melanda, pohon ini menyelamatkan
sia. Setelah tsunami, di dekat pohon pinus ini didirikan posko
syarakat banyak yang hilir mudik melaporkan keselamatan
ini, kisah hidup dan mati manusia terekam dan pohon ini patut
cagar peninggalan bencana tsunami oleh masyarakat pada

ami Aceh
at museum yang berkaitan dengan tsunami, yaitu Museum
lain menjadi museum, bangunan ini juga dibangun sebagai
ka nanti terjadi gempa dan tsunami. Helicopter yang hancur
menjadi daya tarik pengunjung akan keganasan tsunami. Di
bat berbagai macam benda yang dipamerkan seperti diorama,
engenai munculnya tsunami, dokumen-dokumen yang terkait
unami, bentuk ucapan terima kasih kepada negara-negara
ekonstruksi, juga pengenalan api Inemura Prefektur Wakayama
am benda lainnya yang berkaitan dengan tsunami.
seum Tsunami Aceh terdapat taman yang dinamakan “Aceh
Id Park” . Taman ini dibangun untuk menunjukan rasa terima
ara internasional yang membantu rekonstruksi pasca gempa
. Di bagian belakang museum ini juga terdapat pemakaman

tentara Belanda yang membuktikan bahwa lokasi ini adalah salah satu lokasi
tapak sejarah Aceh dari masa lalu hingga kini.

Apa yang kita lihat saat berkunjung ke beberapa lokasi cagar peninggalan
bencana alam di Aceh, bukan saja hal yang membuat kita menutup mulut kita
karena terkaget-kaget melihat banyaknya bukti nyata keganasan tsunami.
Masyarakat Aceh pasti akan selalu berkata bahwa “kami harus menyampaikan
kepada mereka, generasi yang akan datang tentang betapa menakutkannya
Tsunami” . Ketika gempa bumi dan tsunami terjadi pada tahun 2004 lalu, karena
banyak orang tidak tahu akan tanda tsunami, ketika air pantai surut, warga pantai
malah mendekati pantai dan mengambil ikan, bukan berlari menyelamatkan diri.
Di Museum Tsunami Aceh pun, contoh dari pertanda tsunami tersebut
diperlihatkan dalam bentuk gambar sebagai salah satu episode cerita alur
kehidupan masyarakat Aceh. Tentu saja masih banyak orang yang tidak setuju
mengenai cagar peninggalan bencana alam ini, juga menimbulkan berbagai
macam perdebatan. Namun beberapa pihak percaya, apabila generasi yang akan
datang tidak tahu akan masa lalu, maka banyak nyawa akan hilang dan
kesedihan mungkin akan terulang. Oleh karena itu, meskipun rasanya pahit untuk
mengingat masa lalu, namun dengan usaha tersebut diharapkan bisa menolong
nyawa semua orang di masa yang akan datang.

Kemudian, saat ini benda cagar peninggalan bencana alam juga memiliki banyak
andil dalam usaha rekonstruksi. Dengan adanya usaha dari pihak kementrian
pariwisata, dibuatlah peta yang menunjukan beberapa benda cagar peninggalan
bencana alam seperti masjid terindah di Asia Tenggara, Masjid Raya
Baiturrahman dan beberapa tempat lainnya yang dapat banyak mengundang
wisatawan dalam dan luar negeri. Dengan banyaknya orang yang datang ke
Aceh, bukanlah keuntungan ekonomi yang paling diharapkan, namun dengan
adanya pengenalan benda cagar peninggalan bencana kepada orang luar, maka
inilah salah satu bentuk usaha dari para korban bencana alam untuk
memberanikan dirinya melampaui masa lalu dan menceritakannya kepada
orang yang belum pernah mengalami hal yang mereka rasakan. Ini juga yang
mungkin saya simpulkan sebagai rekonstruksi dari segi psikologis untuk para
korban bencana alam.
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Komentar dari Penyelenggara

Hai.. semua, apakabarnya. Nama saya hanafi . Saya adalah salah
seorang penanggung jawab dan pembimbing kegiatan project
ini di aceh. Senang berjumpa dan bisa bergabung dengan tim
aceh japan community art ini.

Semula saya dalam hati saya mengira , yang dinamakan seni
itu pasti selalu berhubungan dengan alat alat musik, menyanyi
atau menari. Tetapi setelah bergabung dan kenal dengan tim ini,
perkiraan saya itu menjadi berubah, seni itu ternyata luas sekali.
Termasuk didalamnya seperti menolong orang orang tua,
membuat hubungan silaturahmi antara anak anak sekolah
bahkan memberi nilai bagus kepada hasil karya yang buruk.

Dan semua itu menurut saya makna seni itu adalah juga
memberikan rasa bahagia kepada sesama orang.

Sungguh dengan ini semua membuat saya menjadi berubah,
saya sangat senang bisa bergabung dengan tim aceh japan
community artini.

Kepada rekan rekan tim dari jepang , kami menunggu kalian
untuk beraksi di sini. SAMPAI BERTEMU DI ACEH.

wakil Aceh Community Art Consorsium
Hanafy

Dalam kesempatan ini telah dapat terlaksananya kegiatan
sepertiini membuat saya merasa sangat bahagia.

Di awal saya sangat merasa sedih karena sebab terjalinnya
suatu ikatan bathin antara Aceh dan Touhoku melalui suatu
kepedihan.

Tapi walau bagaimana dan apapun alasan terjadinya
hubungan ini, tidak akan lagi merubah kita sebagai SAHABAT.

Kedepan, sebagai sesama sahabat, semoga kita dapat selalu
berusaha melangkah ke masa depan yang lebih baik.

Aceh bukanlah suatu tempat terbaik, bahkan tidak seluruhnya
indah.

Walau demikian disini belum sempurna, saya ingin sekali
memperkenalkannya.

Aceh kami, untuk dunia.

wakil Aceh Community Art Consorsium
Teuku Panlima Suboh

Aceh-Japan
2017 Community Art Project _.

From Organaizers

Hi everyone! How are you? My name is Hanafi. | am responsible
for all projects in this event. | also become as a advisor related to
the activity.

| am so excited to participate with this Aceh-Japan Community
Art Consortium.

At first, | thought that an art is merely associated with musical
instruments, singing, or dancing. Yet, it changed my perspective.
An artis beyond than that we think. An art can be in the forms of
helping people, establishing a relationship, or giving opinion to
something. In addition, | believe that an art is to give a joy to
surrounding.

Regarding to that assumption, | am so glad to join this
marvelous team.

To the Japan team, we wait for your arrival and action here. See
youin Aceh!

representative of Aceh Community Art Consorsium
Hanafy

On this occasion | have been able to perform activities like this
to make me feel very happy.

At the beginning | was deeply saddened by the arising of an
inner bond between Aceh and Touhoku through a pain.

But no matter how and what the reason for this relationship
will not change us as FRIENDS.

In the future, as a fellow friend, hopefully we can always try to
shiftinto a better future.

Acehis not the best place, not even the most beautiful.

It's not perfect yet, but I'd love to introduce it.

Our Aceh, to the world.

representative of Aceh Community Art Consorsium
Teuku Panlima Suboh
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Komentar dari Penyelenggara

Masalah sosial dapat divisualisasikan dengan karya seni dan dengan
Community Art, sebuah bentuk ekspresi seni yang lahir pertama kali di Inggris dan
berkembang luas di negara-negara Eropa, telah berdampak positif pada
rekonsiliasi antar etnis dan pengentasan kesenjangan sosial di wilayah konflik, juga
sering digunakan sebagai cara politik maupun pendukung perekonomian yang
memberikan sumbangsih tak terhingga. Di Jepang, dari tahun 1990 sampai 2000,
muncul sebuah istilah Machiokoshi dan Machizukuri yang merupakan aktivitas
vitalisasi kegiatan-kegiatan di suatu area dengan tujuan memajukan area tersebut
dengan isi kegiatan meliputi perkumpulan antar generasi dan juga pertukaran
beda budaya. Kemudian, setelah peristiwa bencana gempa dan tsunami 2011 lalu,
kegiatan ini menjadi salah satu cara untuk membentuk kembali suatu komunitas
masyarakat dan memberikan informasi mengenai pemahaman akan bencana
alam.

Adanya kesuksesan kegiatan di Jepang seperti diatas, diharapkan dengan
aktifitas yang kami namakan “Indonesia-Aceh Community Arts” ini bisa
mendorong para seniman dari Aceh untuk membawa masyarakat umum yang
secara tidak sadar mereka pun bisa ikut andil dalam kegiatan ini, sekaligus bisa
melahirkan ekspresi dan karya orisinil yang hanya dapat ditemukan di Aceh.

Daerah Tohoku Jepang dan Aceh di Indonesia sama-sama mengalami bencana
alam dahsyat dengan dampak besar yang disebabkan oleh gempa pada tahun
2004 di laut Sumatera dan pada tahun 2011 di Timur Laut Jepang. Kami selaku
lembaga non-profit dengan nama Chikyuu Taiwa Labo, sejak tahun 2013 telah
melaksanakan berbagai macam kegiatan dua negara di dasari atas pemikiran
bahwa bencana alam ini bukan hanya menyisakan kerugian pada tanah yang kita
tinggali, akan tetapi dari bencana alam kita harus dapat membagikan rasa sakit
dan pengalaman-pengalaman tersebut agar dapat dirasakan juga secara
bersama, dan dari bencana alam tersebut diharapkan dapat membuka jalan baru
terhadap perbaikan dan kemajuan.

Pada kegiatan ini, para seniman dari Aceh dan Jepang-Tohoku memfokuskan
tema pada Komunitas itu sendiri dengan lokasi peninggalan bencana alam atau
fasilitas lainnya sebagai tempat utama yang sering digunakan untuk wisata
bencana. Para peserta akan mendapatkan pengalaman yang belum pernah
mereka alami sebelumnya dan menjadi “wisata yang membekas diingatan” bagi
para peserta. Terlebih lagi, dengan adanya kerjasama Aceh dan Jepang-Tohoku
dalam kegiatan ini, diharapkan bisa membangkitkan kembali sejarah dan budaya
Aceh yang diwujudkan dalam tema dan workshop yang kami rencanakan.

Dari mulai perencanaan sampai pelaksanaan nanti, agar mereka dapat belajar
menjadi tokoh utama dalam pengembangan budaya baru di Aceh, yang
berperan dan bertanggung jawab terhadap semuanya dilakukan oleh para
peserta yang tergabung dalam “Aceh Community Art Consortium” yang dibentuk
diAceh.

Meskipun berbeda bahasa dan budaya, tapi melalui kegiatan pertukaran ini,
kedua belah pihak dapat saling menemukan pengalamannya masing-masing,
khususnya dari pengalaman mereka terhadap bencana alam yang dapat
dilanjutkan dan diwujudkan akan angan untuk membangun berbagai hal di masa
depan.

NPO The Laboratory for Globay Dialogue

Aceh-Japan
2017 Community Art Project _.

From Organizers

Social problems can be visualized with works of art and with
Community Art, a form of artistic expression that was first born in
England and expanded widely in European countries, has had a
positive impact on ethnic reconciliation and eradication of social
inequalities in conflict areas, political and economic support that
contribute infinitely. In Japan, from 1990 to 2000, there was a term
Machiokoshi and Machizukuri which was the activity of vitalizing
activities in an area with the aim of advancing the area with the
content of activities including intergenerational gatherings as well
as cultural exchanges. Then, after the 2011 earthquake and
tsunami disaster, this activity became one of the ways to reshape a
community and provide information on understanding of natural
disasters.
The success of activities in Japan as mentioned above is expected
by the activities we call "Indonesia-Aceh Community Arts" can
encourage the artists from Aceh to bring the general public who
unconsciously they can take part in this activity, as well as can give
birth to the expression and original works that can only be found
in Aceh.
The Tohoku Region of Japan and Aceh in Indonesia both suffered
terrible natural disasters with major impacts caused by the 2004
earthquake in the Sumatra Sea and in 2011 in Northeast Japan. As
a non-profit organization, Chikyuu Taiwa Labo, since 2013 has
implemented various activities of two countries on the basis of the
idea that this natural disaster not only leaves a loss to the land we
live in, but from natural disasters we must be able to share the
taste sickness and experiences to be shared, and from the natural
disaster is expected to open new avenues for improvement and
progress.
In this activity, artists from Aceh and Japan-Tohoku focus the
theme on the Community itself with the location of the relics of
natural disasters or other facilities as the main place often used for
disaster tourism. Participants will gain experiences they have never
experienced before and become "memorable tours in the
memory" for the participants. Moreover, with the cooperation of
Aceh and Japan-Tohoku in this activity, it is expected to revive
Aceh history and culture embodied in the theme and workshop
that we planned.
From planning to implementation, they can learn to be key figures
in the development of new cultures in Aceh, which play a role and
are responsible for all being undertaken by participants who are
members of the "Aceh Community Art Consortium" established in
Aceh.
Although different languages and cultures, but through these
exchange activities, the two sides can find each other's
experiences, especially from their experiences of disasters that can
be continued and embodied in the mind to build things in the
future.

NPO The Laboratory for Global Dialogue
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entar dari Direktur Kegiatan

kasih untuk datang ke acara “Aceh - Jepang
ity Art Project 2017” . Saya, Atsushi Kadowaki
niman modern art Jepang yang bertanggung jawab
sanaan project ini. Disini, saya ingin menjelaskan
apa project ini bukan dinamai “art” saja, akan tetapi
akan “community art” . Juga kamiingin menjelaskan
i karya dan kegiatan berdasarkan penamaan kegiatan

dah memulai kegiatan bertajuk “Community Art”
tahun lamanya di Jepang. Padahal saya sama sekali
genyam bangku kuliah di universitas dengan jurusan
h saya mempelajari bahasa Arab dan kebudayaan
mempelajari tentang budaya Islam. Untuk pelajaran
ab yang saya tekuni, sampai-sampai nilai saya jelek
a tidak bisa menguasainya. Menurut saya sebagai
ng tumbuh besar di Jepang, modernisasi Barat
kapitalismenya sangatlah hebat dan berkembang
epat tiada bandingannya dengan jaman sekarang.
danya kesempatan mengetahui perbedaan nilai dan
ya antara Jepang dan Barat, saya merasa sangatlah

hun 2003, pertemuan saya dengan Bapak Murakami
alam project ini beliau ikut serta dengan tema “3.11
Project” ) merupakan titik balik permulaan kegiatan
rang ini. Sudah 10 tahun lamanya saya membuat
s, kemudian memamerkan dan juga menjualnya
ri seni kecil yang membuat saya tidak bisa merasakan
amasa depan. Melihat dari pengalaman saya itu,
adi berpikir “seni harusnya lebih menarik!” .

mengajar kelas Project Art di suatu universitas,
i Takashi menggunakan ruangan pertokoan yang
dai dan berkumpul dengan semua seniman sambil
tekan karya seninya. Dalam kesempatan tersebut
ikut serta dan bersama-sama dengan masyarakat
k dapat memiliki pengalaman dalam pembuatan
a. Bagi orang yang berkecimpung dibidang seni,
ersebut seperti membuka isi batin, layaknya mimpi
akhir. Hal ini juga membuat suatu berpikir bahwa
karya sendiri itu sangatlah membosankan. Ya, “Seni
lebih menarik!” begitulah angan saya yang kemudian
rlahan dan bersamaan makna “seni” itu pun mulai

ira Chihiro, seorang pengajar SMP di Prefecture
ada project ini mengenalkan Togabi Project) yang
ing angan saya. Beliau, memiliki pandangan bahwa
n dan mata pelajaran sekolah di Jepang memiliki
tik bahwa siswa harus menemukan jawaban yang
sudah disediakan. Sebaliknya sebagai seorang
Nakadaira Chihiro berpendapat bahwa siswa sendiri
memiliki kemampuan untuk menemukan
ahan dan juga mereka sendiri yang harus mencari

Atsushi Kadowaki
Direktur Aceh-Japan Community Art Project 2017

jawabannya juga penyelesaiannya (muncul juga pemikiran
bahwa pendidikan seni rupa tidak perlu). Nakadaira Chihiro
berpendapat bahwa memberikan penilaian dengan standar
sepele seperti “pintar/bodoh” “tepat/tidak tepat” adalah hal
yang salah dan sebaiknya kita harus memberikan penilaian atas
perkembangan orang yang bersangkutan dalam mengikuti
suatu pembelajaran. Tujuan utama dari pemikiran beliau atas
dasar bahwa pada akhirnya siswa-siswa yang beliau didik akan
masuk ke dalam suatu lingkungan masyarakat, bercampur
dengan orang-orang dewasa untuk dapat memecahkan
permasalahan yang ada lingkungannya, dari pengalaman
praktikal si siswa di sekolahnya tersebut diharapkan mereka
dapat memberikan perubahan di lingkungannya.

“Pendidikan Seni” yang dicetuskan oleh Bapak Nakadaira ini
layaknya seperti coretan indah terlukis membentuk suatu karya
“Seni” yang menyimpang dari yang seharusnya. Sama halnya
dengan “Seni” yang saya miliki ini bukan hanya untuk para
seniman atau penyuka seni, tapi dalam arti milik masyarakat
yang lebih luas.

Hal yang hebat dari suatu hal terbaik yang dimiliki manusia
bukanlah makna “seni” itu sendiri, akan tetapi proses
bagaimana kita bisa mengekspresikan suatu hal menarik dan
hebat yang memang sudah ada dan muncul di sekitar kita. Itu
lah “seni” yang sebenarnya menurut saya. Seni memang sudah
terberkahi kepada diri manusia sejak lahir dan manusia bisa
menemukan bakatnya itu sendiri. Oleh karena itu, apabila saya
menjadi seorang “seniman” , maka tugas saya adalah
menemukan bakat manusia tersebut, membantunya agar
dapat melihat bakatnya itu sendiri, juga memperkenalkannya
dengan hal-hal baru. Akan hal tersebut, yang ingin anda
pahami adalah bahwa “Community Art” merupakan suatu
kegiatan dimana orang yang bahkan dirinya sendiri tidak tahu
bahwa mereka itu bisa berkespresi dengan berkumpul
bersama para seniman dan bersama-sama menggali bakat
yang belum terasah.

Melihat penjelasan diatas, sebagai salah satu contoh
Community Art yang bukan hanya terbaik di Aceh, tapi juga
terbaik di dunia, yaitu melalui kegiatan Komunitas Tikar Pandan
Bapak Nur Amal. lewat TV Eng-Ong nya, penampilan yang
menirukan acara di televisi ini, masyarakat diajak berkomunikasi
dengan penampil yang masuk ke dalam benda berbentuk
televisi besar tanpa menghiraukan waktu. Kegiatan ini pertama
kali diadakan pada saat terjadi konflik Aceh dan berlanjut
sampai sekarang. Berkeliling tampil ke setiap desa-desa,
membuat masyarakat tertawa, menghibur juga memberikan
pengetahuan, cinta, kepercayaan mendalam dan semangat
kepada semua orang. Itulah salah satu fungsi dari seni dan
kegiatan yang ada kaitannya dengan masyarakat. Kali ini,
dengan tema memperingati bencana alam tsunami di Aceh,
kami menggunakan PLTD Apung sebagai lokasi acara, dan
dengan bangga menghadirkan TV Eng-Ong beserta bintang

tamunya yaitu saksi hidup dari bencana alam gempa dan
tsunami Jepang.

Kemudian, merupakan suatu penghormatan kepada kami
karena kami diberikan kesempatan untuk meletakkan
bermacam karya instalasi baru di PLTD Apung melalui project
ini. Hal ini terwujud atas bantuan permohonan Bapak Restu
Wardana seorang pematung dari Aceh yang karyanya juga ada
di PLTD Apung sebagai sebuah monumen peringatan. Beliau
terkenal sebagai seorang pendidik, sampai sekarang banyak
sekali orang yang sudah di didik oleh beliau. Meskipun diiring
rasa cemas akan pendidikan seni rupa di Aceh, namun harapan
besarnya mengalahkan segalanya. Sama dengan kisah Bapak
Nakadaira yang saya ceritakan sebelumnya, menurut saya
tujuan dan harapan dari Bapak Restu ini dapat meningkatan
jumlah penggemar seni maupun jumlah para seniman yang
ada di Aceh. Sudut pandang beliau, sikap, perasaan, maupun
strategi yang diluar dugaan. Hal ini dapat menonjolkan potensi
kekuatan Aceh dari mulai mengembangkan perekonomian
sampai ke berbagai hal. Pada akhimya, melalui seni, kamiingin
memberikan kesadaran kepada masyarakat akan
potensi-potensi baru yang akan muncul. Saya tidak akan
pernah melupakan pernyataan beliau untuk membangun
pemahaman akan seni dan pendidikan.

Pada musim panas tahun ini, anak muda Aceh datang
berkunjung ke Tohoku Jepang. Mereka mengikuti kegiatan
yang di selenggarakan oleh Chikyuu Taiwa Labo dengan
perasaan penuh tanggung jawab dan keingin tahuan yang
kuat.

Kehm atau nama lengkapnya Kamarullah Gani, selain
merupakan mahasiswa perguruan tinggi, juga membimbing
anak-anak dalam mempelajari Bahasa Inggris. Khususnya di
daerah yang bernama Langsa, dengan bekerja bersama
kalangan muda lainnya, Kehm membuat suatu program
pendidikan untuk memajukan pemahaman antar budaya. Di
Jepang, Kehm berkunjung ke Fukushima, Miyagi, dan wilayah
bencana di daerah Tohoku. Kehm juga pergi ke kuil dan
pemandian umum, bertemu banyak orang sampai dibuat
susah oleh anjing dan hal-hal lainnya yang belum pernah dia
alami sebelumnya. Apa yang dia lihat di daerah Tohoku,
tertuang pada satu buku yang diberi judul “Kehm no Tohoku
Repoto” atau Laporan Kehm di Tohoku (Bukunya dipamerkan
di Museum Tsunami Aceh). Semuanya dibuat tidak dalam
unsur kesengajaan, buku ini merupakan kumpulan tulisan dan
foto-foto yang dia tuangkan ke dalam facebook nya selama dia
ada di Jepang. terkadang ada beberapa kesalahan nama
tempat ataupun informasi yang dia dengar atau lihat, namun
saya sengaja untuk tidak menegurnya untuk memperbaikinya.
Karena menurut saya, kesalahan yang dia lakukan merupakan
salah satu bagian dari pengalaman yang dia dapatkan.

Ada juga Wirdawati yang dipanggil Wirda. Wirda tinggal di
luar kota Aceh, di daerah yang bernama Desa Lampira. Wirda
merupakan ketua dari organisasi bimbingan belajar TPMT di
daerahnya. Dalam kegiatannya di Tohoku, Wirda memiliki
pengalaman yang tidak terlupakan dengan “Tengoku Post”
atau layanan pos ke surga. Layanan pos ini dikelola oleh Ikari

Hiroyuki yang tinggal di Kota Iwaki Prefecture Fukushima.
layanan pos ini dibuat untuk orang yang kehilangan anggota
keluarganya karena tsunami dan dengan layanan ini orang
tersebut dapat mengirimkan suratnya kepada anggota
keluarganya yang sudah ada di surga. Pada saat perjalanan
menuju Reborn Art Festival yang diadakan di semenanjung
Oshika Kota Ishinomaki Prefecure Miyagi, Wirda menyatakan
ingin membuat layanan pos tersebut di Museum Tsunami
Aceh dalam versi Aceh. Menanyakan mengenai tujuannya,
Wirda menjelaskan bahwa meskipun manusia tidak bisa
menyelamatkan dirinya dari bencana alam, namun manusia
dapat segera melalui segala cobaan tersebut. Melalui
rekonstruksi di Aceh, Wirda ingin memberikan pengalaman
akan bencana alam kepada seluruh umat manusia yang ada di
belahan dunia lainnya.

Jepang yang memiliki sejarah panjang dari mulai diselimuti
api peperangan, banjir yang menyebabkan banyak anggota
keluarga meninggal dunia, dan juga bencana gempa dan
tsunami, Fujisawa Tatsuko atau dipanggil TATSUKO 88 yang
berumur 88 tahun dan tinggal di pemukiman sementara pasca
bencana yang ada di Sendai menciptakan lagu “Donna koto
datte nori koete ikeru” atau dalam bahasa Indonesia artinya
“bisa melalui segala hal” dan juga lagu rap yang berjudul “Ore
no Jinsei” yang memiliki arti “Kehidupan ku” . Dengan terpisah
jarak dan waktu, proses rekaman lagu ini bekerja sama dengan
seorang anak 8 tahun yang tinggal di Aceh, dia bernama Cinta.
Lagu rap ini digubah juga dalam versi bahasa Aceh dan dibuat
ke dalam video musik. (Ditayangkan di Museum Tsunami
Aceh).

Semuanya tidak bisa saya kenalkan disini, namun masih
banyak lagi karya seni yang bisa dinikmati seperti Warung
Kapal, yang berisikan pengenalan budaya Tohoku Jepang dan
Aceh melalui makanan. Ada juga karya dari Parco Kinoshita
yang memfokuskan karyanya pada lokasi bencana dan
membuat karyanya dan workshopnya di tempat tersebut.
Dengan tema bencana alam, “Keajaiban Dua Pohon Pinus”
oleh Murakami Aika yang diadakan di pantai Ulele dengan latar
belakang dua budaya masyarakat dari dua daerah yang
berbeda, yaitu Jepang dan Aceh. Dari kegiatan ini juga
diharapkan dapat memunculkan komunikasi hubungan satu
sama lain antar manusia dan hanya ditempat tersebut
diharapkan hal yang menarik dapat terjadi.

Jumlah keseluruhan karya yang akan dipamerkan adalah 27
karya, dan banyak orang yang memiliki andil dalam kegiatan
ini. Project kami diadakan di lokasi bencana dan atas bantuan
masyarakat sekitarnya, diharapkan dapat memperdalam
pemahaman akan seni dan juga penyampaian pentingnya
pengetahuan akan bencana alam, juga dapat menjadi
kesempatan untuk mengenali keberagaman satu sama lain.
Kami pun menyediakan tour mengelilingi objek pameran dan
satu persatu para pengunjung dapat mendengarkan
penjelasan langsung dari para seniman yang memamerkan
karyanya. Kami tunggu kedatangan dan partisipasi anda dalam
acara kamil
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Aceh-Japan Community Art Project

Pada kegiatan ini, para seniman dari Aceh dan Jepang-Tohoku memfokuskan tema
pada Komunitas itu sendiri dengan lokasi peninggalan bencana alam atau fasilitas
lainnya sebagai tempat utama yang sering digunakan untuk wisata bencana. Para
peserta akan mendapatkan pengalaman yang belum pernah mereka alami

Museum Tsunami Aceh

opening event: 17/12
exhibition room: 17-26/12
13 seniman Aceh: 17-30/12

4 Sebagai salah satu bangunan ikonik di
Aceh, Museum Tsunami Aceh menjadi
magnet bagi pengunjung lokal maupun
internasional. Museum ini akan
menampilkan kenangan gempa
Sumatera-Andaman dan mekanisme
terjadinya Tsunami.

Pada acara ini, pengunjung dapat menyaksikan 16 kegiatan dan karya seni
antara Aceh dan Tohoku di ruang galeri museum. Selanjutnya, untuk
memperingati 13 tahun terjadinya tsunami di Aceh, 13 pelukis asal Aceh akan
menampilkan lukisan terbaru mereka di sekitar kolam di lantai utama museum.

@ TOUR DE MEULABOH: Mari bersepeda bersama dimulai dari Meulaboh menuju
pintu masuk Museum Tsunami Aceh!

@ MADE IN MADE Live: Nikmati penampilan karya seni musik tradisional yang
dikemas secara modern!

Kapal KPLP (Punge Blang Cut)

workshop & instalasi: 20-26/12
warung: 23,24/12

Situs bersejarah yang terhempas ke
daratan oleh tsunami di Aceh ini dapat
ditemukan dengan berjalan kaki selama 3
menit dari PLTD Apung. Banyak orang
tidak mengetahui tempat ini. Dua kapal
yang menjadi situs bersejarah ini
- terbengkalai dikarenakan tidak adanya
anggaran untuk memugar area tersebut

selama musibah tersebut.
Sebuah kegiatan dan instalasi seni dalam bentuk boneka kayu akan
diselenggarakan pada lokasi tersebut dan di Tohoku oleh Pak Parco Kinoshita.
Penyelenggaraan ini bertujuan untuk memperkenalkan situs bersejarah ini
kepada masyarakat lokal dan asing. Kegiatan ini juga menyediakan sebuah
warung makanan pada 23 dan 24 Desember.

@ Lokakarya Parco Kinoshita: Ikuti kegiatan seni ukir bersama seniman yang
mengenakan kimono!

Keajaiban Pohon Pinus (Ulee Lheue)
aktivitas pembersihan & instalasi: 16-26/12

Tentara Jepang pernah menduduki bagian Aceh
terutama di daerah Ulee Lheue dan Pulau Sabang. Ulee
Lheue menjadi daerah yang paling rusak di Aceh karena
terkena terjangan tsunami. Semuanya luluh lantak di
area tersebut kecuali Mesjid Baiturrahim dan sebatang
pohon pinus.
Sementara itu, sebatang pohon pinus juga menjadi saksi
hidup tsunami di Tohoku, Jepang. Pohon tersebut
"= sangat populer di sana, namun hal yang sama tidak
berlaku bagi pohon pinus yang di Aceh tersebut. Kegiatan yang akan
dilaksanakan oleh seorang seniman muda dari Tohoku bertujuan untuk
memperkenalkan pohon pinus ajaib tersebut kepada khalayak ramai. Kegiatan
ini juga ingin mempromosikan hubungan kuat antara Aceh dan Jepang.

sebelumnya dan menjadi “wisata yang membekas di ingatan” bagi para peserta.
Terlebih lagi, dengan adanya kerjasama Aceh dan Jepang-Tohoku dalam kegiatan
ini, diharapkan bisa membangkitkan kembali sejarah dan budaya Aceh yang
diwujudkan dalam tema dan workshop yang kami rencanakan.

PLTD Apung (Punge Blang Cut)

warung: 20/12
instalasi: 20-26/12

Area museum bersejarah dan besar ini
merupakan kapal pembangkit listrik
tenaga disel yang dihempas 4 kilometer
dari garis pantai oleh tsunami. Museum
tersebut memberikan gambaran begitu
dahsyatnya terjangan tsunami dan usaha
manusia untuk bangkit dari bencana
alam tersebut. Museum yang
dioperasikan oleh komunitas-komunitas sekitar masuk dalam 10 museum
terbaik di Indonesia.

Pak Restu Wardhana, yang pernah mendesain monumen tsunami di museum
tersebut, akan mendesain kembali sebuah instalasi seni di area tersebut.
Selanjutnya, pada 20 Desember, Anda dapat menyaksikan drama yang akan
diperankan oleh Komunitas Tikar Pandan dan TV Eng Ong. Drama tersebut
disadur dari cerita yang ada di Aceh dan Tohoku. Anda juga dapat menikmati
sup tradisional dari Jepang, Ozoni, pada hari yang sama.

®TV engong: Saksikan drama tsunami yang ditampilkan oleh Komunitas Tikar
Pandan!

@ Warung Kapal: Nikmati sajian kuliner yang kami sajikan dan rasakan
kedekatan emosional antara Aceh dan Jepang!

SD Negeri 31 Banda Aceh (Baro)

upacara penanaman: 22/12

L]

Sekolah dasar yang terletak di dekat
pantai Ulee Lheue ini memiliki sebuah
monumen tsunami di halamannya.
Banyak masyarakat sekitar yang
berlindung dan berkumpul di area
monumen tersebut untuk berlindung
dari terjangan tsunami yang terjadi pada

2004 lalu. Oleh karena itu, monumen tersebut dibangun untuk mengenang
musibah tersebut. Sekolah ini telah menjalin hubungan dengan salah satu
sekolah dasar di Jepang ini dan akan melaksanakan penanaman pohon
jeumpa di halaman sekolahnya.

@®Kegiatan Sakura 3.11 School: Ikuti kegiatan penanaman pohon jeumpa,
menyanyikan lagu khusus yang diciptakan untuk kegiatan ini, dan pelepasan
100 balon ke langit bersama para siswa SD Negeri No. 31 Banda Aceh!

Kapal di atas Rumah (Lampulo)
warung: 21/12

Kapal penangkap ikan ini tersangkut di

atas atap rumah warga di daerah
Lampulo. Kapal ini telah menyelamatkan
=27 " 59 orang pada kejadian tsunami 2004 alu.
L s : S0 dim Ada sekitar 15 kapal nelayan yang
y .;f_“_‘____ 'i‘mm ¥ terdampar di atap sekitar desa tersebut.
=5 = | Namun, kapal-kapal tersebut sudah

—

terseret kembali ke laut. Dibantu oleh lembaga kemanusiaan setempat, para
wanita yang selamat dari tsunami berusaha menjual ikan untuk
mengembalikan desa mereka.

Pada kegiatan ini, kami akan memasak sup ikan tradisional Jepang bersama
penduduk sekitar pada 21 Desember. Selama memasak, kami dapat bertukar
pengalaman mengenai tsunami dilanjutkan dengan berjalan-jalan bersama
mengelilingi desa.

Art & Disaster Tour Map
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@ Berjalan-jalan ke bangunan-bangunan peninggalan PLTD Apung (Punge Blang Cut)

bencana tsunami dengan menggunakan Labi-labi. Kapal di atas Rumah (Lampulo)
Tertarik ? Daftarkan keikutsertaan anda pada website kami!
Kapal KPLP (Punge Blang Cut)
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Aceh-Japan Community Art Project

In this activity, artists from Aceh and Tohoku, Japan focus the theme on the
Community itself with the location of the relics of natural disasters or other facilities
as the main place often used for disaster tourism. Participants will gain experiences
they have never experienced before and become "memorable tours in the

The Museum of Tsunami Aceh

opening event: Dec 17
exhibition room: Dec 17-26
13 Acehnese artist: Dec 17-30

4 Becoming as one of the iconic buildings in
Aceh, the Museum of Tsunami Aceh
gathers visitors locally and internationally.
It shows the memory of
Sumatra-Andaman earthquake and the
mechanism of the Tsunami.

In our project, you can see 16 activities

and works between Aceh and Tohoku in the exhibition room. To
commemorate the 13th years of the Tsunami, 13 Acehnese painters exhibit
their new paintings around the pond on the grand floor.

@ Goal of 200km cycling: Let’ s enjoy riding bicycle started from Meulaboh to the
gate of Museum Tsunami Aceh!

® MADE IN MADE Live: Enjoy the performance of traditional music arts in the
form of modern one!

Kapal KPLP (Punge Blang Cut)

workshop & installtion: Dec 20-26
food stand: Dec 23,24

Only 3 minutes’ walk from PLTD Apung,
you will find this historical site, which was
away by tsunami in Aceh. Many people
rarely recognise this site. Due to
budgetary deficit during the catastrophe,
- these guard ships were abandoned.
- Aworkshop and installation art in the
form of wood dolls will be held in this area
as well as in Tohoku by Mr. Parco Kinoshita. This aims to introduce this historical
site to the local and international communities. It also provides a food stand on
December 23rd and 24th.

® Workshop by Parco Kinoshita: Join the workshop of craft art with a Japanese
artist who wears kimono!

The Miracle of Pine Tree (Ulee Lheue)
clean up activity & installation: Dec16-26

Ulee Lheue was the area where the Japanese armies
landed to Aceh. They also arrived in a port in Sabang, a
resort island located in northern Aceh. Ulee Lheue was
once a residential area for Acehnese people, but
Tsunami washed away except the Mosque of
Baiturrahim and a pine tree.
Meanwhile, there is also a pine tree of tsunami survivor
in Tohoku, Japan. Itis very popular in Japan but the one
“%= is Aceh is not so famous. This activity, which will be
conducted by a young artist from Tohoku, aims to introduce the miracle pine
tree in Aceh. It also intends to promote the relationship between Aceh and
Japan.

memory" for the participants. Moreover, with the cooperation of Aceh and Tohoku,
Japan in this activity, it is expected to revive Aceh history and culture embodied in
the theme and workshop that we planned.

PLTD Apung (Punge Blang Cut)

food stand: Dec 20
installation: Dec 20-26

This huge memorial site, which was flown
4 kilometres away from coast of Aceh by
Tsunami, shows us the power of which. It
also represents the strength of humans
because they fully recovered the disaster
area. PLTD Apung, which is run by the
local communities, becomes as one of the
best ten museum in Indonesia.

Mr. Restu, who made the tsunami monument in the site, will make a new art
installation around it. Moreover, on December 20th, you can see the new play
performed by Komunitas Tikar Pandan and TV Eng Ong, which are based on
the stories of Aceh and Tohoku. You can also enjoy the Japanese traditional
soup, Ozoni, on the Warung Kapal PLTD Apung on the same day.

®TV engong: Enjoy the play performed by Komunitas Tikar Pandan!
@ Warung Kapal (food stand): Enjoy our culinary cuisine and feel the emotional
relationship between Aceh and Japan!

The Public Elementary School No. 31
Banda Aceh Banda Aceh (Baro)

Ceremony: Dec 22

This elementary school, which is located
@ near to the coast of Ulee Lheue, has a
tsunami monument in its yard. Many local
residents considered it as the shelter from
the tragedy of tsunami happened in 2004.
Thus, the monument was built in order to
commemorate the catastrophe. This

school has been established a relationship with an elementary schoolin Japan:
In addition, it will organise the planting of jeumpa tree around its area.

@ Sakura 3.11 School Project: Join the project of planting jeumpa tree, singing a
special song made for this event, and releasing 100 balloons together with the
students of SD Negeri No. 31 Banda Aceh!

The Boat on the Roof (Lampulo)
food stand: Dec 21

This fish boat is landed on the roof of a
house belonged to villagers in Lampulo.
This ship saved approximately 59 people
~r during the 2004 tsunami. There were 15
ships landed on the roofs of the local
people’ s houses. However, those were
back to the sea. By the help of human

[ - -
solidarity associations, its local women, who survived from tsunami, sold fish to
bring back their beloved village.
In this event, we will cook a Japanese traditional fish soup along with the local
people on the 21st December. During cooking, we can share experiences
related to tsunami. Then, we continue walking together around the village.

( BandaAceh
Lho-nga

200 km cycling

Calang

Meulaboh
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@ Go around the tsunami disaster relief buildings using
Labi-labi. Interested? Check our website!

PLTD Apung (Punge Blang Cut)
Kapal di atas Rumah (Lampulo)
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Museum Tsunami Aceh
Opening: 17/12 (No.16,17) / Pameran: 17-26/12(No.01-16), 17-30/12 (No.18)

1  KotakSuratuntukMengumpulkan Pengalaman Tsunami Wirdawati/ kotak surat

2 Laporan Tohoku oleh Kehm Kamarullah Gani / book

3 dialogvideo antara Aceh & Tohoku SD Yotsukura, SD 31 & Yuichi Watanabe / video
4 Oshirukokeshi Moso Engine Zenkai Musume / patung dicat

5 Kegiatan senidiSD Tohoku Toshiaki Miyazaki & SD Miyanomori / melaporkan
6  TogabiProject Chihiro & Noriko Nakadaira / melaporkan

7  Arigato, Sahabat Oshiruko Tim/ Video musik

8  Darussaramku SD 31 & Kamarullah Gani / video musik

9  Restoranimpian Noera NoeraNadia/ restoran fiktif

10 Monumen tentaraJepang di Aceh Nediar Juliadi/ melaporkan

11 Miyato dan Aceh 10 tahun yang akan datang SD Miyato, SD Rambirah &KS / lukisan

12 Dec26,2004

13 Ude’pLoen

14 SayasukaAC

15 3.11Memorial Project

16 Acehdan Tohoku, 200 kilo bersepedah
17 Saleum Pemulia Jamee

18 Flashback on the spot

Isnan & Mukmal / video musik

TATSUKOB88 feat. Cinta /video musik

Ishinomaki Children” s Newspaper / video musik
Takashi Murakami @MMIX Lab / instalasi

Atsushi Kadowaki/ bersepeda dan instalasi
MADE IN MADE/ Kinerja/ Kinerja

13 seniman Aceh / Lukisan

B Sl ok
PLTD Apung (Punge Blang Cut) Kapal KPLP (Punge Blang Cut)
Opening: 20/12 (No.20,21) Workshop dan Instalasi: 20-26/12 (No.22 etc)
Pameran: 20-26/12(No.19) Warung: 23,24/12(No.21)
19 DariDaerah Bencana Menuju  Restu Wardhana/ instalasi 21 Warung Kapal Tim Warung Kapal / warung

Masa Depan 22 Membuat Boneka Sambil Membayangkan Parco Kinoshita
20 Puttsun TV (TV-engong) Komunitas Tikar Pandan / kinerja Manusia yang Menjadi Korban /bengkel dan instalasi

21 Warung Kapal Tim Warung Kapal / warung

SD Negeri 31 Banda Aceh
Upacara penanaman: 22/12 (No.23)

Keajaiban Pohon Pinus (Ulee Lheue)
Workshop dan Instalasi: 16-26/12 (No.24)

23 Sakura3.11 Project Art And Public Association 24 Keajaiban DuaPohonPinus  Manaka Murakami

Kapal di atas Rumah (Lampulo) 7 Meulaboh - Banda Aceh (Pantai Barat)
Warung: 21/12 (No.21) Bersepeda: 15-17/12 (No.16) / Kedatangan: 17/12

21 Warung Kapal Tim Warung Kapal / warung 16 AcehdanTohoku, 200 kilo bersepedah  Atsushi Kadowaki

D aera h 18 Flashback on the spot 13 seniman Aceh (mulai: 17/12)
o 25 Labi-Labi Art Tour Team Labi-Labi & Makiko Nakagawa (23,24/12)
I-a inn ya 26 AkaiBangRusli ACEHTV/TV program
27 NyoreNyantaiJamming Akar Imaj/ Graffiti

Jadwal acara

Des Museum Tsunami Punge Blang Cut DaerahLainnya
200 kilo bersepedah @ Meulaboh-Banda Aceh Workshop @ Ulee Lhueu

Opening @ PLTD Apung

Instalasi @ Ulee Lhueu

Workshop &Instalasi @ Kapal KPLP . Upacara Penanaman @ SD31

Warung @ Kapal KPLP



Museum Tsunami Aceh
Opening: Dec17 (No.16,17) / Exhibition: Dec17-26(No0.01-16), Dec17-30 (No.18)

1 Letter Box To Gather Tsunami Experience Wirdawati/ installation
2 Kehm' sTohoku Report Kamarullah Gani/book
The exchange of children in disaster areas in Aceh and Tohoku
SD Yotsukura, SD 31 & Yuichi Watanabe / video

4 Oshirukokeshi Moso Engine Zenkai Musume / painted doll
5  Education Practice Model Toshiaki Miyazaki & Miyanomori elementary school/ report
6  TogabiProject Chihiro & Noriko Nakadaira / report
7  Arigato, Sahabat Oshiruko Tim / music video
8  Darussaramku SD 31 &Kamarullah Gani/ music video
9  Noera’ sDream Restaurant Noera Nadia/ restaurant of fiction
10 Monumens of Japanese armyin Aceh Nediar Juliadi/ poetry
11 Miyato and Acehin 10 years ahead Miyato elementry school, SD Rambirah & KS / painting
12 Dec26,2004 Isnan & Mukmal / music video
13  Mylife TATSUKOB88 feat. Cinta /music video
14 ILove Air Conditioners Ishinomaki Children’ s Newspaper/music video
15 3.11Memorial Project Takashi Murakami @MMIX Lab / installation
16 Aceh & Tohoku, 200 km Cycling Atsushi Kadowaki/ cycling & installation
17 The Greeting to Welcome Visitors MADE IN MADE/ performance
18 Flashback on the spot 13 Acehnese artists / paintings
PLTD Apung (Punge Blang Cut) Kapal KPLP (Punge Blang Cut)
Opening: Dec20 (No.20,21) Workshop& Installation: Dec20-26 (No.22)
Exhibition: Dec20-26(No.19) Food Stand: Dec23,24(No.21)
19 Fromthe Disaster Areatowards RestuWardhana/installation 21 Warung Kapal Tim Warung Kapal / food stand
the Future 22 Making Dolls While Imagining the Victims  Parco Kinoshita
20 BrokenTV (TV-engong) Komunitas Tikar Pandan / perforrmance /workshop &installation
21 Warung Kapal Tim Warung Kapal / food stand
4 SD Negeri 31 Banda Aceh Miracle Pine Tree (Ulee Lheue)
Planting Ceremony: Dec22 (No.23) Workshop & Installation: Dec16-26 (No.24)
23 Sakura3.11Project Art And Public Association 24 Keajaiban DuaPohonPinus  Manaka Murakami
Boat on the Roof (Lampulo) 7 Meulaboh - Banda Aceh (Pantai Barat)
Food Stand: Dec 21 (No.21) Cycling: Dec15-17 (No.16) / Ceremony: Dec17
21 Warung Kapal Tim Warung Kapal / food stand 16 Aceh &Tohoku, 200 km cycling Atsushi Kadowaki

Other 18 Flashback on the spot 13 Achenese artists (performance: Dec10)

25 Labi-LabiArt Tour Team Labi-Labi & Makiko Nakagawa (Dec23,24) : =
Area 26 TheldeaofBangResli ~ ACEHTV/TVprogram i Wiy
27  SilentJamming Akar Imaj/ Graffiti b
Schedule

Dec Museum Tsunami Punge Blang Cut Other Area

200 km cycling @ Meulaboh-Banda Aceh Workshop @ Ulee Lhueu

Opening @ PLTD Apung

Installation @ Ulee Lhueu

Workshop & Installation @ Kapal KPLP

. Planting Ceremony @ SD31

Food Stand @ Kapal KPLP

N N N N - -

TOY 17 hEERDSIERTETDY TV
AALDRFETOY (D22 =TT —
bADE] ZcBLfEEW (EDOQRI—F
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To Gather Tsunami Experience

box letters to combine the tsunami experienced by everyone and
riting. Then collecting into a wall of motivation to encourage the
read it. It is inspired by a Japanese artist who lives Iwaki, Fukushima.
box that was placed in Fukushima and Tokyo, with the aim of
ating the outpouring of every person who lost his family members
agedy of the Japanese tsunami.

 project | mean as a new way of remembering the tsunami tragedy
ill put the box in Tsunami Museum.This will be one of the tsunami
as a living witness that can evoke an emotional person to give
ent to the people around them. Although Aceh has emerged from
it can be an encouragement and an example for other people or
disaster is something that can not be avoided or feared. But the
prepare ourself if disaster comes again.

e view, the relationship of Aceh and Japan as "siblings" who have
enced tragedy can motivate anyone in the world to standby and
perspective on how to interpret a disaster is, both already and
appen.

Kotak Surat untuk Mengumpulkan
Pengalaman Tsunami (kotak surat)

Saya akan membuat kotak surat untuk menggabungkan pengalaman tsunami
yang dialami oleh setiap orang dan dicurahkan kedalam bentuk tulisan .
Kemudian dikumpulkan menjadi dinding motivasi untuk memberikan
semangat kepada orang yang membacanya. Hal ini terinspirasi dari seorang
seniman jepang yang tinggal di Iwaki, Fukushima. la membuat kotak yang di
tempatkan di Fukushima dan Tokyo, dengan tujuan menampung curahan hati
setiap orang yang kehilangan anggota keluarganya saat tragedi tsunami
Jepang.

Sedangkan untuk aceh, project tersebut saya maksudkan sebagai cara baru
mengenang tragedy tsunami 2004 silam. Saya akan meletkkan kotak tersebut
di Museun Tsunami. Ini akan menjadi salah satu momentum tsunami sebagai
saksi hidup yang dapat membangkitkan emosional seseorang untuk
memberikan semangat kepada orang di sekitarnya. Meskipun aceh sudah
bangkit dari bencana tersebut, namun hal ini bisa menjadi penyemangat dan
contoh bagi orang atau bangsa lain bahwasanya bencana adalah sesuatu yang
tidak bisa dihindari ataupun ditakuti. Tetapi yang yang harus dilakukan adalah
mempersiapkan diri jika bencana datang lagi suatu hari nanti.

Berdasarkan pandangan tersebut, hubungan aceh dan jepang sebagai
“adik-kakak” yang pernah mengalami tragedy yang sama dapat memotivasi
siapapun di dunia untuk siaga serta memiliki sudut pandang baru bagaimana
caranya memaknai suatu bencana, baik yang sudah maupun yang mungkin
saja akan terjadi.

Wirdawati

Saya berusia 20 tahun, lahir di Aceh Besar pada 24 Februari 1997. Saat
ini sedang menempuh pendidikan strata 1 di Universitas Islam Negeri
Ar-Raniny Banda Aceh pada jurusan Biologi, Fakultas Sains dan
Teknologi. Di samping itu, saya aktif di kegitan intra dan ekstra kampus.
Saya bergabung menjadi anggota badan eksekutif mahasiswa di bawah
naungan fakultas, serta menghabiskan waktu luang untuk menjadi
voluntir di sebuah lembaga pendidikan non formal yang memberikan
pendidikan gratis kepada anak-anak di pelosok dengan nama TPM
Tanyoe selama 5 tahun dan menjabat sebagai direktur ketiga untuk
meneruskan estafet kepemimpinan sejak Januari 2016 sampai
sekarang.

Wirdawati

I was 20 years old, born in Great Aceh regency on February 24th, 1997.1am
studying undergraduate education at Islamic State University of Ar-Raniry
Banda Aceh. Exactly in Biology Department, Faculty of Science and Technology.
In addition, | am active in intra and extra campus activities. Kl joined as a
member of Student Executive Board under the faculty,and spend my spare
time to be a volunteer in a non-formal organization that provides free education
to children in remote areas named TPM Tanyoe. | have been there for 5 years
and became as the third director to continue the leadership relay since January
2016 until now.

Aceh-Japan
2017 Community Art Project.
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Wirdawati perwakilan TPMT, anggota Aceh Community Art Consorsium
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This mailbox s part of the Aceh-Japan Community Art Consortium project under
the auspices of The Laboratory for Global Dialogue. This box has been launched
in conjunction with the 1st exhibition of Aceh-Japan Community Art Project
held at the Aceh Tsunami Museum on 17 -26 December 2017. This mailbox is
one of many projects and workshops on display. The aim is to accommodate,
prayer messages, and encouragement of every visitors coming to exhibition,
both local and international visitors.

Many of them wrote personal experiences during the tsunami, pouring them
into letters to tell others indirectly. They pour out the emotional feelings they
feel, so that others also share the grief experienced by the tsunami victims, how
they arise and keep the spirit of living after the disaster. Although some of them
lost relatives and family.

"The tsunami hit my town and made it a deep wound. However, tsunami is not
areason for us to continue to grieve" unkown.

In addition to personal experience, visitors also wrote a few messages addressed
to all readers, they provide support for both Aceh and Japan are both
experiencing tsunami disaster, as well as to other countries that have not
experienced it. In general, the contents of the letter contain the hope that Aceh
and Japan can continue to rise and organize a better future. Disaster exists
because we are able to pass it, it will make us stronger than ever.

"Disaster can not be dodged, come and pass by. Leaving wounds that may be
untreatable. The only thing that has to stay there is the inner spirit. Maybe we
can not forget, but we can forgive" a message from Erdi.

Not only from among adults, there are some letters sent by children from
sunflower international school. Like Jennifer, gina and Fathiyya who wrote "wish
you all always happy in Japan".

Switching from support and prayer, some visitors wrote about actions that could
be done as a form of disaster anticipation. How do we respond to a possible
disaster, so that people can be more aware. A student from Syiah Kuala
University, llham Fonna writes "people must understand about disaster to avoid
them by the victim. So, the knowledge of disaster like tsunami is very important
in order to escape and fast response when disaster comes".

So, donations of prayer, advice and spirit written by visitors are expected to
motivate anyone readers.

Aceh-Japan
2017 Community Art Project _.
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ohoku Report

tains the trip journal during my stay in Japan in August 2017. 1 also
| photos related to the journey. By doing so, | hope that | can share
ces and knowledge of the Japan’ s culture, social life, ideology, and

h Gani

1989. I teach English as Foreign Language in several institutions in

| collaborate with my friends in Langsa, East Aceh, in establishing an

e for making profit. We also have English and international culture
local orphans in Langsa, which is a non-profitable one. | join the
posed by the Laboratory for Global Dialogue in order to increase

Itural, and art values of Aceh and Japan. Currently, | am the part of

unity Art Consortium (ACAC).

TLOFRIELK—F

Laporan Tohoku oleh Kehm (book)

Laporan tersebut berisi mengenai jurnal perjalanan selama kunjungan ke
Jepang pada September 2017. Saya juga memasukkan beberapa foto yang
dapat mengilustrasikan perjalanan tersebut. Dengan laporan tersebut, saya
berharap dapat berbagi pengalaman dan informasi mengenai kebudayaan,
kehidupan sosial, ideologi, dan sejarah Jepang.

Kamarullah Gani

Saya lahir pada tahun 1989. Saya mengajar bahasa Inggris sebagai
bahasa asing di beberapa instansi di Banda Aceh. Dengan berkolaborasi
dengan teman saya di Langsa, Aceh Timur, kami telah mendirikan
sebuah kursus les bahasa Inggris. Kami juga mengadakan kelas bahasa
Inggris dan kelas kebudayaan internasional untuk anak-anak panti
asuhan di Langsa. Saya ikut berpartisipasi dalam program-program
yang diagendakan oleh the Laboratory for Global Dialogue untuk
menambah nilai-nilai sosial, budaya, dan seni Aceh dan Jepang. Saat ini,
saya juga ikut tergabung dalam Aceh Community Art Consortium
(ACAQ)
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Pertukaran anak-anak daerah bencana
di Aceh dan Tohoku (video)

Museum Tsunami Aceh, 17-26 Des
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anak-anak Aceh dan anak-anak yang tinggal di Iwaki City memiliki kegiatan
pertukaran yang unik dengan menggunakan video. Berbeda dengan
pengambilan video kebanyakan yang hanya di unggah pada berita atau fasilitas
media lainnya, kegiatan pertukaran budaya ini benar-benar menggunakan
video sebagai alat informasi beda budaya bagi anak-anak. Pada awalnya,
anak-anak SD Yonekura kelas 6 membuat video tentang keunikan tempat
tinggal mereka di daerah Yonekura lalu mengirimkannya ke Aceh. Kemudian
pada bulan Juli, anak-anak kelas 6 SD Negeri 31 Aceh melihat video yang
dikirimkan tersebut. Sebagai balasannya kembali, anak-anak kelas 6 SD Negeri
31 juga dengan membuat grup kecil dan merekam video mereka sendiri. Pada
bulan September, anak-anak SD Yonekura pun dapat melihat video balasannya
tersebut. Dengan adanya kegiatan seperti ini, satu sama lain bisa saling
memahami, akan tetapi masih banyak pertanyaan dan keingin tahuan yang
ingin ditanyakan. Oleh karena itu, pada tanggal 7 Desember nanti kami
merencanakan mengadakan internet teleconference dan melakukan
“komunikasi di muka bumi” dengan sahabat di negara lain. Kira-kira
pembicaraan apa saja yang akan muncul dalam kegiatan teleconference nanti
ya?

Laboratorium untuk Dialog Global

Setelah peristiwa terorisme 9.11 di Amerika, tahun 2002 pasca perang
Afganistan, dimulai project kegiatan video call dan telepon satelit untuk
memfasilitasi komunikasi dua arah antara Jepang dengan salah satu SMA di
Afganistan. Setelah itu, kegiatan yang sama meluas ke berbagai negara lain
sepertiIrak, Maladewa, Laos, Bolivia, Peru, Bangladesh, Taiwan, Butan dan negara
lainnya. Tujuan project kegiatan “Chikyuu Taiwa" yang berarti “komunikasi di
muka bumi” ini tidak lain untuk menghubungkan satu tempat dengan tempat
yang lain dengan jarak yang sangat jauh di muka bumi ini untuk dapat
berkomunikasi, saling bertatapan melihat wajah satu sama lain secara langsung
meskipun hal ini akanlah sulit dilaksanakan apabila mereka bertatap muka
secara langsung dalam kehidupan sehari-hari mereka. Orang-orang yang ikut
bergabung dalam project ini adalah orang yang sudah terbiasa dalam
mengambil foto dan video secara langsung atau orang yang memang bergerak
di bidang media informasi. Melalui project ini juga, diharapkan kedua belah
pihak dari belahan dunia yang berbeda dapat menjadi sumber pemberi
informasi juga dengan saling bertatap muka melihat ekspresi wajah dan suara
dari kedua belah pihak dapat menciptakan suatu cara baru dalam komunikasi
antara manusia di muka bumiini.

SD Negeri 31 Banda Aceh adalah salah satu sekolah dasar yang
ada di Banda Aceh. Sekolah tersebut terletak di kelurahan Gampong
Baro, kecamatan Meuraxa. Sekolah yang berada di dekat pantai banda
Aceh ini memiliki sebuah monumen tsunami di halamannya untuk
mengenang tragedi tsunami yang terjadi pada 2004 lalu.

Iwaki City Yotsukura Elementary School

Sekolah dasar yang memiliki sejarah 140 tahun ini terletak di pinggir
pantai menghadap ke lautan pasifik dan disekitarnya terdapat pantai
Yotsukura dan dermaga Yotsukura. Disekolah tersebut terdapat bunga
“Hamanasu” atau beach rose juga dilestarikannya tumbuhan Olive.

The exchange of children in disaster areas in Aceh and
Tohoku

Acehnese children and children living in Iwaki City have unique exchange
activities using video.  In contrast to most video capture only uploaded on
news or other media facilities, this cultural exchange activity actually uses video
as a tool of cultural differentiation information for children. At first, the 6th
grade Yotsukura elementary school made a video about the uniqueness of their
residence in Yonekura area and then sent it to Aceh. Then in July, the 6th graders
of SD Negeri 31 Aceh saw the submitted video. In return, the 6th graders of SD
Negeri 31 also made small groups and recorded their own videos. In September,
the children of Yotsukura Elementary School can also see the reply video. With
these activities, one can understand each other, but there are still many
questions and desires to be asked. Therefore, on December 7th we plan to
conduct internet teleconference and conduct "communication on earth" with
friends in other countries. What are some of the talks that will show up in
teleconference later?

The Laboratory for Global Dialogue

After the 9:11 terrorism incident in the United States, in the post-war Afghanistan
of 2002, the project started a video call and satellite phone activity to facilitate
two-way communication between Japan and one of the high schools in
Afghanistan. After that, the same activity extends to other countries such as Iraq,
Maldives, Laos, Bolivia, Peru, Bangladesh, Taiwan, Butan and other countries. The
purpose of the project "Chikyuu Taiwa" which means "communication on earth"
is nothing but to connect one place to another with a great distance on earth to
communicate, to look at each other face to face directly even though things this
will be difficult to implement if they meet face-to-face in their daily lives. People
who join in this project are people who are accustomed to taking photos and
videos directly or people who are engaged in the field of information media.
Through this project also, it is expected that both sides from different parts of the
world can be a source of information as well as face to face to see facial
expressions and sounds from both sides can create a new way of
communication between people on this earth.

Aceh-Japan

Sekolah Dasar (SD) Negeri No. 31 Banda Aceh

One of the elementary schools in Banda Aceh. It is located in Gampong Baro, the
sub district of Meuraxa. The school, which is near to the coast of Banda Aceh, has
a tsunami monument in its yard to memorize the local people upon the 2004
tsunami.

Iwaki City Yotsukura Elementary School

This 140-year-old primary school is located on the beach overlooking the Pacific
Ocean and nearby the Yotsukura and Yotsukura docks. At school there are
flowers "Hamanasu" or beach rose is also preserved Olive plant.
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eshi_Tohoku X Aceh

nds caused by Tsunami, food and art. Oshiruko or mochi with red
peanut porridge) always provide warmth to humans. While
affe" is a place for everyone to chat with. Although the wounds of
not be lost, but by gathering and mingling about the tsunami and
then everyone may be healed his heart. Kokeshi (traditional
boden puppets) is a symbol of Tohoku and also a symbol of hope.
r waste hope. Whatever happens we can surpass it. While ships are
a ride into the future. It is also a very valuable relic of the Tsunami
well maintained in Aceh. The blue bowl represents the sea. Sea
ohoku and Aceh. Despite a lot of abundant wealth, more and more
> built, if the heart is not satisfied then humans will never be happy.
i, a form of reconstruction and hope of Tohoku and Aceh.

ve Engine Full-srotled Girl (Artist)

3 and living in Sendai Prefecture Miyagi Town. In the 2011 Japan
and tsunami disaster, she is still a high school student. After holding
| exhibition called "Mouso Engine Zenkai Musume" at the Modern
in 2013 at Nakamoto Seishi Modern Art Museum Sendai City, she
d his work personally and in groups in Korea and Armenia. With
onal and three-dimensional works, as well as poetry and others, she
emes between animals and humans that always gives interesting
s to her work.

LAZIFLEIL X 7Fx

Oshirukokeshi Tohoku x Aceh(patung dicat)

Menyembuhkan luka hati akibat Tsunami, makanan dan seni.

Oshiruko atau mochi dengan kacang merah (seperti bubur kacang) selalu
memberikan kehangatan kepada manusia. Sedangkan “Oshiruko Caffe”
merupakan tempat bercengkerama setiap orang. Meskipun luka hati tidak bisa
hilang, namun dengan berkumpul dan bercengkerama membicarakan tsunami
dan gempa bumi maka setiap orang mungkin akan terobati hatinya.

Kokeshi (Boneka kayu tradisional Jepang) merupakan simbol dari Tohoku dan
juga simbol sebuah harapan. Kita tidak akan pernah membuang harapan.
Apapun yang terjadi kita dapat melampauinya. Sementara kapal laut
merupakan simbol dari tumpangan ke masa depan. Juga merupakan
peninggalan yang sangat berharga dari kejadi Tsunami dan di pelihara dengan
baik di Aceh. Mangkuk biru melambangkan laut. Laut yang menyambungkan
Tohoku dan Aceh.

Meskipun banyak kekayaan melimpah, bangunan pun semakin banyak
dibangun, apabila hati merasa tidak puas maka manusia tidak akan pernah
bahagia. Inilah Kokeshi, wujud rekonstruksi dan harapan Tohoku dan Aceh.

Mouso Engine Zenkai Musume (Seniman)

lahir pada tahun 1993 dan tinggal di Kota Sendai Prefecture Miyagi.
Pada bencana gempa dan tsunamiJepang 2011, dia masih merupakan
siswi SMA. Setelah mengadakan pameran individunya yang bernama
“Mouso Engine Zenkai Musume” di Modern Art Museum pada tahun
2013 di Nakamoto Seishi Modern Art Museum Kota Sendai, dia pun ikut
memamerkan karyanya secara pribadi maupun kelompok di Korea dan
Armenia. Dengan karya yang berbentuk satu dan tiga dimensi, maupun
puisi dan lainnya, dia menggabungkan tema antara hewan dan
manusia yang selalu memberikan ciri khas menarik pada pekerjaannya.
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Practice Model

u Miyanomori Hatto" which in its Indonesian language is "Hat of
i that amaze people" is an activity of making hats made from
foil and iron wire produced by 5th grade elementary school (10 sd
a form the pride of Miyanomori Elementary School. Before the
and tsunami disaster, every child went to school which was divided
as, namely Miyato and Nobiru territories, but due to the tsunami, the
became small and the schools in the two regions merged together.
orical background of the school, the children re-awaken history by
about the surrounding area and with hats as a symbol of pride of
d also deepen the sense to get to know the region.

uro no ki de kama jinja o fukkatsu saseyo!" Which in the Indonesian
'let us revive the temple of Kama with the Tree Ofudemuro!” Is the
and 6th grade elementary school (10 to 12 years old) the protective
area where they lived was carried away by the tsunami. In the
i Elementary Area, many people worship Kamado Kamado
isama) which is considered to be able to protect from the fires that
he stove and the statue of Dewa Kamado is much drifted by the
a form of love for the land of birth and also the local culture, the
reate the god Kamado by using wood from the tree Ofudemuro
proximately 700 years old and became one of the Natural
Higashi Matsushima area.

EHAE DRE

Model Praktik Pendidikan Bertemakan Lingkungan (melaporkan)

(1) Hatto suru Miyanomori Hatto"” yang dalam bahasa Indonesianya adalah
“Topi Miyanomori yang membuat orang kagum” merupakan suatu kegiatan
membuat topi yang dibuat dari Alumunium foil dan kawat besi hasil karya
anak-anak kelas 5 SD (10 s.d 11 tahun) sebagai suatu bentuk kebanggaan SD
Miyanomori. Sebelum bencana alam gempa dan tsunami, setiap anak-anak
pergi ke sekolah yang terbagi menjadi dua wilayah yaitu wilayah Miyato dan
dan wilayah Nobiru, akan tetapi akibat tsunami yang terjadi, jumlah penduduk
menjadi sedikit dan sekolah yang ada di dua wilayah tersebut bergabung
menjadi satu. Dengan latar belakang sejarah sekolah tersebut, anak-anak
kembali membangkitkan sejarah dengan mencari tahu tentang wilayah
sekitarnya dan dengan topi sebagai simbol kebanggaan akan daerah mereka
dan juga memperdalam rasa untuk lebih mengenal daerahnya.

(2)" Ofude muro no ki de kama jinja o fukkatsu saseyo!” yang dalam bahasa
Indonesianya adalah “mari kita bangkitkan kembali kuil Kama dengan Pohon
Ofudemuro!” merupakan hasil karya anak-anak kelas 5 dan 6 SD (10 s.d 12
tahun) yang melambangkan dewa pelindung wilayah tempat tinggal mereka
yang ikut hanyut terbawa tsunami. Di daerah SD Miyanomori, banyak orang
menyembah Dewa Kamado (Kamadogamisama) yang dianggap dapat
melindungi dari kebakaran yang berasal dari tungku dan patung Dewa Kamado
tersebut banyak hanyut karena tsunami. Sebagai bentuk rasa cinta terhadap
tanah kelahiran dan juga budaya lokal, maka anak-anak membuat ulang
kembali Dewa Kamado dengan menggunakan kayu dari pohon Ofudemuro
yang berusia kurang lebih 700 tahun dan menjadi salah satu Natural Monument
di daerah Higashi Matsushima.

SD Miyanomori

merupakan gabungan dari SD Miyato dan SD Nobiru yang terkena
dampak tsunami dan didirikan pada tahun 2017 dengan jumlah 124
murid.

Miyazaki Toshiaki

lahir pada tahun 1965. Seorang pengajar sekolah dasar di prefecture
Miyagi dan latar belakang jurusan Pendidikan Seni dan Desain.
Menumbuhkan kembali sejarah dan budaya daerahnya juga
mempraktikan penggunaan ICT untuk seni desain dan pendidikan
lainnya. Ikut berkontribusi pada saat pasca bencana gempa dan
tsunami Jepang dengan pengelolaan tempat evakuasi dan juga
bekerjasama dengan NPO dan masyarakat sekitar dalam pencegahan
penyakit PTSD pada anak-anak. Beliau juga menjadi perwakilan
“Hamahirugao Ambassador” yaitu sebuah kegiatan dalam memberikan
support kepada pelajar pasca bencana gempa dan tsunami.

Miyanomori Elementary School

is a mix of SD Miyato and SD Nobiru that were affected by the tsunami and
established in 2017 with 124 students.

Miyazaki Toshiaki

born in 1965. An elementary school teacher in Miyagi prefecture and
background of the Department of Art and Design Education. Reinvigorating the
history and culture of the region also practiced the use of ICT for other design
and education arts. Participate in the post-Japan earthquake and tsunami
disaster with the management of the evacuation site and also work with NPOs
and surrounding communities in preventing PTSD disease in children. He is also
arepresentative of "Hamahirugao Ambassador" which is an activity in providing
support to students after the earthquake and tsunami disaster.
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ecrease of art subject in junior high schools in Nagano, Nakamura
ted his project by inviting his pupils and the local communities in
g the importance of art. It was done to overcome certain problems
e activity, which was started from 2004, had a theme of "Designing
School". Itis still available until now. Not only inviting other schools
he event also displayed the artworks of the local artists. This activity
bports the creativity of all students involved by expressing their

»m the Nagano Prefecture. He worked for a designing cmpany

kyo after he graduated from the department of designing
Musashino Art University. Chihiro, then, became as an art teacher at
high schools in Nagano. In 2001, he taught at junior high school in
amada. Furthemore, he started his "Togabi Project" in 2004. He
project named "Sakurabi" when he was teaching at junior high
uragaoka. He kept doing his "Togabi Project" during his

e level in Gunma University majoring in art education although he

y from his disease. However, he passed away after all.

Noriko

om the prefecture of Nagano. She leamed printing design inan art
e became as an art teacher in a junior high school in Nagano

2007, Noriko taught at a junior high school of Togura Kamiyamada
jing "Togabi Project”.

shuv7avxzy b

Pada masa dimana jumlah mata pelajaran seni rupa di Sekolah Menengah
Pertama yang semakin berkurang ini, Nakamura Chihiro mengawali projectnya
dengan mengajak siswanya dan juga masyarakat pada umumnya untuk dapat
lebih memahami akan pentingnya seni dengan landasan pemikiran agar dapat
menuntaskan masalah dan memikirkan cara penuntasannya secara pribadi.
Oleh karena itu, dengan tema “Membuat Museum di Sekolah” oleh anak-anak
SMP, kegiatan ini berlangsung dari tahun 2004 dan sampai sekarang sudah 10
tahun lamanya. Bukan hanya mengajak sekolah-sekolah lain dan para alumni,
juga memajang karya-karya para seniman saja, akan tetapi kegiatan ini sangat
menyokong akan kreatifitas ekspresi siswa-siswa SMP dengan berbagai macam
praktek inovatif yang dilakukan.

Nakahira Chihiro

Berasal dari Prefecture Nagano. Usai menempuh pendidikan jurusan design di
Universitas Seni Musashino, Nakahira Chihiro bekerja di perusahaan design yang
ada di Tokyo kemudian menjadi guru seni rupa di salah satu Sekolah Menengah
Pertama di Prefecture Nagano. Pada tahun 2001, dirinya mengajar di SMP
Togura Kamiyamada dan pada tahun 2004 memulai aktifitasnya dalam “Togabi
Project” . Ketika menjadi pengajar di SMP Sakuragaoka, dirinya membuat
aktifitas bernama “Sakurabi” . Ketika dirinya masuk ke jenjang pasca sarjana di
Gunma University jurusan pendidikan, dirinya masih tetap mengelola kegiatan
“Togabi Project” nya sambil berperang melawan penyakitnya dan pada akhirmnya
beliau meninggal dunia.

Nakahira Noriko

Berasal dari Prefecture Nagano. Mempelajari desain cetak di universitas seni dan
setelah lulus kembali ke Prefecture Nagano dan menjadi pengajar mata
pelajaran seni rupa di SMP yang ada disana. Pada tahun 2007, Nakahira Noriko
mengajar di SMP Togura Kamiyamada sambil mengelola “Togabi Project” .
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li menyampaikan bahwa seni rupa merupakan hal yang menarik
a SMP. Apabila saya jadi seorang guru seni rupa di suatu sekolah
h banyak hal yang menarik yang bisa saya ciptakan. Dengan
rsebut, saya berhenti dari perusahaan design yang saya geluti
lulus kuliah, kemudian selepas mendapatkan lisensi sebagai
a mengajar di SMP yang ada di Prefecture Nagano sebagai guru

iptakan pelajaran yang menyenangkan, maka saya melaksanakan
ngan materi orisinil. Ini menimbulkan reaksi positif dari siswa itu

rEhU%, G, EAIPSRE

“Selenggarakan Togabi Sekarang Juga!”
Nakadaira Chihiro Guru sekolah menengah pertama, Almarhum

sendiri. Saya rubah kelas kosong menjadi galeri seni rupa yang setiap waktu para
siswa bisa melihat galeri dan menikmati karya seni rupa yang di pamerkan. Saya
undang performance artis dari Jerman ke sekolah dan para siswa dapat
menikmati performance tersebut. Bukan hanya pelajaran seni rupa wajib, tapi
ada juga mata pelajaran seni rupa pilihan, dan juga memanfaatkan ruangan
kosong untuk seni rupa pun dilakukan. Akan tetapi, selama 10 tahun saya
menekuni profesi sebagai guru seni rupa ada hal yang saya rasa kurang puas,
“ada yang kurang, seharusnya bukan seperti ini” begitulah perasaan saya yang
terus menerus saya pikirkan. Perasaan gundah itu adalah dimana melihat kelas
seni rupa yang terus sampai kapan pun mengolah suatu karya seni rupa, bukan
sebuah tempat untuk menciptakan suatu karya seni rupa. Hal ini layaknya
seperti kita terus latihan untuk suatu pertandingan tetapi entah kapan kita bisa
ikut pertandingan tersebut.

Kemudian pada suatu hari saya diserang perasaan putus asa. “banyak hal
yang sudah saya lakukan, tapi tidak ada hal yang berubah. Sampai kapan pun,
pengalaman seni rupa itu hanya akan menjadi pengalaman yang
menggembirakan bagi murid-murid, keluar dari ruang seni rupa pun ingatan
mereka tentang pengalamannya akan seni rupa pun segera menghilang. Andai
saja murid-murid SMP itu menjadikan imajinasi seni rupanya sebagai sebuah
senjata mereka, mungkin ini bisa jadi suatu energi yang menarik untuk mereka
bukan? Oleh karena itu saya ingin membuat suatu “arena pertandingan” untuk
merekal”

“Yal saya ingin mengubah satu sekolah SMP ini menjadi suatu museum seni
rupal Dan dengan kekuatan dari murid-murid SMP saya! Hanya dengan
beberapa hari, saya pasti bisa mengubah satu SMP ini menjadi SMP bernuansa
seni rupa! Kalau tidak segera saya lakukan, tidak ada waktu lagi!”

Dari situlah muncul ide pelaksanaan “Togabi” . Tanpa ada contoh dan latar
belakang apapun, manual pun tidak ada. Akan tetapi, semangat tinggi dan
kepercayaan diri ada dalam diri saya. Saya yakin, tidak salah lagi kalau anak-anak
SMP di sekolah ini bisa melakukannya.

Togabi. Merupakan sebuah kegiatan yang awalnya muncul di benak saya dan
sudah berjalan sejak 10 tahun lamanya. Akan tetapi, jika saya lihat kebelakang,
dengan siswa SMP sebagai objek penggerak utama Togabi, juga dengan
keikutsertaan para seni rupaman dari setiap daerah, Togabi berkembang seperti
makhluk hidup dan menjadi bagian dari satu budaya daerah.

(catatan) Ayo bersama melompat memasuki dunia Togabi!
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Togabi Art Project muncul dalam keadaan dimana sekarang ini jam mata
pelajaran seni rupa di sekolah dikurangi. Berawal dari murid, kemudian para

Aceh-Japan

7 k]

Dari “Bisa Melakukannya!” sampai ke “Togabi Art Project”
Nakadaira Noriko Guru sekolah menengah pertama

pendidik juga masyarakat luas, kami harap kegiatan ini dapat memberikan
kesadaran akan pentingnya seni rupa. Apabila pendidikan seni rupa pada dunia
pendidikan dihapuskan atau dikurangi, kesempatan untuk bersentuhan
langsung dengan uniknya seni rupa akan hilang sedangkan jumlah anak-anak
yang bertambah dewasa semakin banyak, sehingga fungsi seni rupa di
tengah-tengah masyarakat akan hilang. Akan ketakutan hilangnya seni rupa
tersebut, suami saya, Nakadaira Chihiro, membuat kegiatan bernama Togabi Art
Project untuk masyarakat.

“Anak SMP memiliki kekuatan yang luar biasa. Saya ingin memperlihatkan
kekuatan mereka. Membuat sebuah tempat yang dapat menerima mereka dan
tempat menumpahkan kepuasan ekspresi mereka. Akan hal tersebut, muncul
kerjasama dari pihak dewasa, lingkungan, dan masyarakat luas..” begitulah unsur
dari kegiatan Togabi ini. Selama 10 tahun, pilar tersebut tidak berubah, Togabi
bukanlah tempat untuk menampilkan karya para seni rupaman seni rupa,
bukan juga cabang dari sebuah museum seni rupa, akan tetapi Togabi adalah
tempat untuk anak-anak. Dengan kegiatan tersebut, banyak orang datang
tanpa berkurang setiap tahunnya. Di sini, banyak siswa SMP dengan senyum
mereka yang sumringah ingin dilihat karyanya. Banyak pula siswa SMP yang
dengan senyuman sumringah untuk ingin menikmati komunikasi satu sama
lain. Disinilah tempat berekspresi anak-anak SMP secara riil, inilah Togabi Art
Project. Kenapa anak-anak SMP dapat menikmati dan berkespresi secara bebas?
Karena di Togabi Art Project, anak-anak SMP menumpahkan segala
semangatnya dan dapat melampiaskan eskrepsinya disini.

Setelah saya menggantikan posisi sebagai guru seni rupa dan pengelola
Togabi di SMP Togura Kamiyamada, Chihiro berkata kepada saya pada saat
menyerahkan jabatannya untuk mengelola Togabi. Oleh karena itu, Togabi
adalah tali kasih yang erat antara saya dan suami saya. Juga kami sebagai
sahabat meskipun kami juga adalah sepasang suamiistri. (Catatan)

Gerakan yang diciptakan dari kegiatan Togabi Art Project ini diharapkan dapat
memberikan pengaruh kepada pendidikan seni rupa yang ada di lingkungan
sekolah maupun masyarakat dan juga memberikan kesadaran akan pentingnya
edukasi seni rupa ditengah-tengah kondisi perkembangan anak-anak dan juga
kondisi pendidikan seni rupa pada saat ini.

2017 Community Art Project _.
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Arigato, Sahabat (video musik)
Museum Tsunami Aceh, 17-26 Des
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, everyone

the visit of modern artist, Atsushi Kadowaki, who visited TPMT (the
cational Centre in Lambirah Village, Banda Aceh) in the summer of
as a discussion related to his desire to make Aceh songs and sing
er the art workshop. Then, Raudah, a member of the TPMT, made
he song in Aceh. Both of Raudah and Kadowaki communicated
yther until the demo of the song was completely finished. In
012, Kadowaki visited Aceh again. He was assisted by several people
sh the song. In his opinion, although the Acehnese youths lived in
Indonesia and used their own local language, many of them were
nt in Acehnese. Therefore, Bahasa Indonesia was also used in the
>nd, the work can be listened now.

of Oshiruko

and social activities conducted by the Community of Arts in Japan,
Oshiruko organise feasts called as Oshiruko in the temporary

Or tsunami victims, Tohoku.

sked all occupants living in Punge Blang Cut, Banda Aceh, to share
hile having “Oshiruko” . During the activity, the Team of Oshiruko
ed and consisted of local youth of Aceh. The selected youths are

O other interesting activities in advance.

bYUDES. HAT

berawal dari kunjungan seniman modern art, Atsushi Kadowaki yang
melakukan kunjungan ke Asosiasi Bimbingan Belajar TPMT di Desa Lampira,
Banda Aceh pada musim panas tahun 2016 lalu, muncul pembahasan
mengenai keinginan membuat lagu berbahasa Aceh dan dinyanyikan bersama
setelah kegiatan workshop seni. Kemudian, Raudah, seorang anggota dari
Asosiasi Bimbingan Belajar TPMT membuatkan lirik lagu tersebut dengan
bahasa Aceh. Melalui SNS kami saling berkomunikasi satu sama lain sampai
demo lagu nya benar-benar selesai. Kemudian pada Desember 2012, Atsushi
Kadowaki kembali mengunjungi Aceh dan dibantu oleh beberapa orang, maka
jadilah lagu tersebut. Meskipun mereka hidup di Indonesia yang multi etnis dan
menggunakan bahasa daerahnya masing-masing, banyak anak muda Aceh
yang tidak terlalu fasih menggunakan bahasa Aceh, oleh karena itu digunakan
juga bahasa Indonesia pada liriknya. Pada akhirnya, karya kami ini dapat anda
nikmati sekarang.

Oshiruko Tim

Sebagai salah satu bentuk kegiatan yang dilakukan oleh Komunitas
Seni di Jepang, setiap bulan mereka mengadakan acara makan-makan
“Oshiruko” di pemukiman sementara korban tsunami di daerah Tohoku.
Pada tahun 2016, kami pun mengajak seluruh warga yang tinggal di
Desa Punge Blang Cut, Banda Aceh Indonesia untuk bertukar budaya
sambil menikmati “Oshiruko” . Dalam pelaksanaan kegiatan ini,
terbentuk team “Oshiruko” yang dimana mereka adalah anak-anak
muda lokal Aceh yang ikut serta dalam pembuatan “Oshiruko” dan
berencana mengadakan kegiatan-kegiatan menarik lainnya untuk
kedepannya.

TFIREEMETCEMEINI -V v I ETHIE
YouTube ECABETNTLBIEDL. EHICDOVTIE
iTunes % Amazon %x ERMERA R 7 THU>A— K95
EHDATRETT

Aceh-]Japan

CELBDFEBRTARPHER
DEE R EHITDEENBEE
HYIBTPMT, £DI—7 1 32—
FCSVESNERTDIED
b aA—T 1 v % E,
S VESHIEEIEDRSZ 8D
YHEMMET

KSA DEEBEDL O—

TAVIDESIT BHADIR -

DHRO=] DEBICiThn
TV EDDFE I
BICEE L. JEBBRTY
Tla. TNZRT 25E
FEEDBEMICEE DTV,

2017 Community Art Project.

e
s

89



7 F T REIEEE. 12/17-26

Darussalamku (video musik)
Museum Tsunami Aceh, 17-26 Des
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mku (My Darussalam; Darussalam: a utopia)

ated for children born after the earthquake and tsunami disaster in
ung with the Tohoku children during the "Sakura 3.11 Project”
see No.23) which is the cultivation of sakura trees. The name of the
g place is embedded in the lyrics of the song. With the exchange
tween Aceh and Tohoku, the 31 elementary school children of
participated in singing also held Jeumpa planting activities as part
Community Art Project 2017" activity. Kamarullah Gani is believed
yrics of his song in Indonesian.

Dasar (SD) Negeri No. 31 Banda Aceh

elementary schools in Banda Aceh. It is located in Gampong Baro,
ict of Meuraxa. The school, which is near to the coast of Banda Aceh,
i monument in its yard to memorize the local people upon the

i.

ah Gani

1989. I teach English as Foreign Language in several institutions in

| collaborate with my friends in Langsa, East Aceh, in establishing an
se for making profit. We also have English and international culture
e local orphans in Langsa, which is a non-profitable one. | join the
oposed by the Laboratory for Global Dialogue in order to increase
tural, and art values of Aceh and Japan. Currently, | am the part of
unity Art Consortium (ACAC).

RILD5RBEE

merupakan sebuah lagu yang diciptakan untuk anak-anak yang lahir pasca
bencana gempa dan tsunami di Jepang dan dinyanyikan bersama dengan
anak-anak Tohoku pada saat kegiatan “Sakura 3.11 Project” (silahkan lihat karya
No.23) yaitu kegiatan penanaman pohon sakura. Nama tempat penanaman
pohon pun di sematkan pada lirik lagu. Dengan adanya kegiatan pertukaran
antara Aceh dan Tohoku, anak-anak SD Negeri 31 Banda Aceh ikut bernyanyi
juga mengadakan kegiatan penanaman Jeumpa sebagai salah satu bagian dari
kegiatan “Aceh Community Art Project 2017” . Kamarullah Gani lah yang
dipercaya membuat lirik lagu nya dalam bahasa Indonesia.

SD Negeri 31 Banda Aceh

adalah salah satu sekolah dasar yang ada di Banda Aceh. Sekolah
tersebut terletak di kelurahan Gampong Baro, kecamatan Meuraxa.
Sekolah yang berada di dekat pantai banda Aceh ini memiliki sebuah
monumen tsunami di halamannya untuk mengenang tragedi tsunami
yang terjadi pada 2004 lalu.

Kamarullah Gani

Saya lahir pada tahun 1989. Saya mengajar bahasa Inggris sebagai
bahasa asing di beberapa instansi di Banda Aceh. Dengan berkolaborasi
dengan teman saya di Langsa, Aceh Timur, kami telah mendirikan
sebuah kursus les bahasa Inggris. Kami juga mengadakan kelas bahasa
Inggris dan kelas kebudayaan internasional untuk anak-anak panti
asuhan di Langsa. Saya ikut berpartisipasi dalam program-program
yang diagendakan oleh the Laboratory for Global Dialogue untuk
menambah nilai-nilai sosial, budaya, dan seni Aceh dan Jepang. Saat ini,
saya juga ikut tergabung dalam Aceh Community Art Consortium
(ACAQ).
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Noera’ s Dream Restaurant (restoran fiktif)
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Dream Restaurant

tudied in the department of cooking at the University has a dream
wn restaurant. Restaurant floating on the water with many flowers
, as well as interior design with a mix of batik and Japanese motifs,
d oriental mix. The food is served from the start of traditional Aceh
ese food, you who come to enjoy all the dishes with oriental menu
he restaurant that emerged from the dream of Noera is open in 13
e, with whom and on the celebration of what special day you will
what menu will you order ?. This "Impian Noera Restaurant”
ntasy of Noera's forthcoming 13 years and various orders.

oku.net/restaurant/

ia

iah Kuala University.

etition for cooking creations and processed innovations from basic
ts at Aceh province level, In fisheries department of Aceh province

Museum Tsuna_lmi Aceh & web, 17-26 Des

. Chisies 2B, EALREEFHLETH,.

Noera yang belajar di jurusan memasak di Universitasnya memiliki impian untuk
mempunyai restaurantnya sendiri. Restaurant yang mengapung diatas air
dengan banyak bunga-bunga yang menghiasi, juga design interior nya dengan
campuran batik dan motif Jepang, sungguh bernuansa oriental mix. Makanan
yang disajikan pun dari mulai makanan traditional Aceh sampai makanan
Jepang, anda yang datang dapat menikmati semua hidangan dengan menu
orientalyang disediakan. Apabila restaurant yang muncul dari impian Noera ini
buka pada 13 tahun yang akan datang, dengan siapa dan pada perayaan hari
spesial apa anda akan datang? Juga menu apa yang akan anda pesan?.

- “Restaurant Impian Noera” ini menggambarkan suatu fantasi angan Noera 13

tahun yang akan datang dan berbaga| macam pesanannya.

Website . T
http/startohoku.net/restaurant/

Noera Nadia

Mahasiswi Universitas Syiah Kuala. -

Juara 3 Lomba memasak kreasi dan inovasi olahan dari bahan dasar
ikan tingkat provinsi Aceh, Di dinas perikanan provinsi aceh.
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Noera yang belajar di jurusan memasak di Universitasnya memiliki impian untuk mempunyai restaurantnya sendiri. Restaurant yang mengaphng diatas air dengan banyak

bunga-bunga yang menghiasi, juga design interior nya dengan campuran batik dan motif Jepang, sungguh bemuansa oriental mix. Makanan yang disajikan pun dari mulai

makanan traditional Aceh sampai makanan Jepang, anda yang datang dapat menikmati semua hidangan dengan menu orientalyang disediakan. Apabila restaurant yang
muncul dari impian Noera ini buka pada 13 tahun yang akan datang, dengan siapa dan pada perayaan hari spesial apa anda akan datang? Juga menu apa yang akan anda

pesan?. “Restaurant Impian Noera” ini menggambarkan suatu fantasi angan Noera 13 tahun yang akan datang dan berbagai macam pesanannya.
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Museum Tsunami Aceh, 17-26 Des
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ts of Japanese army in Aceh

d in Japan since | have learned and stayed in there. | visited many
s, which were maintained and preserved properly. Japanese people
on their history and ancestors. | have ever visited the Kyoto
Kyoto Temple, the historical site in Gifu Shi, and so on.

ack to Indonesia, | searched for Japanese sites in Aceh such as the
of Fujiwara, a Japanese monument in Keumireu, the bunkers of
ang, Simeulue, and Krueng Raya. Only the bunker in Sabang was
ile the others were abandoned. In Keumireu, bushes grew around
ent, while the bunker in Krueng Raya had destroyed. In fact, the
an in Meulaboh has been vanished due to the road construction.
rote all histories or sites in Aceh, either the inheritance of the reign
ndar Muda, the Dutch, or the Japanese. It was done so the local
t would manage the sites properly. Indirectly, it would lead to
economy of Acehnese people by guiding the local or foreign
sites.

y aforementioned interest in the form of poetry. Nowadays, the
people prefer online reading since it is accessible. In addition, social
acebook and WhatsApp are capable to display the related photos.
aders might figure out the intention of my writings. The media
‘erent with usual opinions or plain poetries. The readers commonly
prehend the contained meaning. Sometimes, they felt bored
lain writings.
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Monumen tentara Jepang di Aceh (puisi)
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Saya tertarik dengan Jepang karena saya pernah belajar dan tinggal di
Jepang. Selama di sana, banyak tempat-tempat sejarah yang saya
kunjungi dirawat dan dijaga dengan baik. Jepang sangat menghormati
sejarah dan leluhurnya. Saya pernah mengunjungi Kyoto Museum,
Kyoto Temple, situs sejarah di Gifu Shi, dan lain-lain. Sepulang dari
Jepang, saya mencari yang peninggalan-peninggalan Jepang yang ada di
Aceh seperti tugu Fujiwara, tugu Jepang di Keumireu, bunker Jepang di Sabang,
di Simeulue dan di Krueng Raya. Bunker yang terawat dengan baik hanya
terdapat di Sabang, sedangkan bunker lainnya tidak dirawat dan terbiarkan
begitu saja. Banyak semak belukar tumbuh di sekitar tugu Jepang yang di
Keumireu, sedangkan bunker Jepang yang ada di Krueng Raya telah hancur.
Bahkan, bunker Jepang yang ada di Meulaboh telah hilang karena pelebaran
jalan. Oleh karena itu, saya mengangkat tulisan tentang sejarah atau semua
peninggalan di Aceh, baik peninggalan kerajaan Sultan Iskandar Muda, pihak
Belanda, maupun pihak Jepang agar dirawat dan dipelihara oleh pemerintah
daerah setempat dengan manajemen yang baik. Akibatnya, turis-turis yang
datang berkunjung ke Aceh yang ingin melihat situs-situs sejarahnya dapat
meningkatkan perekonomian rakyat secara tidak langsung. Saya juga
menuangkan ketertarikan saya tersebut dalam bentuk tulisan puisi. Para remaja
dan orang-orang pada umumnya lebih suka membaca secara online karena
mudah untuk diakses. Lebih lanjut, media sosial seperti Facebook dan
WhatsApp dapat menampilkan foto-foto yang berkaitan, sehingga pembaca
dapat, langsung mengerti maksud dari tulisan-tulisan saya. Ini tentu berbeda
dengan penulisan opini atau puisi murni yang biasanya membuat pembaca
kurang mengerti makna yang terkandung dan terkadang mereka merasa
bosan.

Nediar Juliadi

lahir di Sigli Kabupaten Pidie Aceh pada 10 Juli 1971, Sarjana Teknik
Elektro, Menyelesaikan S1 di Universitas Malikussaleh (UNIMAL)
Lhokseumawe Aceh tahun 1996. Pernah belajar dan bekerja di Jepang
tahun 2000-2003 sponsor IM Japan. Kini menetap di Banda Aceh dan
bekerja sebagai Tenaga Konsultan.

Nediar Juliadi

born in Sigli Kabupaten Pidie Aceh on July 10, 1971, Bachelor of Electrical
Engineering, Graduated from Malikussaleh University (UNIMAL) Lhokseumawe
Aceh 1996. He studied and worked in Japan in 2000-2003 sponsor IM Japan.
Now living in Banda Aceh and working as a Consultant.

TUGU PEJUANG ACEH DI KEUMIREU DAN BARISAN FUJIWARA

Aceh-Japan
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Tugu Pejuang Aceh di Keumireu dan Barisan
Fujiwara

adalah tempat terjadinya pertempuran

antara para mujahidin Aceh melawan

pasukan tentara kolonial Belanda

di Aceh Besar pada 24 Februari 1942

yang terletak di Keumireu Kuta Cot Glie

di Aceh Besar di ujung timur Jembatan Keumireu
Disini gugurnya pejuang Aceh dan dipihak Belanda
tewasnya Graaf U Berenstorff Van Sperling®

Tugu Pejuang Aceh di Keumireu dan Barisan
Fujiwara

terdapat tugu Jepang memuji Pejuang Aceh

yang gugur terkena bom Belanda

Tugu Jepang dibangun karena adanya

Barisan Fujiwara di Aceh dikenal dengan

gerakan Fujiwara Kikan dimana Barisan Fujiwara
adalah tentara binaan Jepang yang di didik

dan dilatih militer di markas

militer Jepang di Ipoh Malaysia

Barisan Fujiwara pada 16 Januari 1942
meninggalkan Malaysia menuju Aceh
untuk operasi intelijen guna persiapan
dan kelancaran pasukan tentara Jepang
masuk ke Aceh yang ingin merebut

dan menguasai Aceh dari Belanda

Pada 11 Maret 1942 pasukan tentara
Jepang mendarat di Aceh

Tugu Pejuang Aceh di Keumireu dan Barisan
Fujiwara

tugu sejarah pertempuran

pertempuran melawan kolonial Belanda

tugu peringatan para syuhada

sejarah perjuangan bangsa

sejarah untuk pendidikan dan penelitian

sejarah untuk generasi kedepan

generasi penerus pembangun bangsa

Banda Aceh, 25 Nopember 2014

95



Aceh-Japan
2017 Community Art Project _-

7 F I CROIFT-BEEDNE
7 F L RRIEYIEE. 12/17-26

Monumen tentara Jepang di Aceh (puisi)
Museum Tsunami Aceh, 17-26 Des

BUNKER JEPANG 1942 DI PULAU WEH

Bunker Jepang 1942 di pulau Weh Bunker Jepang 1942 di pulau Weh

adalah bunker militer Jepang di Bom dan diserang oleh pasukan Sekutu
yang dibangun Jepang tahun 1942 juga pulau Iwo Jima di Bom

di pulau Weh Aceh yang terletak dan diserang oleh pasukan Amerika

di kota Sabang Aceh guna mengalahkan Jepang sehingga

11 Maret 1942 Jepang mendarat di pulau Weh pulau Weh dan pulau lwo Jima

kemudian Jepang merebut dan menguasai hancur berantakan

Pulau Weh dari pendudukan Belanda

Bunker Jepang 1942 di pulau Weh BUNKER JEPANG DI PULAU SIMEULUE

Bunker Jepang 1942 di pulau Weh menjelang tahun 1945 pasukan Sekutu
dibangun Jepang untuk benteng pertahanan dibawah pimpinan Amerika menjatuhkan Bunker Jepang di Pulau Simeulue
militer Jepang di laut Selat Malaka Bom Nuklir di Hiroshima 6 Agustus 1945 benteng pertahanan Jepang Bunker Jepang di Pulau Simeulue
dan di.Iaut Sam‘udera Hindié jug?a dan diNagasaki 9 Agustus 1945 yang terletak di Pulau Simeulue juga dibangun di Pulau Weh Aceh
pusat informasi dan komunikasi Pada 15 Agustus 1945 Jepang mengumumkan di Kecamatan Teupah Barat juga ada di Pulau Iwo Jima Jepang
militer Jepang yang bermarkas menyerah tanpa syarat kepada pasukan Sekutu Kabupaten Simeulue di Aceh dengan bentuk yang sama
di pulau Weh Aceh sehingga berakhirlah perang

Dunia Kedua tahun 1939-1945 Bunker Jepang di Pulau Simeulue Bunker Jepang di Pulau Simeulue
Bunker Jepang 1942 di pulau Weh dibangun pada tahun 1942 bukti Jepang pernah di sini
karakteristik dan bentuk bunkernya Bunker Jepang 1942 di pulau Weh seiring dengan masuknya Kini jadi situs sejarah dan wisata
sama seper'tl bunker Jepe:mg di sejarah pendaratan dan pe'ndudukan pasukan Fujiwara Kikan Jepang wisata bunker Jepang
pulau Iwo Jima Jepang di Jepang yang Jepang tahun 1942-1945 di ke Aceh tanggal 16 Januari 1942 wisata penelitian
dibangun untuk benteng pertahanan di pulau Weh Aceh sebagai benteng pertahanan maritim Jepang wisata sejarah
laut Samudera Pasifik untuk persiapan sejarah bunker Jepang di laut Samudera Hindia
nrenghadapl perang Asna'Pa5|ﬁk se.Jarah b.enteng pertaharkjm guna persiapan perang Pulau Simeulue, 29 September 2016
dimana bunker Jepang di pulau Weh Aceh wisata sejarah dan penelitian Asia Pasifik dalam
dan bunker Jepang di pulau lwo Jima Jepang wisata benteng pertahanan perang Dunia Kedua
banyak terowongan bawah tanah wisata bunker Jepang

yang saling terhubungkan
Sabang, 13 September 2014
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Monumen tentara Jepang di Aceh (puisi)
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Museum Tsunami Aceh, 17-26 Des
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d Aceh in 10 years ahead

r Miyato Island, is one of the areas affected by the Japan great
nd tsunamiin last 2011. This work tries to express the dream and
ren living in the island that they intend to go to their school in 10
Similarly, Acehnese children who always communicate through
e students of the Miyato Elementary School painted a picture of 10
about themselves. In addition, the students of Kogetsu School
mes. Discussing and painting of what will the future is going to be
discover the potentials of the villages. Besides, it also could build
and cooperation for the future development. These two paintings
splayed since December 2016 at the Museum of Tsunami Aceh.

ntary School of Miyato was established in 1873, Miyagiima

shima Miyatojima, the Prefecture of Miyagi. Following the impact
pan great earthquake and tsunami disaster, the school was closed
6.

Education Centre managed by youths of Lambirah Village

u School)
nal Association run by youths of Banda Aceh

10 FROERLT

F T

Miyato dan Aceh 10 tahun yang akan datang (ukisan)

Miyatojima atau pulau Miyato, merupakan salah satu daerah yang terkena
dampak besar akibat gempa dan tsunami Jepang 2011 lalu. Dalam karya ini
berusaha mengekspresikan mimpi dan harapan anak-anak yang hidup dipulau
tersebut agar dapat pergi ke sekolah di 10 tahun yang akan datang. Sama
halnya dengan anak-anak aceh yang selalu melakukan komunikasi lewat SKYPE
dengan anak-anak SD Miyato, mereka juga melukiskan gambaran 10 tahun
yang akan datang tentang anak-anak Desa Lambirah dan anak-anak Kogetsu
School juga membuat bingkainya. Dengan saling berdiskusi mengenai “akan
jadi apa masa depan nanti?” dan melukiskannya pada sebuah lukisan atau
gambar, hal ini dapat membantu menemukan potensi-potensi yang dapat
diangkat dari kampung halaman kita dan juga membangun rasa saling
membantu juga gotong royong untuk pembangunan masa depan. Dua buah
lukisan ini di pajang sejak Desember 2016 di Museum Tsunami Aceh.

SD Miyato

berdiri pada tahun 1873, yang dibangun di Prefecture Miyagi Kota
Higashimatsushima Miyatojima. Setelah adanya dampak dari bencana
gempa dan tsunami Jepang 2011, sekolah ini ditutup pada Maret 2016.

TPMT

Lembaga Bimbingan Belajar yang dikelola oleh anak-anak muda Desa
Lambirah

KS(Kogetsu School)

Lembaga Bimbingan Belajar yang dikelola oleh anak-anak muda Banda
Aceh

Aceh-Japan
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26 Des, 2004 (video musik)

Museum Tsunami Aceh, 17-26 Des
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r, 2016, 12years have passed since the Sumatra Earthquake, two
ing about “that day” in Aceh, Indonesia. They were only children at
ey sing messages for the future to tell the story of “that day” on the
made for the rap about Great East Japan Earthquake.

ukmal

ars old and Mukmal is 19 years old, Both of them live in Banda Aceh
0 NGO “Kogetsu School Association” . They assist children to study
te exchange program between Aceh and Japan. They have been
016 they joined the project by Atsushi Kadowaki, the Japanese
artist. They wrote lyrics for this music and sang it.

L

WEBMETCERINEI 21—V vIETHIE
ETRBEAThTVWEY, £EEED QR O—Fhs5. &
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Isnan yang berusia 24 tahun dan Mukmal yang berusia 19 tahun adalah
anak-anak muda yang tinggal di Aceh, Indonesia. Mereka merupakan generasi
muda yang tergabung dalam NGO Kogetsu School Association di Banda Aceh.
Kegiatan mereka adalah melakukan bimbingan belajar kepada anak-anak lain
dan juga memiliki pengalaman berkunjung ke Jepang untuk melihat dan
mempelajari daerah bencana disana. Pada tahun 2016, mereka bertemu
dengan seorang seniman modern art, Atsushi Kadowaki yang juga ikut
berperan dalam membuat komunitas seni yang berbasis bencana alam,
kemudian mereka berdua ikut berperan dalam pembuatan lagu.

Isnan & Mukmal

Lagu “Ano Hi” atau “Hari itu” dibuat pada Desember 2016 dan
dibawakan oleh Isnan dan Mukmal ini merupakan lagu yang dibuat
untuk mengapresiasi selesainya rekonstruksi atas bencana tsunami
yang terjadi pada tahun 2004 lalu. Pada saat bencana tsunami ini
terjadi, Isnan dan Mukmal masih duduk di bangku SD. Lagu ini juga
dibuat bersamaan dengan lagu rap yang sama-sama ditujukan untuk
memberikan informasi tentang bencana alam Jepang yang dialami
langsung oleh para penyanyi pada “Hari itu” . Lagu ini diharapkan
untuk bisa menjadi peringatan dan juga pemberi pesan semangat
untuk para pendengarnya.
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Ude"p Loen (video musik)
Museum Tsunami Aceh, 17-26 Des
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. 2016 &, DVD lGumpongl ZEH7%,

ng work contains valuable messages that a sorrow related to the
ters, goodbye, illness, loss, or war, might be gone as the time goes
move forward, then, we can pass anything. This rap song entitled
i" or “My Life” is based on the memory and feeling of TATSUKO 88
ecial evacuation after the tragedy of earthquake and tsunamiin
ong is sung with Acehnese by a little girl, who is 8 years old. She was
ad impact of the catastrophe in 2004. Moreover, her sorrow is not
g from the tsunami, but also coming from the war. The war
oth in Japan and Indonesia surely left similar feelings for the
e history in the past and the present is connected each other. The
iversal message passing the time, belief, language, and nation.

88

n on 1928. She has to stay in special residents of Sendai after the
nd tsunami destroyed his home in 2011. When she was 88, Tatsuko
r debut as a rapper. Her video in YouTube got more than 13,000

is Celia Cinta Gadisya Hasibuan. She was born on 16 February 2008
h, Indonesia. As a common student of an elementary school, she
to music, dancing, and fairytales. Cinta is also active in the musical
eh.in 2016, she released her DVD (Digital Versatile Disc) entitled

Menyanyikan lagu penyemangat dengan isi untuk menyampaikan pesan kuat
bahwa ujian yang berkaitan dengan musibah bencana alam, perpisahan,
sakitnya salah satu anggota keluarga maupun perang yang “apabila kita bisa
maju ke depan, maka hal apapun dapat kita lewati” . Lagu bergenre rap ini
berjudul “Ore No Jinsei” atau “Kehidupan Saya” yang didasari atas dalamnya
ingatan dan perasaan akan tempat tinggal TATSUKO 88 di pemukiman khusus
pasca bencana di Sendai yang dinyanyikan dengan menggunakan bahasa Aceh
oleh anak perempuan berusia 8 tahun dari Aceh yang pada tahun 2004 lalu
terkena dampak buruk akibat bencana gempa dan tsunami. Ujian bukan karena
Tsunami saja, tapi karena peperangan pun Jepang maupun Indonesia memiliki
perasaan yang sama. Sejarah masa lalu yang saling bertalian dan orang-orang
yang hidup pada masanya dan generasi selanjutnya. Sejarah masa lalu yang
merupakan pesan universal melampaui waktu, kepercayaan, bahasa, dan
negara.

TATSUKO 88

lahir pada tahun 1928, Menjadi korban bencana gempa dan tsunami
Jepang 2011 lalu dan membuatnya tinggal di pemukiman khusus pasca
bencana di Sendai. Pada saat usianya menginjak 88 tahun, TATSUKO 88
mengawali debutnya sebagai penyanyi rap dan video youtube nya
disaksikan sebanyak tiga belas ribu kali.

Cinta

nama lengkapnya adalah Celia Cinta Gadisya Hasibuan. Lahir di Banda
Aceh Indonesia pada 16 Februari 2008. Seorang anak Sekolah Dasar
yang menyukai lagu, tarian, dan juga mendongeng. Cinta juga aktif
berkegiatan musik di Aceh. Pada tahun 2016 dia merilis DVD berjudul
“Gumpong” .
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Saya Suka AC, Ishinomaki Hibi Kodomo Shinbun (video music, koran)
Museum Tsunami Aceh, 17-26 Des
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onditioners, Ishinomaki Hibi Kodomo Shinbun

e passed since the Japan earthquake and tsunami disaster. The
was firstly made to describe the condition of Ishinomaki
on by little journalists called “Kodomo Kisha” . The newspaper
s currently focused on children who are unaware of natural disasters
emember the earthquake and tsunami disaster that they have
1 before. It aims to discover new things upon the history of their
ding and sharing information of the catastrophe, then, Ishinomaki
o Rappers (Ishinomaki Daily Kids Rappers) was established. Things
nd learned during the earthquake and tsunami are presented in the
enre.

ki Hibi Kodomo Shinbun (Ishinomaki Daily Kids

€er) was formed one year after the 2011 Japan earthquake and
ster on March 11, 2012 by inviting Ishinomaki children to be able to
r city where they lived by making a newspaper. It was printed three
ieces for three months. In the midst of newspaper publishing
hinomaki Hibi Kodomo Rappers was also established.
ngs related to the city of Ishinomaki, Tohoku, where they lived. They

AzxzHHC EEZvI—X
songs depicting their experiences of the unforgettable disasters of ISHINOHAKT HIBI KOBOMO RAPPERS
and tsunami.
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Museum Tsunami Aceh, 17-26 Des
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orial Project

morial Project” called as “Nokosu Project” has a manifestation of the
is abandoned or inherited. Many things lost because of the great
and tsunami happened in Japan in 2011. In coastline, there were no
er properties left. The debris of the buildings was scattered around
til now, | could not see nothing but bent road signs and other
y perception, | thought that we needed to keep “those things” in
our next generations its history. Therefore, with the help of the
collected many things of the debris and exhibited to the public.
s are the reality of the object that could not be described with
05, expressions, or sciences. It is similar with “Genbaku Dome” in
he building bombed by the nuclear missile in World War II. It
a means of commemoration. By organising an exhibition to every
anifestation of the message could be delivered to the next

urakami (Artist)

in 1986, in Yatshushiro city, the prefecture of Kumamoto. He started
artist with his installation artwork of tatami (Japanese mat) and

He also joined a variety of exhibition and art projects, in either local
al. Murakami Takahasi also often held art projects organised by the
.In 2009, by collaborating with various media, he became as a part
amanifestation of artwork having a strong relationship with a

The first area chosen was in Sendai. After the disaster occurred, his
hibited, namely: “3.11 Memorial Project” called “Nokosu Project”
ed artwork) and “Sakura 3.11 School Project” called “Shimesu
hown artwork)

3.11 Memorial Project (instalasi)

31 XEY7ZIV7AY TV bk

" 3.11 Memorial Project” merupakan karya “Nokosu Project” nya atau proyek
karyanya yang berwujud dan ditinggalkan atau diwariskan. Dengan kejadian
bencana gempa dan tsunami Jepang 2011 lalu, banyak sekali yang hilang. Di
pinggir pantai, tiada lagi rumah maupun peninggalan lainnya kecuali sisa puing
puing bangunan yang berserakan. Sampai sekarang pun suasananya masih
tidak terlihat apa-apa, melihat puing-puing marka jalan yang bengkok dan sisa
peninggalan lainnya, saya saya berpikir bahwa perlu adanya “benda” yang dapat
disampaikan kepada generasi berikutnya, oleh karena itu dengan adanya
kerjasama dengan Kota Sendai, saya melakukan pengumpulan benda-benda
dan memamerkannya. Benda-benda tersebut merupakan realita dari hal yang
tidak dapat disampaikan dengan foto, video, ucapan, maupun secara sains.
Seperti layaknya bangunan peninggalan bom atom Hiroshima “Genbaku
Dome” sebagai suatu memori peringatan, dengan mengadakan pameran ke
setiap daerah, hal itu merupakan wujud dari penyampaian untuk generasi
selanjutnya.

Murakami Takashi (Seniman)

Kelahiran Kota Yatsushiro Prefecture Kumamoto. Mengawali kiprahnya sebagai
seniman pada tahun 1986 dengan karya instalasinya dari Tatami (Tikar Jepang)
dan beras di Tokyo, juga mengikuti banyak pameran dan art project baik dalam
maupun luar negeri. Murakami Takashi pun banyak menyelenggarakan
kegiatan Art Project yang dibuat oleh kota maupun sekolah. Pada tahun 2009
dengan menggabungkan beberapa kalangan media, “MMIX Lab” merupakan
wujud aktifitas seni yang bertalian erat dengan suatu wilayah yang pada waktu
itu pertama kali didirikan di Sendai. Karyanya yang masih dipamerkan setelah
peristiwa gempa bumi dan tsunami Jepang 2011 adalah “3.11 Memorial Project”
dengan “Nokosu Project” nya ( proyek karya yang ditinggalkan atau diwariskan)
dan “Sakura 3.11 School Project” dengan “Shimesu Project” nya (proyek karya
yang ditunjukkan).

Aceh-Japan
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clingin Aceh & Tohoku

cycling from Meulaboh to Banda Aceh 200km long. I ride a bike
ght to go back my hometown when the earthquake happened in
is the same length at that time.

hquake, more people ride bikes. Not only because they couldn’ t
home at the earthquake but also they faced how much they must
e energy including nuclear in daily life.

ay to my home, | heard the accidents of nuclear plants and |
ut the future. Thanks for the riders in Aceh, | have a chance to ride
eh. | remember the feeling of that time and change it to the other
ith Acehnese people. Follow me in “strava"!

ah Gani
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Aceh dan Tohoku, 200 kilo bersepedah (bersepeda dan instalasi)

bersepeda: 15-17 Des, Meulaboh-Banda Aceh
instalasi: 17-26 Des, Museum Tsunami Aceh

Dari Meulaboh sampai ke Banda Aceh, Bersepedah sepanjang 200 kilometer
menyusuri pantai barat Aceh. Mengingatkan saya ketika terjadi bencana alam
gempa dan tsunami 2011, pada waktu itu saya berada jauh dari tempat tinggal
saya, dan ketika saya akan kembali ke rumah sambil membawa barang yang
saya beli mungkin jaraknya sama 200 kilometer.

Setelah bencana gempa dan tsunami Jepang 2011, baik toko sepeda maupun
pengguna sepeda jumlahnya semakin bertambah. Menurut saya fenomena
tersebut muncul karena pengalaman sulitnya pulang ke rumah dari tempat
kerja pada saat gempa dan tsunami 2011 terjadi, juga merupakan wujud dari
kesadaran masyarakat terhadap terbatasnya energi akibat kejadian meledaknya
reaktor nuklir 2011 lalu.

Saya pun pada waktu itu pulang menuju rumah bersepeda dengan jarak
kurang lebih 200 kilometer sambil terus mendengarkan berita tentang reaktor
nuklir yang tiada hentinya, begitu mencekam sekaligus merasa kesepian. Pada
kesempatan kali ini, dengan kerjasama para pengendara sepeda dari Aceh,
dalam memperingati 13 tahun gempa dan tsunami Aceh ini, saya dapat
merasakan kembali perasaan yang saya rasakan pada waktu itu dan sekaligus
ingin melukis pengalaman baru melalui kegiatan bersepeda ini. Yang
menggunakan strava silahkan follow ya!

Atsushi Kadowaki (Seniman Modern Art)

Lahir di Sendai pada tahun 1969. Sejak tahun 2003, Atsushi Kadowaki
mengembangkan kegiatan bertemakan Community Art dengan nama
“Machi to Art” atau “City and Art” di berbagai daerah. Pasca bencana
alam gempa dan tsunami Jepang 2011 lalu, Atsushi Kadowaki
mengadakan kegiatan pembangunan kembali komunitas lewat kuliner
dan masyarakat yang tinggal di pemukiman sementara, juga mengajak
anak-anak untuk memperkenalkan kotanya sebagai salah satu wujud
kegiatan rekonstruksi. Kegiatannya yang lain adalah memanfaatkan
sumber daya lokal dalam pengembangan karyanya dengan bentuk
surat kabar atau barang jadi, juga mengajak orang-orang berkebutuhan
khusus yang berkarya untuk menjalin kerjasama dengan toko-toko.
Atsushi Kadowaki adalah wakil administratif Asosiasi Non-korporat
“Machi to Art” .
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Makna dari bersepeda 200 kilo meter adalah, jarak yang saya tempuh
dengan bersepeda menuju Sendai dari tempat yang saya diami ketika
bencana gempa bumi dan tsunami Jepang 2011 terjadi. Akan hal itu,
saya tertantang untuk menggunakan sepeda yang sama dan jarak yang
sama pula di Aceh, yang sama-sama merupakan daerah yang
mengalami bencana alam gempa bumi dan tsunami pada tahun 2004
lalu. Kemudian saya memilih titik pemberangkatan dari Meulaboh
karena disana ada Sekolah Bahasa Jepang yang mengirimkan siswanya
ke Jepang untuk pelatihan bekerja dan upacara sambutan terhadap
kami pun dilakukan di kota ini. Saya dengar, banyak anak di kota ini
masih kurang mendapatkan pendidikan mengenai bencana alam.
Padahal kota ini pada saat bencana gempa bumi dan tsunami 2004 lalu
merupakan lokasi terdekat dengan titik gempa dan termasuk kota yang
terguncang hebat. Dengan penduduk kurang lebih 120.000 jiwa ini,
kami mengadakan pameran foto tsunami dan juga kami membukukan
puisi mengenai bencana tsunami gabungan oleh beberapa penyair dan
saya dengar bahwa buku tersebut menjadi best seller. Sudah 13 tahun
berlalu dari bencana gempa bumi dan tsunami 2004 lalu, saya pun
mengharapkan perkembangan yang baik dan juga lebih banyak lagi
kegiatan penyampaian kepada generasi muda mengenai pentingnya
pendidikan akan bencana alam. Oleh karena itu, dibandingkan dengan
Banda Aceh, kami berpikir untuk mengadakan kegiatan di kota ini. Hal
ini dikarenakan di Meulaboh terdapat sekolah SD yang terletak di
kawasan rawan bencana dan juga pihak Sekolah Bahasa Jepang yang
bisa diajak bekerjasama untuk membuat workshop tentang
penyampaian edukasi terhadap pentingnya pencegahan bencana alam.
Kemudian kami pun diundang oleh beberapa anak muda untuk
mengadakan kegiatan membangkitkan daerahnya, yaitu Lamno, pada
saat saya sedang melangsungkan kegiatan bersepeda ini. Lamno
merupakan lokasi yang berada di antara Meulaboh dan Banda Aceh.
“Kami sebenarnya ingin mengundang orang ke wilayah kami, akan
tetapi disini kami tidak memiliki apa-apa” begitulah kata mereka.
Perkataan mereka mirip sekali dengan yang pernah saya dengar di
Jepang. Mereka hanya memiliki Durian liar dan pulau yang timbul
akibat tergerusnya daratan oleh tsunami sebagai kebanggan daerah
mereka. “kami tidak tahu kapan musim durian tiba, kami tidak bisa
memastikannya dan tidak bisa menjualnya ke kota” begitu kata mereka.
Namun menurut saya, hal tersebut bisa menjadi keunikan di daerah ini.
Kemudian mengenai pulau tersebut, karena tidak berpenghuni
semenjak tsunami terjadi, mungkin mereka bisa mulai
memperkenalkannya melalui video promosi agar orang bisa datang
berwisata ke Lamno. Kemudian sejak itu, saya jadi berandai-andai
apabila kami mengadakan pertemuan beberapa kali dulu dengan
mereka sampai bisa mewujudkan suatu kegiatan nantinya.

Kembali pada kegiatan bersepeda saya, saya ditemani oleh Aliwon,
orang Banda Aceh yang tergabung dalam salah satu klub sepeda.
Beliau memberikan masukan secara teknis juga banyak sekali obrolan

Aceh-Japan
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yang muncul pada saat kita bersepeda bersama. Hal ini membuat
kegiatan bersepeda kami terasa sangat menyenangkan. Kami pun
bertemu dengan komunitas Cina-Aceh yang belum pernah saya temui
sebelumnya. Menurut Bapak Panglima, “mereka termasuk orang-orang
yang berpengaruh di Aceh!” dan beliau berencana memperkenalkan
saya dengan mereka di beberapa kegiatan mendatang. Terlepas dari
itu, saya juga sangat tertarik dengan komunitas sepeda di Aceh.
Pertemuan saya dengan komunitas Cina-Aceh dan klub sepeda ini
hampir bersamaan dan saya berpikir bahwa setiap komunitas memiliki
kedudukannya masing-masing dan memiliki kegiatannya tersendiri.

Bersepeda menelusuri pantai timur Aceh yang tekena dampak buruk
dari tsunami ini membuat saya terkesima akan pemandangannya yang
indah. Ini membuat saya menjadi membandingkannya dengan pantai
yang ada di daerah Tohoku. Akan hal tersebut, sebenarnya sebelum
peringatan tsunami Jepang ke 7 tahun pada tanggal 11 Maret 2018,
saya melakukan cycling di pesisir pantai Tohoku sepanjang 200 kilo
meter. Kedua hal yang saya lakukan ini dilatar belakangi juga oleh
image bahwa wilayah pantai Tohoku yang sekarang dibangun benteng
besar pencegah tsunami, juga daerah Prefektur Fukushima yang sudah
terkena dampak nuklir, membuat orang tidak ingin kembali dan tidak
bisa menikmati bersepeda atau berjalan kaki di daerah tersebut.
Kehidupan mereka di daerah tersebut hanya dipenuhi pemandangan
pembuangan sampah bekas tsunami. Ketika saya melihat langsung,
saya pun dibuat kaget dengan banyaknya dan luasnya tempat
pembuangan sampah sementara bekas tsunami 2011 lalu (karena yang
saya lihat sangat berbeda dengan tempat lain) dan orang lokal di
daerah tersebut yang sudah terbiasa melihat pemandangan tempat
pembuangan sampah bekas tsunami sementara. Kegiatan bersepeda
ini juga diliput oleh NHK Fukushima dan siapapun bisa melihatnya
lewat arsip di internet.
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Tohoku dan Aceh, 200 kilo bersepedah (bersepeda dan instalasi)

bersepeda: 15-17 Des, Meulaboh-Banda Aceh
instalasi: 17-26 Des, Museum Tsunami Aceh
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Dengan melakukan kegiatan bersepeda yang saya lakukan di Aceh dengan
jarak 200 kilometer, saya pun melakukan kegiatan bersepeda yang sama
dengan jarak 200 kilometer dari Sendai ke Fukushima menyusuri pesisir pantai
Tohoku dari tanggal 7 Maret selama tiga hari. Kemudian dari tanggal 10 Maret,
saya memamerkan laporan kegiatan bersepeda saya di Zero Hall yang ada di
Shinjuku Tokyo. Sebenarnya, pada saat gempa dan tsunami Tohoku terjadi, saya
berada jauh dari lokasi gempa dan tsunami. Pada saat itu saya berpikir,
bagaimana caranya saya bisa pulang ke rumah. Dengan memberanikan diri
saya mengayuh sepeda sepanjang 50 kilometer. Orang tua saya pun
menyangsikan saya, “tidak mungkin kamu akan bisa” . Namun dengan
bersepeda sepanjang 200 kilometer ini, juga kali ketiga saya mengayuh sepeda
ini membuat saya merasakan hal yang tidak biasa, dimana alam mendukung
saya untuk bersiap menuiju step kehidupan selanjutnya.

Kemudian saya berpikir untuk melakukan kegiatan bersepeda lagi menyusuri
jaluryang dulu pernah terkena dampak tsunami. Mungkin jaraknya akan sama
menjadi 200 kilometer lagi. Kalau memang terlalu panjang, akan saya bagi-bagi
jaraknya. Kemudian kegiatan yang sama juga saya pikirkan dengan rute Tohoku
menuju daerah Aomori di Jepang. Kegiatan bersepeda yang saya lakukan dari
Sendai ke arah selatan dan menyusuri pantai-pantainya, akan saya coba juga ke
arah sebaliknya, yaitu ke arah utara sambil menyusuri tepian pantai berbentuk
ria (lembahan sungai). Kalau Murakami Aika membuat karya mengenai
sebatang pohon pinus di Aceh, saya akan membuat karya dengan bersepeda
menuju daerah Rikuzen Takata.

Id-
&
Saleum Pemulia Jameae (kinerja)
Museum Tsunami Aceh, 17 Des
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i independen ini memiliki personil dan alat musik sebagai berikut,
i (perkusi Aceh), geundang (perkusi Aceh), seurunee kalee (Aceh
diembee (perkusi Afrika)

i independen selalu konsisten berkesenian dan berkarya di setiap
acam kegiatan, baik itu sifatnya charity atau komersial, serta di
event lingkungan hidup, seni budaya, perdamaian, dan event

Made
sik Modern Tradisional (Melayu, Aceh, dan Reggae)

Aceh-Japan

TF IERBETOREDL ST

IN MADE

Melayu, Aceh anD) reggaE

The Greeting to Welcome the Visitors

This independent music group has several players or music instruments such as
vocal, rapa’ i (Acehnese percussion), geundang (Acehnese percussion using
traditional drum of Aceh), seurune kalee (Acehnese clarinet), and djember
(African percussion)

This group consistently participate in doing art in various art events, for either
charity or commercial. The group also engage other events such as in
environmental events, arts and culture, peace, and so on.

Madein Made
Art Group of Modern Traditional Music (Malay, Acehnese, and Reggae)

2017 Community Art Project _.

115



P RAVACL R SRR RS O

AFEZ5L 29 5

NZ7F1HR 13 & 7Fzx
FLASHBACK ON THE SPOT

10 Des: acara pembukaan
17-30 Des: pameran di Museum Tsunami
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CK ON THE SPOT
" to Commemorate 13 Years of Aceh Tsunami

rm of expressive art. This appreciative art is able to the dignity and
nation. In Aceh, the fine art is started rising up through the spirit of
y participate actively in fine art exhibitions.

emorating 13 years of Aceh Tsunami, the Acehnese artists would
se the painting activities in 13 spots of tsunami.

e artists would plan to implement the painting activity of Flashback
n 13 locations of tsunami. It aims to commemorate the 13 years of
pened in Aceh. In addition, the event is planned to accompany the
ists in the Exhibition Art and Installation Art projected by “Aceh
rt Consortium” .

f the Acehnese artists will be presented along with the works of
sts, Fine Art Exhibition.

activity of “Flashback on the Spot” to commemorate the 13 years of
i will be held on 17 December 2017 at 13 locations of tsunami in

RRIGWEE. 12/17-26

“MELUKIS” Untuk Mengenang 13 Tahun Tsunami Aceh (lukisan)

13 titik dari Ulee Lheue ke Museum Tsunami Aceh

Aceh

Seni Rupa, merupakan bentuk kesenian yang sangat ekspresif, Apresiatif serta
mampu mengangkat Harkat dan Martabat sebuah bangsa. Dalam
perjalanannya, Seni rupa di Aceh mulai bangkit dengan semangat para perupa
dalam beraktivitas yang semakin aktiv melakukan kegitatan Pameran Seni Rupa.
Untuk ini, Para perupa Aceh akan menggelar kegiatan melukis di 13 Titik pada
lokasi Tsunami, untuk mengenang 13 Th. Tsunami Aceh.

Para perupa Aceh akan menggelar keglatan FLASHBACK ON THE SPOT
“Melukis” di 13 titik pada lokasi Tsunami. Bertujuan untuk mengenang 13th
Tsunami serta mendampingi para seniman jepang di kegiatan Aceh dan
Jepang-Tohoku dalam “Aceh Community Art Project” yang akan menggelar
EXHIBITION ART dan INSTALLAION ART.

Hasil karya (Lukisan) para perupa Aceh ini, akan dipamerkan bersama dengan
para seniman (perupa) Jepang “FINE ART EXHIBITION”

Kegiatan FLASHBACK ON THE SPOT “MELUKIS” untuk mengenang 13th
Tsunami Aceh Tanggal 17-desember-2017.

di 13 titik pada lokasi Tsunami.

Mulai dari mesjid Baiturrahim ulee Ihue, dan di sepanjang jalan menuju museum
Tsunami.

Karya (Lukisan) Perupa aceh akan di pamerkan bersama para perupa jepang.
Tanggal 24-30 Desember 2017 di MUSEUM TSUNAMI

13 seniman Aceh
ADI KLAT, ARNIS MUHAMMAD, FIRZA, HADIYARSYAH, IDRUS BIN

HARUN, ISWADI BASRI, KAMAR AGAM, M. FAISAL BENYAMIN,
QURBANIAKBAR, REIN ASMARA, RESTU WARDHANA, TEUKU SABIR,
ZULFAN

Didukung oleh 13 pelukis dan seniman
Banda Aceh city mayor Office, Banda Aceh city house representatives
office, Indonesia hotel & restaurant association Banda Aceh office,
Indonesia Air Transportation & aviation Association, Hermes hotel
Banda Aceh, Country Steak House, Canai Mamak Kuala Lumpur,
Incognito

Banda Aceh, starting from the Baiturrahim Mosque of Ulee Lheue to the
Museum of Tsunami.

The painting made by the Acehnese artist, then, will be exhibited along with the
works of the Japanese artist on 24-30 December 2017 in the Museum of
Tsunami.

13 painters

* ADI KLAT * ARNIS MUHAMMAD * FIRZA * HADIYARSYAH* IDRUS BIN HARUN *
ISWADI BASRI * KAMAR AGAM * M. FAISAL BENYAMIN * QURBANIAKBAR * REIN
ASMARA * RESTU WARDHANA * TEUKU SABIR * ZULFAN *

Supporters of this project

Banda Aceh city mayor Office, Banda Aceh city house representatives office,
Indonesia hotel & restaurant association Banda Aceh office, Indonesia Air
Transportation &aviation Association, Hermes hotel Banda Aceh, Country Steak
House, Canai Mamak Kuala Lumpur, Incognito

* ULEE LHEUE*

&EXHIBITION ART

PERUPA ACEH & JEPANG - TOHOKU
dalam “Aceh Community Art Project”

* MUSEUM TSUNAMI+
24 - 30 DESEMBER 2017

Aceh-Japan
2017 Community Art Project _.-

Untuk Mengenang 13 Jahun Fiunami Acch

17 DESEMBER 2017 - Di 13 Titik Pada Lokasi Tsunami
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FLASHBACK ON THE SPOT
“MELUKIS” Untuk Mengenang 13 Tahun Tsunami Aceh (lukisan)

13 titik dari Ulee Lheue ke Museum Tsunami Aceh
10 Des: acara pembukaan
17-30 Des: pameran di Museum Tsunami Aceh

® @ (MAbzari Jafar @AdiKlat
® @ (3Tauris Mustafa @|drus Bin Harun
® ® (®Muhammad Faisal ©®Kamar Agam

©
® 6

(DRariz Albar
®lswadi Basri

(®Hadiyarsyah
(9Teuku Sabir
DQurbani Akbar
(2Rein Asmara

Aceh-Japan

2017 Community Art Project _.
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PLTD Apung, Punge Blang Cut, 20-26 Des

ZL— aAERIE TF T EBAOBERES
B, WINEHEBELERICTER T 5 &L S EEK
D, fEmIEZFNAZARILT BEHDRE, fFmDF
SHIDSRENEBWED DT F & BEADH
ELTRINTVWS, BOLSICRENZT7F
IBTOHEADTWVB, ZHUIFESHE S LHD
DB E R HEDRE, 1L TIEREK
BAEELS T EERLTND,

v e DIVEFYINF

N, B2 ORERLBERHBERF DT
THEMR. 77— aAVFILrU N T
$EHE PLTDApung DEZ 1 AV FEFIWELTZT
S5N%. BFERA VT 0 T LR, BEEE
D,

Disaster Area towards the Future

jon artwork is an expression of the relationship between Aceh and
ave a similar experience, facing the earthquake and tsunami. The
lises the forms of symbol as a sign in its manifestation.

f symbol shown in this installation artwork are the forms of
s between Aceh and Japan moving from the disaster area to the
rms of Aceh and Japan islands are linked in the form of a bridge. It
he relationship of togetherness established by the disaster areas
e wave of tsunami as a sign of disaster. Moreover, the form of a
bol to go to the sun, which represents the light of the future.

dhana(artist)

Itis an artist, designer, as well as consultant in Aceh who has a wide
tanding achievements and a history of experience in exhibiting his
also famous for initiating the making of the monument PLTD
fields that he studied were painting and sculpture. He is also
acharacter educator.

PLTD Apung (>4 75 >»F 1), 12/20-26

Dari Daerah Bencana Menuju Masa Depan (instalasi)

Karya seni instalasi ini, merupakan sebuah ungkapan akan hubungan Aceh dan
Jepang yang memiliki pengalaman sama dalam mengalami bencana Gempa
Bumi (Tsunami). Karya seni instalasi ini, Memvisualkan Bentuk-bentuk simbol
sebagai tanda dalam perwujudannya.

Bentuk-bentuk simbol yang tampak karya seni Instalasi ini, adalah bent
kebersamaan Aceh dan Jepang dari daerah bencana menuju masa depan.

Bent pulau Aceh dan jepang yang dihubungkan dengan sebuah bentuk
jembatan, ini memberikan tanda hubungan kebersamaan dari daerah bencana
yang telah teryalin dennen dilandasi bentuk gelombang sebagai tanda bencana
(Tsunami).

Bentuk Tangga, adalah sebagai simbol tujuan / menuju bentuk matahari yang
memberi tanda terang untuk menuju masa depan.

Restu Wardhana (seniman)

lahir pada tahun 196.5.Merupakan seorang seniman, designer, juga
konsultan di Aceh yang memiliki berbagai macam prestasi gemilang
dan riwayat pengalaman dalam memamerkan karya-karyanya. Beliau
juga terkenal dalam memprakarsai pembuatan monument PLTD
Apung. Bidang yang beliau dalami adalah seni lukis dan seni patung.
Beliau juga terkenal sebagai tokoh pendidik.

Aceh-Japan
2017 Community Art Project _.-
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TV eng ong

TV eng ong (kinerja)
PLTD Apung, 20 Des
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s an interactive theatre which copycats certain TV broadcasts such
ing news or doing live reports. The crews in this media are news
-news reporter, and cameramen.

has been established in 2000 during the Aceh conflict period in
. It aims to entertain the refugees. In addition, the media also
he tsunami refugees in their evacuation.

is managed by Agus Nur Amal. He is supported by several artists
Pelor (an Acehnese senior artist), Aswadi, (an Acehnese violin
MTOH Mirza (an Acehnese theatre artist).

has its own jargon, "Our TV is fake but it is real. Your TV at home is
ake. Your TV is fake since there is no people in it. Our TV contains
can enter and can get out. Our TV can be brought anywhere. TV
e real interactive TV.

PLTD Apung (7> 575> F1). 12/20

tv eng ong adalah teater interanktif yang pertunjukannya dapat meniru siaran
televisi. seperti warta berita dan liputan langsung di lapangan. pemain tv eng
ong utamanya adalah pembawa berita, reporter lapangan dan cameramen.
tveng ong di banda Aceh telah hadir sejak tahun 2000 selama konflik kekerasan
berlangsung di Aceh kami memainkan tv eng ong untuk menghibur warga
pengungsi. kemudian sejak tsunami Aceh tv eng ong kembali dimainkan ke
tempat-tempat pengungsian warga korban tsunami.

tv eng ong dimotori oleh Agus Nur Amal, dibantu oleh seniman senior udin
Pelor, pemain biola Aceh Aswadi, dan pmtoh Mirza. tveng ong dikelola oleh
Komunitas Tikar Pandan di Banda Aceh.

Jargon tv eng ong adalah, ini tivi palsu tetapi asli. tivi di rumah anda asli tetapi
palsu. karena tak ada orang di dalam tivi anda. tivi eng ong orang bisa keluar
masuk tivi. bisa dibawa-bawa kemana saja. tivi eng eng the real tivi interactive.

Agus Nur Amal

(Komunitas Tikar Pandan)

Agus Nur Amal, menjalani debut sebagai seniman teater pmtoh sejak
tahun 1991. menciptakan model teater pemberdayaan seperti teater tv
eng ong. ia juga mengembangkan metode teater dengan memainkan
benda-benda secara imajinatif, yang dikenal dengan nama pmtoh.
Agus Nur Amal, bersama Tikar Pandan telah bekerja sama dengan
teman-teman dari Jepang misalnya The Japan Foundation, dll. Bersama
Seitzu Hanasaki ia telah beberapa kali melakukan pelatihan teater
konflik resolusi dan trauma akibat konflik kekerasan, dan teater
pemberdayaan buat anak-anak di Aceh. Juga sejak tahun 2014 telah
berkeliling Jepang, Jakarta, Medan, Surabaya, Nias, Jogya, Malang, dan
Jawatimur untuk mengkampanyekan perlunya kesadaran terhadap
bencana tsunami di masa depan bersama ibu Yoko Takafuji dari Wako
University.

Agus Nur Amal (Komunitas Tikar Pandan)

Agus Nur Amal started his debut as an theater debut of PMTOH in 1991.He
established the empowerment of theater model like the theatre of TV Eng Ong.
He also developed the theater model, which includes imaginative items known
as PMTOH.

Along with Tikar Pandan, Agus Nur Amal worked together their Japanese
companies such as the Japan Foundation and others. By collaborating with
Seitzu Hanasaki, he had been conducted several theatre trainings of conflict and
trauma resolution against the violence matters. In addition, he also organised
empowerment theatres for Acehnese children. Since 2014, he went around
Japan, Jakarta, Medan, Surabaya, Nias, Jogjakarta, Malang, and East Java in order
to campaign the awareness of tsunami disasters in the future. He did it with Mrs.
Yoko Takafuiji from Wako University.

1
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Warung Kapal (warung)
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d

ami in Japan 2011, we started to have “Oshiruko Cafe” and we eat
ether in Sendai, Tohoku every month. The culinary culture that can
ed away and dissolved by the tsunami is used as one way of
community. To introduce the activities included in the form of
Artin Japan, in December 2016 we had meal-eat Oshiruko with
ge Blang Cut area. Then in 2017 we invited representatives of Aceh
Art Consortium to Japan and visited the temporary settlement in
this activity there are also activities making “Mie Aceh” (Acehnese
representatives of Aceh Community Art Consortium is able to
ories while eating Mie Aceh with local people.

art and introduce Tohoku specialties called "Ozouni" or mochi soup
2 Blang Cut community. We will also want visitors of disaster tour to
PLP opening a shop with other menus such as “Satie" and coffee on
d 24th of December. If there is time, please come! For more
please see the Aceh Community Art Project Facebook page!

21VANIV (ARhES)

PLTD Apung (7> 573> F 2. 12/20). 2KIcHbES LR (70, 12/21),
Kapal KPLP (7> 75> F 2. 12/23-24)

20 Des, Kapal Apung (Punge Blang Cut), 21 Des, Kapal di atas Rumah (Lampulo),
23-24 Des, Kapal KPLP (Punge Blang Cut)

Pasca bencana gempa dan tsunami Jepang 2011 lalu, tepatnya di Tohoku
Sendai setiap bulannya diadakan makan Oshiruko bersama. Budaya kuliner
yang tidak bisa hanyut dan larut karena tsunami ini dijadikan sebagai salah satu
cara membangun kembali suatu komunitas. Untuk memperkenalkan aktivitas
yang termasuk dalam bentuk Community Art di Jepang ini, pada Desember
2016 diadakan makan-makan Oshiruko bersama warga daerah Punge Blang
Cut. Kemudian pada tahun 2017 ini kami mengundang wakil Aceh Community
Art Consortium ke Jepang dan mengunjungi pemukiman sementara yang ada
di kota Sendai. Dalam kegiatan ini juga ada kegiatan pembuatan Mie Aceh dan
para wakil Aceh Community Art Consortium ini dapat bertukar cerita sambil
menyantap Mie Aceh dengan warga sekitar.

Pada kesempatan ini, dengan menggunakan gerobak dagang yang sudah jadi,
selain memperkenalkan makanan khas Tohoku yang bernama “Ozouni” atau
sup mochi kepada masyarakat Punge Blang Cut, kami akan mengadakan wisata
peringatan bencana tsunami ke Kapal KPLP yang ada di Punge Blang Cut
sekaligus membuka warung dengan menu lain seperti sate dan kopi di lokasi
tersebut pada tanggal 23 dan 24 Desember nanti. Kalau ada waktu, silahkan
datang ya! Untuk informasi lebih lanjut silahkan lihat di facebook group Aceh
Community Art Project!

Warung Kapal

Sebagai bentuk pertukaran budaya lewat kuliner antara Aceh dan
Tohoku, maka dibuatlah sebuah team dan sebuah gerobak untuk
berjualan (dalam bahasa Jepang disebut Yatai). Seperti yang kita
ketahui, di Banda Aceh banyak terdapat kapal laut yang terlantar akibat
tsunami dan dilestarikan sebagai simbol peringatan (kapal laut PLTD
Apung yang ada di Punge Blang Cut dan kapal patrol Kapal KPLP. Juga
di daerah Lampulo terdapat kapal laut yang terdampar di lantai dua
sebuah rumah). Sama halnya dengan daerah Tohoku yang terkena
tsunami dan masih banyak menyisakan puing-puingnya sampai
sekarang. Oleh karena itu kami membuat dan mendesain warung
berbentuk kapal ini sebagai bentuk sama rasa akan pengalaman
bencana yang menyisakan kesedihan dan dari kesedihan ini bisa jadi
pelajaran masyarakat Aceh untuk masa depan.

Warung Kapal

As a form of cultural exchange through culinary between Aceh and Tohoku,
then made a team and a cart to sell (in Japanese called Yatai). As we know, in
Banda Aceh there are many ships abandoned by the tsunami and are preserved
as a warning symbol (a huge marine vessels, PLTD Apung and two patrol ships,
Kapal KPLP in Punge Blang Cut. Also in Lampulo area there is a ship that is
stranded on the second floor a house). It is the same with the tsunami-hit
Tohoku area and still leaves its debris to this day. Therefore we create and design
these ship-shaped stalls as a similar form of a sense of disaster experience leaving
a sadness and from this sadness could be a lesson for the people of Aceh for the
future.

Aceh-Japan
2017 Community Art Projecl'g_lr,.,::
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Sendai Zoni dibuat di Aceh

Atsushi Kadowaki seniman
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Untuk kegiatan “Warung Kapal” sendiri, dikelola oleh seorang perempuan yang
mempelajari kuliner di universitasnya, dia bernama Naura. Juga 8 staff
perempuan lainnya ikut bergabung dalam kegiatan ini. beserta mereka, saya
ikut ke pasar untuk membeli bahan-bahan yang akan di olah nantinya. Selama 4
hari, di 3 tempat peninggalan bencana Tsunami di Kota Banda Aceh, kami
membuat Ozouni dan minuman spesial ide Naura sendiri yang dinamakan
Aceh-Japan Ocean Squash. Kegiatan ini sebenarnya ada kaitannya dengan
kegiatan yang biasa saya lakukan di pemukiman sementara korban tsunami
Jepang yang dinamakan “Oshiruko Café” . Dari kegiatan ini juga kami menggali
kembali budaya makanan lokal yang tidak hanyut oleh dahsyatnya gelombang
tsunami 2011 lalu. Kemudian kegiatan ini kami coba aplikasikan dan kaitkan di
Aceh, dimana pada saat acara ini berlangsung memang biasanya di Jepang,
orang-orang memakan Sendai Zouni. Akan tetapi yang saya rasakan pada
kegiatan ini memang kurangnya interaksi dengan masyarakat sekitar untuk
bersama menikmati Sendai Zouni. Pada saat yang bersamaan, di Desa Lampulo,
dimana terdapat kapal terdampar akibat tsunami, kami berinteraksi langsung
dengan para asosiasi pedagang oleh-oleh yang terbentuk dari perkumpulan
ibu-ibu sekitar juga ibu-ibu yang sering bercerita mengenai pengalaman
mereka saat tsunami kepada para pengunjung. Akan tetapi kami tidak sempat
mengajak mereka untuk ikut bergabung dan memasak masakan yang kami
buat. Pengalaman lainnya juga adalah ketika harus bentrok dengan acara lokal
yang diadakan pada hari yang sama. Pembelajaran selanjutnya adalah mencari
komunitas yang bisa diajak bekerjasama untuk membuat sesuatu. Juga melalui
kegiatan tersebut, khususnya kegiatan berkaitan dengan masakan dan
makanan, bisa mengangkat latar belakang sejarah dan budaya lokal di tempat
tersebut. Kami juga bertemu dengan Rina, seorang perempuan dari bagian
pencerita yang ada di PLTD Apung daerah Punge Blang Cut. Darinya kami juga
diarahkan untuk berinteraksi dengan perkumpulan pemuda di daerah tersebut.
Pada intinya kegiatan kali ini meliputi 3 tempat yang ada peninggalan bekas
tsunami, namun kedepannya saya rasa ingin fokus pada satu komunitas saja
dan nantinya bisa memberikan kontribusi kepada masyarakat yang lebih luas.
Akan hal itu, terlebih dahulu saya ingin sekali mengadakan kegiatan yang bisa
menguatkan ikatan kerjasama dengan komunitas tersebut. Secara objektifnya,
meskipun memiliki keterbatasan dan perijinan warga sekitar, saya berpikir untuk
memilih lokasi di kawasan Kapal KPLP daerah Punge Blang Cut wilayah Tuwan
Dikandang.

Pada kegiatan Warung Kapal ini, kami bertemu juga dengan anak-anak yang
suka bermain layangan dan seorang anak perempuan yang berhasil diabadikan
lewat foto, dia bernama Iza. Kebanyakan anak langsung pasang gaya ketika
kamera mengarah ke mereka, namun ada satu anak yang tidak mau disorot
oleh lensa kamera. Ketika saya memintanya untuk memegang kamera secara
langsung, disana dia mulai belajar menekan tombol untuk memotret. Mungkin
itu adalah pengalaman dia memegang kamera dan memotret. Foto yang
berhasil di potret oleh Iza, seorang gadis kecil berumur 9 tahun anak pedagang
warung yang ada di depan kapal KPLP ini akan saya sertakan juga dalam
pameran foto di Tokyo dan Sendai.
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Membuat Boneka Sambil Membayangkan Manusia yang Menjadi Kor
Museum Tsunami Aceh, 20-26 Des
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EHEWEEZITDIIEPEY T TlEEL T dampak besar akibat tsunami bukan hanya menimpa bangunan-bangunan
EAEDNTWVET, COEDNLERT AT, dan kota-kota sajat meIfamkan membtfa't hati pun.menjadl terlyka karenanya.

- N S . Untuk mengobati hati yang terluka ini, maka dibuatlah project membuat
HICGONEAZERWEHSANEZRS 70T T boneka sambil mengingat dan membayangkan orang-orang yang menjadi

. EEEYEIHHETEERICEBIMLTRESEN korban tsunami. Saya sendiripun membuat boneka juga, siapapun bisa

membuat boneka sebebas-bebasnya.

o

s preme Parco Kinoshita (Seniman)
=F/ /9 (%ﬂ-\]%&) _ N Lahir di prefecture Tokushima pada tahun 1965. Parco Kinoshita adalah
HmERE TN, BER. RAEMR, NEd seorang seniman Manga atau komik Jepang dan Modern Art. Setelah
TAZ AN L—%2—(%A. ATEEA DTSR pernah menjadi guru SD, SMP, dan SMA, Parco Kinoshita banting stir
_ s B oS menjadi seorang llustrator dan mengawali debutnya pada majalah
o/l \_T_EE%?‘T%LL LieD—o23 jj’(b\ ’_\7\0 komik bulanan “Garo” dan melanglang buana dengan karyanya lewat
V=L, FUAVZTOEBRRBICTT )2/ workshop dengan objek nya adalah anak-anak Sekolah Dasar, gerilya
VABEFTORE. BTy N =T EFSHET performance pada kegiatan pameran international, dan juga
¥, 2004 . (AT OEELS CiThil- 8 kelkutsenaan}/a pada pameran di L? Viennale Venezia. Setelah pameran.
N SR CORBIHUATIERTIS L Art and Tourism yang diadakan di salah satu pertokoan yang ada di
bR LR, BHIR TORE S TURRIC [ Sendai pada 2004 lalu, Parco Kinoshita mengadakan aktifitas bergaya
17 &£, AT CORRT77T— B T R—27— ala tokoh Miyagi Prefecture yang terkenal bernama Sendai Jiro yang
F 1INV BHWER, didedikasikannya untuk Miyagi Prefecture. Kemudian pada tahun 2017,

Parco Kinoshita mengikuti pameran modern art di Kota Ishinomaki
yang bertajuk Ribon Art Festival.

olls While Imagining the Victims Parco Kinoshita (artist)

pact of the tsunami was not only on buildings and towns, but also Born in Tokushima prefecture in 1965. Parco Kinoshita is an artist of Manga or
eart hurt by it. To treat this wounded heart, then made a project to Japanese and Modern Art comics. Having once been an elementary, junior and
hile remembering and imagine the people who become victims senior high school teacher, Parco Kinoshita stir became an lllustrator and started
i. | myself make a doll too, anyone can make puppets freely. his debut in the monthly comic magazine "Garo" and melanglangbuana with

his work through the workshop with his objects are elementary school children,
guerrilla performance on exhibition activities international, as well as his
participation in the exhibition at La ViennaleVenezia. After the Art and Tourism
exhibition held at one of the existing shops in Sendai in 2004, Parco Kinoshita
held a stylish Miyagi Prefecture-style character called Sendai Jiro dedicated to
Miyagi Prefecture. Then in 2017, Parco Kinoshita attended a modern art
exhibition in Ishinomaki City, titled Reborn Art Festival.
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Parco Kinoshita seniman
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Apabila sebuah bangunan yang rusak diperbaiki kembali, maka bekas
perbaikannya akan dapat terlihat oleh mata. Namun, berbeda dengan hati
manusia, pastilah tidak akan nampak terlihat oleh mata siapa pun. Karena yang
tidak terlihat itu merupakan hal yang paling penting, maka kami banyak
mendapatkan pelajaran berharga atas kesempatan bertemu muka dengan para
generasi muda di Aceh.

Dengan perasaan bangga terhadap generasi muda dan anak-anak Aceh yang
mengkoordinir pameran kami, objek isi pameran yang kami selenggarakan
berupa aktivitas memahat pada kayu yang di adakan di taman area Museum
Tsunami dan Kapal KPLP sebagai ekspresi agar kita tidak melupakan
orang-orang yang meninggal karena tsunami. Meskipun mereka yang hampir
semuanya ikut serta mengkoordinir acara ini tidak memiliki latar belakang
pendidikan seni, namun secara mengejutkan mereka dapat mewujudkan acara
ini dan menciptakan berbagai macam karya dengan menarik dan hebat. Ketika
melakukan kegiatan yang sama semacam ini di Jepang, banyak orang mengukir
patung buddha atau dewa-dewa lainnya yang berkaitan dengan keagamaan
pada sebuah kayu. Namun, karena Indonesia merupakan negara Islam, sudah
tentu hal tersebut tidak diperbolehkan.

Tanpa menyertakan unsur agama, para peserta dalam acara yang kami
selenggarakan di Aceh kemarin membubuhkan unsur Jepang dalam semua
karya ukirannya. Ada pula peserta yang hanya ingin bermain tanpa memikirkan
makna dari ukiran yang dia buat. Meskipun banyak karya ukiran peserta acara
yang memaknai akan orang-orang yang menjadi korban Tsunami, namun saya
sendiri tidak mematok aturan baku agar setiap orang bisa bebas berkespresi
dalam kegiatan ini. Karena menurut saya, tempat yang kami gunakan berupa
Museum Tsunami dan juga Taman Peringatan Tsunami yang semua orang bisa
gunakan untuk berekspresi. Kalau kita bicarakan konsep apalagi kepada
anak-anak, khususnya yang tidak secara langsung mengalami bencana tsunami,
mungkin mereka tidak akan tahu secara detail mengenai apa yang dilakukan,
namun dengan mengajak mereka untuk bersama-sama membuat boneka kayu
bersama orang Jepang, pengalaman ini pasti akan membekas dalam pikirian
mereka ketika dewasa nanti. Pada saat dewasa, mereka pasti akan berpikir,
kenapa dulu mereka melakukan kegiatan ini. Mereka pun akan berpikir bahwa
tanpa ada bencana tsunami, kegiatan ini tidak akan bisa terwujud dan tidak bisa
mereka ikuti sebagai wujud peringatan akan korban-korban tsunami yang telah
tiada. Dari pemikiran mereka yang berbekas itulah maka saya harapkan akan
muncul perasaan dimana mereka dapat menghargai perasaan orang yang
kehilangan akibat tsunami, baik di Aceh maupun di Jepang. Dengan adanya
perasaan sama rasa, kegiatan ini kami nilai telah berhasil apabila setidaknya telah
menggugah ingatan mereka di 10 tahun yang akan datang.

Lalu ada hal lain yang membuat saya kaget ketika saya ada di Aceh. Dengan
menggunakan kain putih besar dalam workshop seni di Museum Tsunami,
banyak orang yang datang dan ikut serta baik dewasa maupun anak-anak
dalam menggambar berbagai macam bentuk dan menuliskan berbagai
macam pesan, salah satunya adalah tulisan “I Love Aceh” . Dari situ saya rasakan
bahwa banyak orang yang mengekspresikan rasa cinta mereka kepada
daerahnya. Bukan hanya itu, ditengah-tengah fenomena dimana orang-orang
Jepang yang tinggal di daerah bekas bencana pindah ke tempat lain dengan
alasan keamanan dan juga memulai hidup baru mereka, di Aceh saya dapat
merasakan rasa bangga anak-anak yang mengikuti kegiatan workshop seni ini
terhadap daerah tempat mereka tinggal. Hal yang saya lihat ini adalah bentuk
Aceh 13 tahun setelah bencana alam Tsunami yang terjadi pada 2005 lalu. Saya
dapat melihat juga mengenai kemajuan dan perbaikan secara psikis yang terjadi
pada masyarakat Aceh seiring dengan perbaikan psikis yang juga terjadi pada
masyarakat Jepang yang mengalami bencana alam gempa dan tsunami 7
tahun yang lalu. Kedepannya saya harapkan adanya hubungan kerjasama yang
erat antara Aceh dan Jepang, juga saya harapkan dapat mendapatkan banyak
pelajaran berharga agar dapat berguna untuk perbaikan psikis masyarakat yang
mengalami bencana di kedua negara.
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1 School Project

blic Association was established since 2009 in order to familiarize
d art projects, improve these quality. In addition, This association is
porting artists and expansion of opportunity of expression.

why we established this association is as follows. Although the
0 expand their activity area and invest many kind of new way of
t present time, on the other hand, it have possibility involved that
ight expand their works without clear meaning or value
ly.

rganization who are active in the front of this area are members of
on. They inspect current art situation and issues that was mentioned
e awareness of problem, then try to find out the solutions acting
ly.

ss let the social meaning of the existence of artists more higher, and
activities of the opportunity of the artists.

blic Association

23.11 School Project” is aimed at taking over the memories of Great
arthquake permanently which attacked over Tohoku province,
rch 11in 2011 through planting Sakura (cherry blossom).

you look at Sakura , these trees let people would remember the
e tsunami and the experiences that the people got at that time.

as started from planting Sakura trees at elementary and junior high
ed in Tohoku province. We are also trying to connect each Tohoku
nd by this project.

munity Art Project in Ache” , we could have the opportunity to
2" which is famous tree among Achenese in the same way as the
ura in Negeri 31 elementary school. This is first step for this project
e bound around the world.
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Sakura 3.11 School Project (upacara penanaman)

Banyak sekali korban akibat peristiwa gempa dan tsunami Jepang pada 11
Maret 2011 lalu. Dengan latar belakang tersebut, project ini bergerak dalam
bidang penanaman pohon sakura yang diharapkan akan tumbuh kekal
selamanya. Dengan melihat pohon sakura ini, diharapkan orang-orang dapat
mengingat para korban yang meninggal dan juga dapat dijadikan suatu cerita
untuk generasi selanjutnya tentang pengalaman gempa dan tsunami yang
dialami generasi sebelumnya. Dengan menanam pohon sakura di sekitar
wilayah SD dan SMP yang dulu terkena dampak tsunami, diharapkan juga dapat
menjadi penghubung masyarakat yang ada di daerah sekitar agar menjadi lebih
erat dan dapat menyatukan hati masyarakat di daerah Tohoku.

Pada kesempatan kali ini, dengan kegiatan yang sama kami lakukan di Tohoku,
kami pun melakukan penanaman sakuranya tanah Aceh yang dikenal dengan
sebutan Jeumpa di SD Negeri 31 Aceh yang pernah terkena dampak tsunami.
Inilah project utama kami dan saya harapkan project ini dapat menjadi acuan
untuk project selanjutnya secara global.

AAPA(Art and Public Association)

Art and Public Association didirikan pada tahun 2009 dengan latar
belakang memperkenalkan dan juga meningkatkan kualitas Public Art
dan Art Project yang ada di Jepang, serta mendukung dan memberikan
kesempatan kepada para seniman yang ingin memamerkan karya
seninya. Cara menampilkan ekspresi seni di kalangan masyarakat
sekarang ini lebih luas dan lebih bebas, akan tetapi bisa saja ekspresi
tersebut tidak dapat tersampaikan secara jelas dan bahkan tidak
menonjolkan esensi dari suatu produk seni tersebut. Oleh karena itu,
asosiasi kami yang beranggotakan individu maupun kelompok ini,
selalu melakukan analisa keadaan dan juga mencari titik penyelesaian
terhadap segala permasalahan yang ada pada setiap aktivitas seni agar
dapat menonjolkan nilai yang lebih dari suatu karya seni dan juga
memberikan peluang yang lebih luas bagi kalangan seniman.

http://sakura-art311.net/
https://www.facebook.com/sakura311school

SAKURA 3.11 PROJECT.
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SD 31 Banda Aceh

Gp. Baro, Banda Aceh, Aceh province, Indonesia

(WBER R Upacara Penanaman Pohon

@ Workshop Balon

@ Penanaman Pohon, Pidato, Serah terima
@ Paduan Suara “Darussalamku”

@ Pelepasan Balon

Penyelenggara: Exective Comittee of Sakura 3.11 Project, General Incorporated Association Art And Public Association, General Incorporated
Association MMIX Lab, Aceh Community Art Consortium, NPO Laboratorium untuk Dialog Global

Sponsorship: Japan Foundation, Toyota foundation, YS Community Foundation

Partnership: Dinas Pariwisata Daerah Istimewa Aceh, Dinas Pariwisata Kota Aceh, KSA, TPMT, SD Negeri 31 Banda Aceh, Aceh TV, Gakushuin Women' s College Shimizu Toshio
Laboratory, Miyagi University of Education Murakami Takashi Laboratory, Gakushuin Women' s College Tsunagaruwa Canpaign, General Incorporated Community Art Lab
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Manajemen bencana gempa bumi dan pariwisata sosial belajar dari Aceh
Murakami Takashi seniman, Perwakilan MMIX Lab, Associate professor Universitas Pendidikan Miyagi

Pada project yang dilaksanakan di Banda Aceh, Indonesia ini, sebagai
perwakilan dari MMIX dengan nama Project “3.11 Memorial Project” ini, kami
memamerkan beberapa barang peninggalan kejadian bencana alam gempa
bumi dan tsunami Jepang yang terjadi pada tahun 2011 lalu. Benda-benda
yang kami pamerkan di Museum Tsunami Aceh salah satunya adalah tiang
penunjuk jalan yang bengkok akibat terjangan kuat gelombang tsunami. Juga
kami sebagai Panitia Pelaksana Sakura 3.11 Project pun mengadakan kegiatan
penanaman pohon “sakura” dalam rangka Sakura 3.11 School Project di
sepanjang jalur evakuasi tsunami dan art workshop di SD 31 Banda Aceh.
Dengan ini, di Area Tohoku kami sudah melakukan 16 kali kegiatan di 4
Prefektur, dan kegiatan yang kami adakan di luar negeri, yaitu di Aceh adalah kali
ke 17 kami. Namun karena di Indonesia tidak memiliki empat musim dan bunga
sakura tidak bisa tumbuh, maka kami menggantinya dengan pohon bunga
Jeumpa yang bisa dikatakan bunga ini merupakan bunga sakura-nya Indonesia.
Pihak SD 31 pun sangat menyambut dengan baik kegiatan ini, sampai-sampai
semua anak menari sebagai upacara sambutan mereka dan juga menyanyi
nyanyian yang sudah mereka pelajari sebelumnya dan mereka pun menuliskan
mimpi-mimpinya di masa depan nanti ke dalam balon berwarna merah muda
yang melambangkan warna bunga sakura. Bersama-sama kami pun melepas
balon-balon yang bertuliskan harapan tersebut ke udara. Sama halnya dengan
yang saya temukan pada anak-anak Jepang, disini pun saya menemukan wajah
senang dan gembira yang terlukis di wajah anak-anak Indonesia. Saya bisa
merasakan pertukaran budaya yang tercipta dari kegiatan seni yang diadakan di
daerah bencana, baik di Jepang maupun Indonesia.

Banda Aceh, Indonesia merupakan salah satu tempat yang terkena dampak
gempa hebat yang diikuti dengan terjangan tsunami di laut Sumatera pada
tahun 2004. Sama hal nya dengan wilayah Tohoku yang terkena dampak hebat
dari gempa dan tsunami yang terjadi pada tahun 2011. Dari kedua peristiwa ini,
rekonstruksi pasca bencana di Aceh berbeda dengan yang dilakukan di Jepang.
Salah satu contohnya adalah Kapal PLTD yang berada di tengah-tengah
pemukiman masyarakat dengan jarak 5km dari pantai. Kapal ini kemudian
diubah menjadi museum penyimpanan dokumen yang berkaitan dengan
bencana alam agar masyarakat tahu akan pentingnya bencana alam gempa
dan tsunami di pantai Sumatera lalu. Kapal PLTD dan museum dokumen ini
dikelola langsung oleh pemerintah Indonesia dan juga Departemen Pariwisata
Provinsi Aceh beserta Lembaga lainnya. Di kapal PLTD ini juga banyak pihak
pendukung, dari mulai penjaga fasilitas, tim pencerita, dan juga para penjual
oleh-oleh. Hal ini menciptakan suatu hal yang disebut Dark Tourism atau dalam
istilah Indonesia adalah wisata yang berasal dan tumbuh dari masyarakat. Tidak
ayal, banyak sekali wisatawan yang datang dari luar negeri untuk mengunjungi
lokasi ini. Dark Tourism ini juga merupakan bukti bahwa perbaikan masyarakat
pasca bencana memang terus bergerak dan menjadi salah satu penopang
kehidupan masyarakat itu sendiri. Hal ini mungkin patut menjadi contoh bagi
masyarakat Jepang.

Pemandangan situasi dalam kota nampak seperti foto situasi rekonstruksi
Jepang pasca perang, dimana suranyamnya sebuah kota diwarnai oleh banyak
orang dewasa dan anak-anak yang memberikan senyumannya. Meskipun
bencana alam memberikan dampak dan pengaruh yang sangat dalam kepada
masyarakat, akan tetapi dengan adanya harapan hidup dan mimpi yang ada
dalam diri masyarakat, maka bisa kita lihat sendiri keadaan Aceh yang sekarang
jauh berbeda dari yang dulu. Saya pun melihat kemiripan ketika melihat video
tentang tsunami yang terjadi di Aceh dan di Jepang.

Akan tetapi video tersebut terjadi 7 tahun lalu sebelum gempa dan tsunami
Jepang terjadi pada tahun 2011. Di Aceh, ketika terjadi gempa dan surutnya air
laut, orang-orang malah banyak datang ke pantai untuk mengambil ikan dan
akibatnya banyak orang tewas karena terjangan ombak tsunami. Bagaimana
pandangan orang Jepang sendiri tentang peristiwa gempa dan tsunami 11
Maret lalu? Sama dengan pandangan orang lain, mungkin saya tidak pernah
memikirkannya sekalipun. Bencana alam memang tidak bisa dihindari. Akan
tetapi, hal yang terjadi di masa lampau bisa dijadikan pembelajaran dan
disampaikan kepada generasi yang akan datang. Melalui kegiatan seni ini, saya
juga ingin menyampaikan kepada masyarakat tentang pentingnya
pengetahuan akan bencana alam, dan kegiatan ini supaya bisa terus berlanjut
kedepannya.
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Pada tanggal 11 Maret 2011, gempa bumi dan tsunami yang menelan korban
jiwa sebanyak 15,000 orang terjadi di daerah utara Jepang.

Dari luasnya area pepohonan pinus tepi pantai yang ada di Kota Rikuzen
Takata Prefektur Iwate, akibat tsunami, hanya tersisa satu pohon pinus saja di
tepi pantai tersebut (kami sebut Kiseki no Ippon Matsu atau Sebatang Pohon
Pinus Ajaib).

Anehnya, di Desa Ulele, Aceh, salah satu lokasi yang hancur akibat Gempa dan
Tsunami Sumatera tahun 2004 lalu pun ditemukan satu pohon pinus yang
dinamakan “Sebatang Pohon Pinus Ajaib” juga.

Pada musim panas tahun 2017 lalu, ketika saya pertama kali menginjakkan
kaki di Desa Ulele, saya mendengar cerita mistis dari warga desa sekitar berkaitan
dengan sebatang pohon pinus yang tidak hanyut akibat terjangan tsunami itu.
Beberapa warga desa mengaitkannya dengan makhluk halus yang tinggal
dalam pohon tersebut sehingga apabila kita ada dekat pohon tersebut maka hal
buruk akan terjadi.

Di balik semua kisah itu, saya merasa bahwa Aceh dan Jepang memiliki kaitan
yang erat dari peninggalan bencana, yaitu sebatang pohon yang berdiri tegak
dan kuat, yang dapat bertahan dari terjangan tsunami. Lalu, dari kisah tersebut
saya mencoba memfokuskan pada kesamaan dari kedua pohon itu. Di Jepang,
sebatang pohon pinus itu tidak ada yang memperhatikannya, begitu juga
pohon pinus yang ada di Desa Ulele yang hanya diketahui oleh warga sekitar
saja.

Pada acara yang berlangsung selama dua hari ini, di hari pertama, kami
mengundang Yuyun sebagai bintang tamu. Yuyun adalah warga yang tahu
rinci akan Desa Ulele dan kami meminta dia untuk menceritakan kisah Desa
Ulele ketika terjadi Tsunami, juga kisah mengenai pohon tersebut. Saya dengan
10 orang staff, berusaha memahami kisah yang diutarakan Yuyun juga saling
bertukar informasi satu sama lain sampai berlanjut ke hari berikutnya.

Pada hari kedua, saya bertemu dengan orang yang saya rindukan dan
membuat pekerjaan saya menjadi lebih banyak. Pada musim panas tahun lalu,
beliau menceritakan kepada saya tentang pohon tersebut dan cerita mistis yang
menghantui warga sekitar. Beliau juga orang yang memberitahu saya
mengenai kesulitan yang mungkin akan dihadapi ketika orang asing membuat
acara di sekitar pohon tersebut.

Namun, beliau kali ini tidak memberikan wejangan kepada saya. Karena
banyak orang tidak tahu tentang pohon ini, beliau hanya memberikan saran
agar memasang papan penjelasan di dekat tempat pohon tersebut berdiri.
Berkat saran dari beliau, tercetuslah ide untuk membuat acara dengan tujuan
membuat kalimat penjelasan mengenai sebatang pohon tersebut agar dapat
tersampaikan kepada orang lain.

Kami pun melakukan berbagai macam diskusi untuk membuat penjelasan
dari pohon yang berdiri tegak sebatang kara ini, dari segi kaitannya dengan
pohon cemara pinggir pantai di Jepang yang sama-sama berdiri sendiri,
mengenai alasannya kenapa pohon ini tidak hanyut oleh terjangan tsunami,
juga mengenai sejak kapan pohon cemara ini tumbuh di daerah tersebut. Dari
diskusi tersebut kami bisa menghimpunnya menjadi sebuah tulisan.

Project ini diharapkan bisa menjadi warisan peninggalan kami untuk orang
dimasa depan.

Meskipun kami baaru menghimpunnya dalam sebuah tulisan, kami pun
menyadari bahwa tidak akan ada artinya apabila kami tidak menempatkan
tulisan tersebut pada ruang yang tepat.

Akan tetapi, pencapaian yang dirasakan adalah kembalinya fungsi pohon
tersebut sebagai lokasi dimana semua orang dapat berkumpul dan
bercengkerama seperti dulu dan kami pun dapat ikut serta dalam membangun
mimpi masa depan masyarakat sekitar melalui kerjasama dengan staff lokal
kami.

Pada event pameran kali ini, kami mengangkat segala aktivitas tersebut
dalam suatu video dengan judul “Sebatang Pohon Pinus Ajaib (Kimyo na Ippon
Matsu)” . Dalam video tersebut kami menampilkan kisah mengenai proses
dalam usaha mewujudkan event ini dan kami pun membuat penjelasanya
dalam pameran. (Murakami Manaka)

Manaka Murakami (Seniman)

Kelahiran Tokyo tahun 1993 dan besar di Prefecture Miyagi.
Mengalami secara langsung ketika bencana gempa dan tsunami
Jepang pada tahun 2011 lalu terjadi. Setelah itu Manaka Murakami
banyak mengikuti kegiatan Art Project yang berkaitan dengan bencana
alam dan sejak itulah dirinya mulai menyukai bidang seni. Sambil
melakukan Fieldwork, Manaka Murakami memasukan unsur benda dan
makhluk hidup ke dalam karyanya. Pada acara Michinoku Art
Pilgrimage Camp (2015), Pameran Kelulusan Tokyo Geidai University ke
65 (2017), Chiyoda Art 3331 (2017), Manaka Murakami
mempresentasikan karyanya berupa replika patung liberty yang ada di
Nakaze Kota Ishinomaki. Manaka Murakami juga mendapatkan
beberapa penghargaan seperti Heisei Geijyutsu Sho atau Heisei Arts
Awards dan penghargaan dari Walikota Tokyo.
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<18 Desember 2017> Bertemu dengan Kepala Desa. Beliau menyambut baik
rencana pembuatan event ini. Akan tetapi ketika berunding dengan pihak
kepolisian, “tolong tunggu dulu, jangan dulu membuat event tersebut!” .

<19 Desember>Mengadakan kuliah pendek di Museum Tsunami. Isinya
mengenai membandingkan keunikan peninggalan bencana di Jepang dengan
Aceh. Dissisi lain kami terus menunggu izin dari kepolisian. Hal ini membuat kami
stress. Mungkin ini salah satu ujian dari mereka.

<20 Desember>Akhirmnya ada izin dari pihak kepolisian! Mereka mengjijinkan
kegiatan kami untuk dilaksanakan pada tanggal 24 dan 25 Desember! Sampai
tanggal acara yang diijinkan saya tidak boleh memasuki wilayah pantai Ulele.
Akan tetapi untuk staff lokal dapat masuk ke pantai Ulele. Menurut Polisi, kalau
orang Jepang lalu Lalang di sekitar lokasi tersebut akan menarik perhatian warga
lokal. Oleh karena itu saya meminta staff lokal untuk membersihkan area lokasi
di sekitar pohon. Saya merasa menyesal karena tidak bisa pergi ke lokasi acara.
<21 Desember>Memasang papan pengumuman. Kami mendapatkan
bantuan dari banyak orang dan akhimya terpasang dua banner besar di daerah
Ulele. Karena saya tidak bisa masuk ke lokasi, saya hanya bisa mengintip dari
balik kaca mobil. Saya sangat berharap sekali untuk dapat masuk ke lokasi acara.
<22 Desember>Karena saya berpikir kalau tidak bisa masuk ke lokasi acara
maka saya tidak mempersiapkan acara dengan baik, maka pada tanggal 23 saya
berencana menemui kepala kepolisian.

<23 Desember>Saya dapat bertemu dengan kepala kepolisian di pelabuhan.
Beliau baru saja datang dari patroli pemberantasan aktivitas LGBT. Meskipun
beliau adalah perempuan, sewaktu muda beliau pernah pergi ikut pelatihan ke
Jepang. Percakapan singkat kami akhirnya berbuah manis dengan diijinkannya
saya untuk masuk ke tempat acara. Berbicara secara langsung memang
menumbuhkan rasa pengertian yang sangat cepat! Dengan ini saya bisa masuk
ke pantai Ulele! Kemudian saya dan staff lokal melanjutkan persiapan tempat
acara. Pada saat kami bekerja dalam 10 orang anggota, anggota polisi terdekat
berbicara kepada kami bahwa tempat ini tidak boleh dimasuki. Nampaknya
mereka adalah anggota kepolisian yang kurang mendapatkan informasi
mengenai kegiatan kami. Bahkan dari beberapa pihak juga timbul selentingan
bahwa kegiatan ini kurang pantas karena banyak berkumpul anak perempuan.
Namun dari pihak lain memberikan support untuk tidak mendengarkan

pendapat buruk dari orang sekitar dan saya pun mulai timbul rasa kesal dan
tidak percaya kepada pihak kepolisian.

<24 Desember>Akhirnya acara hari pertama dimulail Salah satu tujuan utama
dari acara ini adalah lebih memahami akan cerita tentang Yuyun, yang sudah
sejak lama tanggal di Ulele dan menjadi salah satu korban tsunami di wilayah ini.
Kami pun berkumpul di bawah pohon cemara yang sudah menjadi
pembicaraan masyarakat sekitar. Masyarakat sekitar menyebutnya pohon
cemara keramat karena mereka percaya di dalam pohon tersebut ditinggali
makhluk halus dan apabila berada di dekatnya akan terkena dampak buruk.
Namun, Yuyun berkata lain, dahulu sebelum tsunami terjadi, di sekitar pohon ini
banyak sekali warung-warung. Menurutnya, pada saat tsunami pun beberapa
orang terselamatkan dengan memegangi pohon tersebut. Berbagai macam
cerita saya dengar dan hari ini merupakan hari yang sangat berharga bagi kami
semua.

<25 Desember>Pada hari kedua ketika acara akan dimulai, saya bertemu
dengan orang yang saya rindukan. Beliau adalah orang yang menceritakan kisah
mengenai pohon pinus ini pada saat pertama kali saya datang ke Ulele. Pada
waktu itu juga kami berdiskusi mengenai pohon yang ditakuti warga sekitar,
dan juga mengenai kesulitan orang asing, yaitu saya sendiri, yang berniat untuk
mengadakan acara di sekitar pohon ini. Namun pada saat bertemu dengannya
kali ini, tidak ada nasihat yang keluar dari mulutnya. Beliau hanya menganjurkan
untuk membuat papan informasi mengenai pohon dan lokasi sekitarnya karena
masih banyak orang yang belum mengetahui lokasi ini. Oleh karena itu,
kegiatan di hari kedua ini kami putuskan adalah “membuat kalimat informasi
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mengenai pohon cemara sebatang kara” agar bisa disampaikan kepada orang
lain. Adapun isi dari kalimat informasi tersebut adalah mengenai sejak kapan
pohon cemara ini ada disini, kenapa tidak ikut hanyut oleh gelombang tsunami,
mengenai kaitannya dengan pohon cemara sebatang kara yang ada di Jepang,
dan lainnya. Semuanya nampak giat mengolah tulisan mereka. Kemudian
akhirnya kami berhasil menciptakan sebuah tulisan yang kami harapkan dapat
kami sampaikan kepada orang-orang di masa depan nanti.
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Labi-Labi Art Tour (bus)
Banda Aceh, 21, 23, 24 Des
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Art Tour

i team is now planning to have the special art study tour during
unity Art Festival held this coming December 23 to 24 taking you
earthquake memorial places where you should visit at once you
Ache.

isited to Indonesia, You might see “Labi-Labi” , some of them are
big music. It' s really popular bus among local people. But for
difficult to ride it because of its complicated riding systems.

f this special tour is “community art tour touching with people’ s
are useing “Labi-Labi” not only as a bus, but also moving art space
interact and share feeling with other guests hopefully. Artists,
any encounter are waiting for you.Let” s join this tour!!

i-Labi & Makiko Nakagawa

Labi-Labi which is composed of Kehm and Wirda, the core
Ache Community Art Consortium, and Makiko Nakagawa from the
apanese NPO Global Dialogue. Our team is trying to find out new
disaster area tourism in order to take over the memories of huge
he Sumatra earthquake or Tohoku earthquake in positive way.

SESET— YT —

NZT7FHEA, 12/21+23 - 24

Labi-labi merupakan bahasa Aceh yang berarti kura-kura. Angkutan masyarakat
Aceh yang bercat hitam nan murah ini di dalamnya terdapat speaker musik
yang besar juga arah tujuan angkutan tersebut yang entah sampai mana
membuat orang asing yang datang ke Aceh merasa kebingungan
menggunakannya. Dengan labi-labi ini, selama dua hari dari tanggal 23 sampai
24 Desember akan digunakan untuk tour mengunjungi tempat-tempat
bersejarah peninggalan bekas tsunami dan salah satu tujuan utama lainnya
adalah lokasi Aceh Community Art Project. Kegiatan ini akan disertai oleh guide
yang menjelaskan setiap lokasi dan juga karya seni yang dikunjungi. Kami
tunggu keikutsertaan anda semua untuk merasakan cara baru menikmati wisata
bencana sekaligus karya seni yang ditampilkan! Info lebih lanjut silahkan buka
laman website.

Team Labi-Labi dan Nakagawa Makiko

Merupakan sebuah Project Team yang terdiri dari Kehm dan Wirda
yang tergabung dalam Aceh Community Art Consortium dan
Nakagawa Makiko dari Chikyuu Taiwa Labo dengan tujuan
membangun wisata bencana Aceh dan segala kompetensinya dari
sudut seni.
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Akai Bang Rusli (program tv)
YouTube
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of Bang Rusli

usli (the Idea of Bang Rusli) is a programme showing the real
Acehnese people and its surrounding. It also aims to introduce
utside worlds. Since the programme is broadcasted by Bang Rusli,
comedian, it offers a relax and humorous content. It will broadcast

gram for “Aceh-Japan Community Art Project2017” .

cal private broadcasting established on August 15, 2006. It was
the effort and wisdom of young generation having a strong
against to the advancement of Aceh, particularly in the sector of

DT LER [7F T V] OHEDOBHETHRN
fEIE EDBUR%E YouTube TTEWITET,
RO—FOE—ICHEO>TVET (FEHIF3DIC
REENTVET),

Akai Bang Rusli adalah sebuah program turun ke desa atau perkampungan
penduduk untuk melihat secara nyata kondisi masyarakat. Acara ini juga
memperkenalkan Aceh yang sesungguhnya kepada dunia luar. Dikemas dan
dipandu secara santai dan kocak oleh pelawak aceh, Bang Rusli.

Sebagai peringatan diadakannya acara Art Project, kami sajikan video kegiatan
kami pada layar kaca anda dengan tajuk “Acara Spesial : Aceh-Japan Community
Art Project 2017 .

ACEHTV

ACEH TV adalah lembaga penyiaran swasta lokal yang didirikan pada 15
Agustus 2006. ACEH TV lahir dari hasil sebuah ketekunan dan kearifan
generasi muda yang punya komitmen tinggi terhadap kemajuan Aceh
di bidang Broadcasting.
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ming

an art community established in the end of 2014. This community,
ated in Banda Aceh, focuses on the issues of youths and city. It is
thereis a lack of knowledge and contemporary art infrastructure in
Akarimaji is a physical and imaginer space having a function, i.e.
s a means to conduct a discussion, production, creation, and action
experimental methods allocated to its members and the public.
ely adds its members and organises open events like drawing. The
itself consists of 14 youths who are interested to fine arts. Its
ave their own roles, although Akarimiji does not have a structural
They have equal rights and responsibilities.

I

n art community established in the end of 2014. This community,
ed in Banda Aceh, focuses on the issues of youths and city. It is
there is a lack of knowledge and contemporary art infrastructure in
Akarimaji is a physical and imaginer space having a function, i.e.
ameans to conduct a discussion, production, creation, and action
experimental methods allocated to its members and the public.
ely adds its members and organises open events like drawing. The
self consists of 14 youths who are interested to fine arts. Its

ve their own roles, although Akarimiji does not have a structural
They have equal rights and responsibilities.

Nyore Nyantai Jamming (graffiti)

YA4LU b -I¥ZDT

Nyore Nyantai adalah sebuah ruang terbuka yang akan dibentuk untuk
mempertemukan seniman-seniman mural dan graffiti local dari berbagai latar
belakang dan gaya gambar yang berbeda untuk saling sharing dan
berkolaborasi dalam satu karya yang akan diaplikasikan pada sebuah tembok
besar.

Akar Imaji

Akarimaji adalah kelompok seni yang terbentuk pada akhir 2012,
berbasis di Banda Aceh. Dan fokus pada isu-isu anak muda dan kota.
Kelompok ini hadir karena minimnya pengetahuan dan infrastruktur
kesenian kontemporer di Banda Aceh. Akarimaji adalah ruang fisik dan
imajiner, berfungsi sebagai wadah diskusi, produksi, kreasi dan aksi
dengan metode-metode eksperimental untuk anggotanya dan
masyarakat luas. Selama ini Akarimaji aktif dalam membangun
kapasitas anggota kelompoknya dan juga giat dengan acara
menggambar bersama yang terbuka untuk publik. Terdiri dari 14 anak
muda yang tertarik dengan seni rupa, kelompok ini tidak memiliki
struktur organisasi. Setiap anggota kelompok memiliki peran
masing-masing dan memiliki tanggung jawab dan hak yang sama rata.

AKAR IMAJI

Aceh-Japan
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ara (Yamamoto) : Kami melakukan kegiatan yang dilatar belakangi
ian bencana alam berupa gempa besar dan tsunami di Tohoku dan
pa besar dan tsunami di perairan Sumatera. Kali ini, kami ingin
sama berbagi dengan anda sekalian.

gawa : memasuki suatu daerah secara langsung, kemudian dapat
lengan jelas permasalahan yang terjadi melalui seni, kemudian kami
t suatu kegiatan dimana dapat menyatukan dan mengaitkan
kan bencana di kedua daerah tersebut. Di Aceh, perbaikan pasca
pada benda-benda cagar peninggalan bencana terus berlanjut dan
imya berakhir pada pengembangan pariwisata dari benda-benda
sebut. Kemudian dengan adanya kami sebagai para seniman, hal ini
ungkinkan untuk bisa melahirkan sumber pariwisata baru. Selain
alaman saya dengan seni hanya meliputi kegiatan menikmati
rya seni saja, namun dengan mengikuti kegiatan ini sudut pandang
seni menjadi berubah. Disini saya menyadari bahwa siapapun bisa
si dan ekspresi itu bisa berwujud apapun.

ita: Setelah terjadi bencana alam dan tsunami, saya menjadi harus
ergi ke daerah Tohoku dan sejak tahun lalu saya mulai tinggal di
engan berekspresi membuat saya menjadi rileks. Selain seni, saya
akukan hal yang lain. Di Aceh bersama para peserta kami membuat
ari kayu. Meskipun sama-sama tidak memahami bahasa
asing, mereka yang mengetahui dan menyukai Jepang dari Anime
reka sukai, memberikan berbagai macam pesan kepada saya.
In di Tohoku banyak orang yang menjadi korban tsunami pergi dari
sementara orang Aceh kebanyakan tidak berpikir sampai disitu,
ereka membuat kalimat slogan “I Love Aceh” . Dengan adanya rasa
akan daerah kelahiran mereka, mungkin ini bisa menjadi masukan
i para penduduk di daerah Tohoku Jepang. Saya pun dikejutkan
ndahnya laut dan lezatnya buah-buahan lokal Aceh. Mungkin masih
rang Jepang yang belum mengetahui tempat wisata yang ada di

ana: Kehidupan normal saya seketika menghilang akibat terjadinya
alam gempa dan tsunami yang terjadi pada tahun 2004 lalu.
n pindah ke Yogyakarta dan hidup disana selama 1 tahun namun
kembali lagi ke Aceh. Sekembalinya ke Aceh, masih banyak
n jasad-jasad manusia, bangunan banyak yang rusak dan hilang,
iatan berkesenian pun tidak bisa dilakukan. Akan tetapi, dengan
a bantuan yang diterima, maka 3 tahun setelah tsunami kehidupan
isa kembali seperti sedia kala. Sudah terlalu cinta dengan Aceh,
apanpun tidak akan melupakan Aceh. Dalam kesempatan ini, saya
lerterima kasih karena sudah mengadakan acara yang memfasilitasi
iman lokal Aceh untuk dapat berkespresi. 13 tahun berlalu setelah
gempa dan tsunami Aceh, akhirnya saya dan beberapa teman
lainnya bisa menyampaikan pesan yang kami bawa untuk para
eh, juga warga Aceh pun bisa memahami dan menerima apa yang
an selama ini. Saya ingin kerjasama dan pertukaran budaya antara
Jepang terus bisa berlanjut. Saya pun mendapatkan kesempatan
rkunjung ke Jepang dan banyak menemukan hal yang membuat
t. Dari sini pula saya mendapatkan banyak ide baru.

anaka: Pengalaman saya terhadap bencana alam gempa dan
adalah pada saat saya kelas 2 SMA dan tinggal di Sendai. Terpisah
lgan Aceh, kejadian 11 Maret lalu nampak seperti dunia paralel. Kalau
g ada kapal laut bernama Tomotokumaru yang terhempas ke
di Aceh ada kapal PLTD yang besar. Seperti sebatang pohon pinus
g banyak dikenal masyarakat daerah Rikuzentakada, di Aceh juga
pohon pinus yang tahan dari terjangan tsunami. Namun terlebih
asyarakat Aceh lebih mempercayai “Mesjid Ajaib” yang tahan dari
n tsunami dari pada pohon pinus tersebut. Dari hal tersebut saya
ertarik untuk mengulik hal yang memang berbeda kepercayaannya
asyarakat Jepang. Sejak saat itu, beberapa kali saya mengadakan
dengan 15 sukarelawan yang mau membantu kegiatan dibawah
inus tersebut. Suatu saat apabila terjadi bencana kembali saya ingin
ni bisa memberikan informasi kepada mereka sebelumnya. Oleh

karena itu, kami mengajak para warga sekitar untuk membuat panel
penjelasan mengenai pohon pinus ini bersama dengan para sukarelawan
lainnya. Adapun kekurangan kami adalah banyaknya perempuan yang
menjadi tim sukarelawan dan membuat orang-orang tidak mau
mempercaya kegiatan kami ini. Melihat kemasa lalu, sebelum gempa dan
tsunami terjadi, di bawah pohon ini banyak anak muda berkumpul dan
beberapa kegiatan warga pernah di adakan.

Panglima: Ditengah masyarakat Aceh dewasa ini, setelah terjadi bencana alam
gempa dan tsunami, hukum Islam Syariah pengaruhnya semakin kuat,
sehingga membuat image bahwa apabila perempuan maju ke depan
dianggap tidak sesuai dengan norma yang berlaku. Banyak sekali pertanyaan
dari warga sekitar. “Kenapa perempuan semua?” , “kalian mau menyembah
pohon ya?” Sehingga membuat polisi turut campur dalam kegiatan kami.
Namun yang membuat kami bisa melampaui segala cobaan tersebut adalah
tidak lain berkat dari seni itu sendiri. Kegiatan yang saya lakukan di Chikyuu
Taiwa Labo adalah sejak mengikuti kegiatan percakapan skype dengan
anak-anak Jepang, namun kemudian saya menjadi bertanya-tanya ketika ada
keputusan untuk membuat kegiatan seni. Kenapa di Aceh diadakan kegiatan
Seni?. Aceh merupakan tempat yang tidak mengenal apa itu seni. Pujian
untuk sebuah karya seni pun tidak pernah. Tambah lagi, di Aceh banyak
orang yang bisa membuat kesalah pahaman. Akan tetapi mereka akhirnya
kaget dengan kekuatan seni. Melalui karya Murakami Manaka, dari sebatang
pohon pinus yang tidak diketahui oleh siapapun kemudian muncul gerakan
untuk melindungi pohon pinus tersebut. Kemudian dengan karya Bapak
Parco, diawali dengan masalah mengenai karya yang dinilai seperti patung,
namun ketika dijelaskan bahwa hal ini adalah untuk melambangkan jumlah
orang meninggal akibat gempa dan tsunami yang tidak terhingga, maka
semua orang mulai paham akan maksud dari kegiatan yang dilakukan Bapak
Parco dan mau membantu dan diajak kerjasama. Akan hal ini, kami selaku
orang Jepang merasa bangga dapat membantu dan mengenalkannya
kepada orang Aceh.

Murakami Takashi: Disini, di Zenrosai Hall atau disebut juga dengan Space Zero,
sudah kali ke empatnya mengadakan kegiatan yang berkaitan dengan
bencana gempa dan tsunami. Dari mulai karya seni grafis sampai Mono Art,
juga Koto Art yang berupa pertunjukan gerakan seni kami buat. Kemudian
kami juga mengumpulkan marka jalan dan lampu lalu lintas lainnya yang
terkena dampak tsunami, lalu kami perlihatkan kepada masyarakat Aceh di
Museum Tsunami Aceh dengan nama “Nokosu Art” atau Seni Peninggalan.
Pada intinya kami ingin mengangkat kembali pengalaman akan bencana
alam. Mereka yang akan memberikan cerita kepada masyarakat umum
mengenai bencana alam adalah mereka, generasi yang selamat dari bencana
alam itu sendiri. Pengalaman bencana gempa dan tsunami Aceh pada tahun
2004 lalu sebenarnya sangat sedikit sekali tersampaikan ke masyarakat
Jepang pada umumnya. Dari pengalaman mereka, harus dapat menjadi
pembelajaran terhadap pencegahan gempa lempengan Nankai atau gempa
Tokyo yang mungkin akan terjadi kapan saja. Hati saya sangat tersentuh
ketika melihat kapal besar PLTD yang merupakan salah satu benda cagar
peninggalan bencana alam, digunakan dan dimanfaatkan dengan baik oleh
masyarakat Aceh. Ditengah berhentinya bantuan rekonstruksi pasca gempa
oleh pemerintah, banyak orang datang dan memberikan bantuan yang
saling berkaitan dengan rekonstruksi di daerah Tohoku juga. Kegiatan seni
yang berasal dari penggunaan benda atau tempat cagar peninggalan
bencana di Aceh diharapkan bisa menjadi salah satu bentuk wisata Aceh
yang baru dan memberikan feedback yang baik pada warga Tohoku, juga
menjalin network yang saling menguntungkan satu sama lain.

Azizi: Pada kesempatan kali ini, saya merasa senang karena bukan hanya
menikmati karya seni, tapi saya juga dapat membuat suatu karya seni. Kalau
bicara seni, biasanya tertuju pada suatu karya yang biasanya dapat dinikmati
oleh orang berumur saja. Namun kali ini saya juga menemukan cara agar
anak-anak pun dapat menikmati suatu karya seni. Banyak para sukarelawan
yang datang dari tempat yang jauh hanya untuk membantu kegiatan ini agar
berjalan dengan baik. Dari pengalaman ini, saya jadi ingin membuat suatu
kegiatan yang melibatkan banyak orang dalam suatu pembuatan karya seni.

Atsushi Kadowaki: Budaya warung di Indonesia sangatlah beragam. Dalam
kesempatan ini, kami membuat warung dan di warung tersebut kami
membuat Sendai Zouni yang biasanya dinikmati oleh warga Sendai yang
tinggal di pemukiman sementara. Meskipun kegiatan membuat dan
memakan oshiruko dan zouni bersama menjadi pertanyaan dimanakah letak
unsur seninya, akan tetapi menurut saya ini merupakan salah satu titik tolak
dari kegiatan community art itu sendiri. Ditengah-tengah fenomena
menurunnya jumlah generasi muda dan bertambahnya manula yang
menjadi salah satu masalah pelik dalam kehidupan masyarakat Jepang, hal ini
dapat menjadi salah satu bentuk seni baru juga bentuk community art ini
juga mungkin dapat menjadi keuntungan yang bagus bagi masyarakat Aceh
yang terdiri dari berbagai macam kalangan. Bukan hanya mengenai bencana
alam, memori akan sejarah peperangan masa lalu, dan hal lainnya diharapkan
dapat mengikat erat hubungan kedua negara dengan berbagai macam tema
kegiatan yang mungkin bisa dilakukan.

Parco: Kalau saya mendengar Indonesia, yang langsung teringat dalam pikiran
saya adalah wilayah perang yang tidak terlupakan. Kakek buyut saya, mereka
pernah datang ke Indonesia sebagai prajurit kekaisaran Jepang. di Aceh juga
terdapat pabrik pembuatan kapal perang, namun ketika saya diantar kesana,
semuanya berubah menjadi perkebunan buah naga. Dengan adanya banyak
sejarah yang saya dengar, saya hidup dan tumbuh menjadi dewasa seperti
ini.

Azizi: Di sekolah saya mempelajari tentang penjajahan Jepang selama 3 tahun.
Akan hal itu, di daerah saya banyak bekas peninggalan perang disana-sini.
Akan tetapi penjajahan yang dilakukan Jepang lebih kepada menolong
rakyat Aceh itu sendiri, begitu kata almarhum kakek saya. Jepang juga
bersama melatih rakyat Aceh untuk melawan Belanda.

Panglima : Setelah perang pun banyak prajurit Jepang yang tidak pulang ke
Jepang. Salah satu contohnya adalah pilot prajurit Jepang yang pesawatnya
jatuh di daerah Langsa dan di tolong oleh masyarakat Desa sekitar dan
namanya abadi dikenal dalam dunia kesehatan dengan sebutan “O-isha
sama” . Beliau pernah sekali pulang ke Jepang namun ternyata kembiali lagi
ke Langsa. Bukan hal ini saja, mungkin masih banyak sejarah dua negara
lainnya yang belum kita ketahui. Kita perlu mendengarkan cerita dari generasi
masa lalu yang masih hidup sampai sekarang.

Restu: Karya yang mengangkat perang dunia ke dua memang sudah tidak ada,
namun terdapat beberapa karya seni yang mengangkat tentang perang
saudara. (menjelaskan sebuah lubang yang terbuka dimana dari dalam
lubang tersebut muncul sesuatu) yang diberi nama “Syok yang Melahirkan
Darah Hitam” atas latar belakang keadaan Aceh pada waktu itu. Apakah itu
darah atau hal yang lain, saya sendiri pun tidak tahu keadaan pada masa itu.
Pada karya saya tersebut, saya ingin menyampaikan mengenai derita
masyarakat akan pada siapa mereka harus menyampaikan keluh kesah
mereka. Ada pula karya seni dengan meletakan buku dan kamus di bawah
payung. Karya ini mengisyaratkan akan peperangan saudara dan pendidikan.
Pendidikan yang diberikan untuk generasi muda Aceh dibandingkan dengan
daerah lainnya di Indonesia sangat lah buruk dan tiada bandingannya. Hal ini
karena tiada lain karena peperangan saudara yang terjadi. ltulah makna dari
karya tersebut.

Penanggung Jawab Tempat Acara: Saya adalah seorang pengajar SMP di daerah
Aichi. Pelajaran seni di SMP kebanyakan meliputi menggambar dan
melakukan hal sesuai dengan bimbingan pengajar. Saya mulai berpikir,
pendidikan seni apakah yang diperlukan pada saat ini. Kemudian, saya juga
ingin tahu mengenai pendidikan seni di Aceh dan Indonesia pada umumnya.

Parco: Seni bukan hanya meliputi cakupan dunia kesenian saja, melainkan
berkaitan dengan cara hidup manusia itu sendiri. Pendidikan seni bukan
hanya mencakup pembuatan gambar atau karya seni dengan mencontoh
kepada karya yang bagus dari seorang seniman melainkan karya seni seperti
gambar anime yang ada di internet pun juga merupakan suatu hasil dari
pendidikan seni itu sendiri. Akan tetapi, dengan menekankan kekuatan dan
proses akan kesenian, merupakan suatu tantangan bagi saya dalam
membuka jalan ke suatu tempat yang memang belum ada apa-apa, yang
pada kesempatan kali ini adalah saya lakukan di Indonesia. Hal yang terus

saya khawatirkan pula adalah “melemahnya” anak-anak Jepang. Hal pelik
yang terjadi seperti bencana alam, kedepannya pun mungkin akan terjadi.
Meskipun anak-anak Aceh bisa bangkit, namun mungkin saja anak-anak
Jepang tidak dapat melaluinya. Mungkin ada yang menganggap tidak baik,
namun pentingnya mendidik seseorang agar sifatnya kuat harus membuat
sifat orang tersebut dari nol kembali. Anak-anak adalah cerminan orang
dewasa. Sangat kasihan kalau saya melihat anak-anak yang hanya
menunggu perintah gurunya. Saya ingin sekali melihat anak-anak
menyampaikan, “tolong hentikan!” atas keadaan pendidikan yang mereka
alami diatas.

Azizi: Pelajaran seni rupa SMP salah satunya adalah pembuatan karya seni sesuai
dengan keinginan masing-masing, meskipun ada persaingan didalamnya.
Temanya bebas, mau melukis atau memahat, apapun bebas tidak harus
terpaku pada kurikulum, dan karya siapa yang paling bagus akan dipilih oleh
guru. Hal tersebut diadakan setiap 6 bulan sekali.

Restu: Apabila dalam suatu kelas ada 30 murid, murid yang memiliki kemampuan
mungkin hanya setengahnya saja. Sementara untuk setengahnya lagi murid
yang merasa kesulitan dan tidak memiliki kemampuan seni, maka guru harus
berusaha mencari cara agar murid tersebut menyukainya. Satu persatu setiap
murid diberikan kertas dan pensil, kemudian diberikan kebebasan untuk
menggambar apa yang mereka pikirkan sekarang. Satu garis pun tidak
apa-apa. Membuat murid untuk bebas lepas itu penting. Murid yang memiliki
kemampuan, maupun yang tidak memiliki kemampuan semuanya diberikan
kebebasan dan diharapkan dapat menikmati waktu mereka dalam
pembelajaran seni. Kalau mereka menikmatinya, maka selanjutnya mereka
memiliki keinginan untuk ikut serta kembali. Orang yang memiliki
kemampuan dan tidak memiliki kemampuan dapat bersama menikmati
waktu mereka, itulah tujuan kegiatan seni yang saya lakukan. Saya ingin
memberikan kesan kepada mereka yang tidak menyukai menggambar
untuk dapat menghabiskan waktu dengan ceria bersama-sama.

Parco: Saya meminta para lanjut usia yang tinggal di pemukiman sementara
untuk menggambar, kemudian di laminating dan dibagikan kepada
anak-anak muda. Mereka pun sangat senang dibuatnya. Mereka senang dan
tersanjung dengan karya para amatir yang belum pernah mereka lihat
sebelumnya. Bukanlah membuat suatu karya kemudian selesai, tapi saya
ingin bisa menyeberangi lautan dan terus berkaitan dengan masyarakat
Aceh. Pada intinya, benda yang dibuat harus dapat mempersatukan dengan
siapapun, dan berlanjut sampai kapan pun. Dengan kata lain, proses setelah
pembuatan itu penting.

Manaka Murakami: Kali ini, kami membuat tulisan pada panel penjelasan pohon
pinus agar bisa disampaikan kepada generasi selanjutnya. Untuk hasilnya
nanti seperti apa, saya ingin terus memantau perkembangan dari karya saya
ini.

Kadowaki : Bagaimanapun juga, saya tidak ingin kegiatan seniini ditujukan hanya
untuk seni saja. Jika di dalam kota kita bermaksud ingin membuat suatu acara
yang berkaitan dengan seni, maka komentar masyarakat pasti dikatakan
bahaya, atau tidak berguna. Itu sebelum terjadi bencana alam dan tsunami.
namun setelah terjadi bencana alam dan tsunami, tidak kembali terdengar
selentingan seperti itu. Pengalaman akan bencana alam bukanlah hal yang
membuat resah akan masa depan yang belum terlihat, tapi momentum ini
harus di manfaatkan sebaik-baiknya. Seperti contoh riil nya ketika para
seniman Jepang yang datang ke Aceh. Mereka masih belum mengetahui apa
yang terjadi dan banyak hal buruk pun mereka alami. Inilah pengalaman
melewati batas garis dunia antara Aceh dan Jepang. begitu pula para
seniman Aceh yang pergi ke Jepang. Mungkin saja mereka pun mengalami
hal yang sama. Selanjutnya saya sangat menantikan hal-hal menarik lainnya.
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@ Jadwal Field Trip

Dari tanggal 19 sampai 28 Maret 2018, 3 orang perwakilan dari Aceh Community
Art Consortium (Bapak Panglima sebagai perwakilan umum, Seorang Seniman
yang bernama Restu Wardana, dan Staff Consortium bernama Azizi) datang ke
Jepang dan melakukan field trip berkenaan dengan kegiatan seni dan bencana di
daerah Tokyo, Fukushima, dan Miyagi. Dibawah ini adalah urutan kegiatan yang
mereka lakukan di Jepang.

<19 Maret (Senin)> Tiba di Jepang

<20 Maret (Selasa)> Tokyo Program (Akihabara : 3331 Arts Chiyoda, Ueno :
Museum Nasional Tokyo, Ryokoku : Earthquake Disaster Memorial Hall, Asakusa)
<21 Maret (Rabu)> Presentasi Laporan Kegiatan Aceh Japan Community Art
Project di Zenrosai Hall Space Zero

<22 Maret (Kamis)> Kunjungan ke Pembangkit Listrik Tenaga Nuklir Fukushima
Dai Ichi dengan jarak kunjungan dari lokasi utama 20 km  (NPO Nomado)

<23 Maret (Jumat)> Kunjungan Art Inclussion (Bersamaan dengan itu, turut ikut
serta dalam kegiatan Toyota Foundation “Dialogue with Asian Neighbours” )

<24 Maret (Sabtu)> Mengikuti Kegiatan Oshiruko Caffee (Bersamaan dengan itu,
turut ikut serta dalam kegiatan Toyota Foundation “Dialogue with Asian
Neighbours” )

<25 Maret (Minggu)> Kunjungan peninggalan bencana SD Arahama dan
Pemukiman Sementara (Bersamaan dengan itu, turut ikut serta dalam kegiatan
Toyota Foundation “Dialogue with Asian Neighbours” )

<26 Maret (Senin)> Kunjungan Ke Miyatojima Kota Higashi Matsushima Prefektur
Miyagi (Kunjungan ke Jyomon Village Museum di Oku-Matsushima, SD
Miyanomori, juga kunjungan ke daerah yang berkaitan dengan bencana alam
gempa dan tsunami yang ada di Miyatojima)

<27 Maret (Selasa)> Kunjungan ke Ishinomaki dan Onagawa (Ishinomaki Daily
Newspaper, Museum Penyampaian Pengetahuan Bencana Alam, Shinomaki 2.0,
SD Oogawa Lama, juga kunjungan ke Ishinomori Manga Museum dan tempat

lainnya)
<28 Maret (Rabu)> Meninggalkan Jepang, pulang ke Indonesia

@’ Yang dilihat dan yang dipikirkan” dari Kegiatan Field
Trip 3 Orang Aceh ke Jepang

Tujuan kami mengundang anggota dari Aceh adalah, tiada lain untuk
memperkenalkan kegiatan community art yang ada di Jepang juga memberikan
informasi pengetahuan secara langsung tentang bencana alam gempa kepada
tiga orang Aceh yang kami harapkan dapat menjadi perwakilan utama dari pihak
Aceh dalam segala kegiatan yang berkaitan dengan Aceh Japan Community Art
Project, dimana kegiatan ini juga kami rencanakan untuk dapat terus
berkelanjutan di tahun berikutnya.

Sebagai seniman yang berkecimpung dalam kegiatan Community Art, untuk
menanamkan kebiasan menikmati suatu karya seni juga memberikan
pemahaman akan seni khususnya kepada masyarakat Aceh tidaklah mudah. Hal
tersebut dapat dikatakan juga sebagai perbedaan budaya, benturan budaya,
atau juga bisa dikatakan sebagai penerimaan juga penolakan atas hal asing yang
datang pada suatu adat kebiasaan yang sudah mandarah daging. Dalam
keadaan seperti itu, kami bersyukur dapat bertemu dengan 3 orang Aceh dan
mengajak mereka dalam berbagai kesempatan dan kegiatan yang berkaitan
dengan Community Art.

Contohnya adalah kunjungan dan pertukaran budaya dengan para penyandang
cacat (mereka sebagai kaum minoritas) yang tergabung dalam kegiatan Art
Inclussion, dimana kegiatan tersebut merupakan kegiatan seni dan juga memiliki
andil dalam komunikasi terhadap masyarakat umum. Dalam kegiatan ini, Restu,
sebagai seorang seniman berkata bahwa, “melalui kegiatan seni, para
penyandang cacat pun bisa menggali kemampuan diri mereka dan membuat
mereka semakin berkembang. Hal ini juga dapat memberikan semangat kepada
para seniman. Tanpa ada tempat seperti ini, mungkin para seniman pun tidak
akanada” , begitu ucapnya. Dengan mengikuti kegiatan berkesenian ini, karya
yang mereka buat bukan hanya semata untuk dipamerkan, akan tetapi melalui
senijuga, ini juga menjaring kemampuan dalam berekspresi dan mengaitkannya
dengan semangat bertukar pikiran maupun budaya dengan masyarakat umum
lainnya. Inilah apa yang mungkin dikatakan sebagai “Kekuatan Seni” .

Kemudian dari kunjungan ke museum seni, dengan melihat benda-benda lama
yang terlihat baru untuk Restu, juga merasakan bagaimana menyentuh dan
berinteraksi dengan benda-benda yang dipamerkan, membuat Restu
bersemangat untuk mencoba segala hal juga memberikan inspirasi. “Saya
mendapatkan banyak inspirasi. Saya ingin membuat karya seni orisinil dari ide
saya sendiri!” begitu komentar Restu. Dengan begitu, Restu menjadi tertarik dan
terpancing semangatnya dan kami sangat menunggu karya baru yang Restu
akan buat.

Dari tanggal 23 sampai tanggal 25, kami dan 3 perwakilan dari Aceh mengikuti
kegiatan yang adakan oleh pihak pemberi dana bantuan untuk kegiatan kami,
Toyota Foundation dalam kegiatan yang bernama Dialogue with the Asian
Neighbours. Dalam kegiatan ini kami mendapatkan kesempatan untuk bertemu
dengan berbagai macam organisasi dan lembaga yang sama-sama
mendapatkan bantuan dana dari Toyota Foundation. Disini juga kami bisa
bertukar kesan dan pemikiran dan dari sini saya menjadi berpikir bahwa banyak
sekali orang yang mendukung kegiatan yang kami lakukan. Dari mulai
orang-orang desa sampai mahasiswa yang menjadi sukarelawan. Juga beberapa
kelompok seperti dari Meulaboh ( merupakan tempat yang menjadi salah satu
lokasi yang terkena dampak buruk tsunami. disana mereka membuat kelas
bahasa Jepang dengan usaha mereka sendiri). Kemudian ada juga kelompok
bersepeda. Saya menyatakan salut kepada mereka karena mereka sudah
berkorban tanpa pamrih. Karena di Aceh, sudah biasa apabila tidak dibayar maka
mereka tidak akan melakukan apapun. Menurut Bapak Panglima selaku
perwakilan dari Aceh Community Art Consortium, beliau banyak berharap untuk
dapat merubah masyarakat Aceh melalui project yang dilakukan ini. Bapak
Panglima pun berpendapat bahwa project ini lahir dari adanya komunikasi antar
sesama yang melahirkan hal lain berupa munculnya jalinan kerjasama dan
komunikasi baru dari orang yang sudah berpartisipasi dalam project ini.

Setelah adanya bencana gempa dan tsunami, melalui “Makanan” , kami
memulai kegiatan makan bersama dengan nama Oshiruko Café yang dilakukan
di pemukiman sementara sekaligus melakukan interaksi dan komunikasi

bersama warga di tempat tersebut. “entah kenapa kita jadi mudah berbaur. Saya
rasa tidak ada siapa yang diatas dan siapa yang dibawah. Semuanya sama” begitu
ujar Azizi. Hal ini karena justru orang tua yang mengikuti kegiatan Oshiruko Café
malah makan sambil berdiri. Sedangkan yang muda justru ada yang duduk. Pada
intinya, kegiatan ini tidak melihat mana yang lebih tua dan muda. Semuanya
tidak ada aturan yang terpaku. Berbeda dengan di Aceh, dimana semua kegiatan
memang sudah biasa ada aturannya. (mungkin menurut orang Jepang juga hal
yang sudah ada aturannya memang sudah biasa). Dalam hal ini, Community Art
memang terlepas dari hal yang memang sudah terikat. Maka dari itu, apa yang
dirasakan oleh Azizi sebagai hal yang “berbeda” tersebut justru memungkinkan
untuk dapat menggali hal-hal baru. Dengan bantuan staff sukarelawan, menurut
saya hal itu juga bisa menjadi isyarat dan petunjuk untuk membuat bentuk
project yang baru.

Dalam wilayah yang berkaitan dengan peninggalan bencana, mereka banyak
berkunjung ke berbagai tempat yang berkaitan dengan Bencana Besar Kanto
dan juga area bekas penyerangan bom perang dunia di Tokyo. Di Indonesia juga,
seperti yang kita ketahui, di Aceh terdapat Museum Tsunami juga peninggalan
tsunami berupa kapal PLTD yang terbawa hanyut gelombang sejauh 9 km juga
masih banyak lagi peninggalan lainnya. “Di Aceh, Tugu Peringatan Tsunami
merupakan lambang untuk menyambut hari esok agar lebih baik, namun di
Jepang, dibangun untuk meratapi kejadian masa lalu” , “Di Ishinomaki banyak
tempat yang membuat sedih. Tapi di Aceh tidak ada tempat yang membuat
sedih sepertiitu, apakah ada kaitannya dengan jumlah dan keberadaan generasi
muda dan kanak-kanak?” begitulah berbagai macam pertanyaan yang muncul.
Dari kunjungan ini, jadi timbul pembicaraan mengenai masalah sosial dimana
angka generasi muda Jepang yang menurun. Kemudian mereka juga
berpendapat bahwa, “monument dibangun untuk tidak melupakan yang lalu.
Tidak boleh membawa perasaan yang lain” , “memorial tidak boleh mengarah
kepada suatu agama. Memorial di Jepang bercampur dengan budaya dan
agama” . Dari sini kita bisa melihat, cara pandang melihat bencana alam gempa
dan tsunami dari sudut pandang negara yang berbeda menghasilkan berbagai
macam perbedaan pemikiran dari mulai budaya, agama dan juga masalah berat
lainnya. Contoh riilnya adalah mengenai sikap orang Jepang dengan
menempelkan kedua tangan mereka seperti berdoa ketika berdiri di depan
monumen peringatan. Hal tersebut sangatlah lumrah. Namun bagi seorang
Muslim, hal tersebut dipandang berbeda dan mungkin orang Jepang sendiri pun
tidak sampai terpikirkan mengenai komentar yang diberikan diatas. Dengan
adanya berbagai macam sudut pandang, Ketua Sekretariat kami yang bernama
Bapak Watanabe memberikan komentar, “Bukan hanya dengan orang Jepang
saja, pengalaman Tsunami seharusnya bisa disampaikan juga dengan
orang-orang negara lainnya, bukan hanya itu saja, yang terpenting juga adalah
sikap dari setiap negara dalam menyikapinya” .

Kemudian, satu hal yang tidak boleh ketinggalan dari bencana gempa dan
tsunami Jepang adalah mengenai permasalah pembangkit listrik tenaga nuklir
Fukushima Daiichi. Kami mendapatkan kesempatan untuk berkunjung ke daerah
dimana para penduduknya sudah tidak dapat kembali lagi tinggal di tempat
tersebut. Meskipun ada beberapa penduduk yang kembali ke tempat tersebut,
namun para penduduk tidak dapat merasakan kembali indahnya dan
nyamannya tanggal ditempat tersebut sebelum terjadinya permasalah nuklir ini.
Disini kita menemukan dua masalah yang saling tumpang tindih antara tsunami
dan nuklir. Ketiga perwakilan Aceh ini pun mendapatkan kesempatan
mendengarkan masalah ini dan hati mereka pun menjadi tergerak dan sedih.

Hampir 10 hari lamanya 3 orang Aceh ini berada di Jepang, dengan sudut
pandang “Seni” , “Bencana Alam” , dan “Jepang” , saya sebagai orang Jepang
pun bisa merasakan berbagai macam hal yang belum saya dapatkan dan rasakan
sendiri sebelum kedatangan mereka ke Jepang. Dari pengalaman yang saya
daptkan juga bersama 3 orang Aceh ini, akan saya aplikasikan ke project yang
kami rencanakan tahun berikutnya. Dari hal ini pula, menjadi suatu pembelajaran
dan juga koreksi diri yang terus akan tertanam pada pribadi saya sendiri. Diskusi
yang dalam image saya pribadi adalah berbicara dengan saling tatap muka satu
dengan lainnya, justru saya rasakan secara nyata bisa jauh dari itu. Pada intinya
banyak hal yang bisa kita terima dan membuat kita berpikir dari pengalaman
pertukaran ini. kegiatan diskusi ini bisa dikatakan sebagai suatu perjalanan dan
pembelajaran dari field trip atau study tour dengan waktu yang berbeda.
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Space Zero: 10-21 Mar, Tokyo
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Kota Souka Prefektur Saitama dan telah menyelesaikan
a di Universitas bunkyo Jurusan Pendidikan pada tahun 2011 dan
ster di Universitas Bunkyo jurusan Hubungan Internasional pada
emudian pada April 2013 sampai Maret 2016, Nakagawa Mariko
ailand sebagai pengajar bantu di Sekolah Jepang yang ada di
but dan menerbitkan buku mengenai kemasyarakatan yang
ashitachi no Shiracha” . Kemudian pada Mei 2016, Nakagawa
bung dengan Chikyuu Taiwa Labo sebagai direktur dan pada Juni
s di salah satu travel agent di Philipina. Dengan pekerjaannya ini,
riko banyak mengadakan kegiatan study tour ke pulau terpencil
gadakan kegiatan pertukaran budaya dan pembelajaran antara
al dan orang Jepang melalui aktifitas “Wisata” yang dilakukannya
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(D"Saya Baru Tahu Kalau Doraemon Berasal dari Jepang!” (Diskusi melalui skype
antara SD Negeri 31 Aceh kelas 6 dan SD Yonekura di Prefektur Fukushima)
(@Menggantungkan mimpi pada balon. Semoga terkabul!

(®Pengalaman pertama memahat. Menggunakan alat dengan baik dan teliti
untuk memahat.

(@Empat orang yang sedang makan Sendai Zouni yang dibuat di Warung Kapal
(®Seniman yang menemukan “Keindahan” laut Aceh di pantai yang terkena
Tsunami 13 tahun lalu.

(©®Ini apa ya? Tapi mereka nampak sedang menulis sesuati. Ternyata ini adalah
Shuuji workshop.

@Keliling melihat karya seni dengan Labi-Labi Tour. Tanpa ada tour ini, tidak
mungkin ada kesempatan bertemu dengan keluarga yang sama-sama ikut
kegiatan ini.

Selain pohon yang besar ini, semuanya hanyut karena tsunami.
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Cerita Siapa? (Buk)
Space Zero: 10-21 Mar, Tokyo
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Buku Cerita ini dibuat berdasarkan interview di dua desa yang ada di Aceh,
Indonesia pada Juli 2017 mengenai tentara jepang pada saat perang dunia
kedua terjadi. Cerita dibuat oleh Bapak Kadowaki dan gambar dibuat oleh
penanggung jawab kelas Art Inclusion yang bernama Naoki. Juga, buku ini
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia oleh Kamarullah Gani.

Kami mendapatkan cerita dari seorang pria berumur 90 tahun dan istrinya yang
tinggal di salah satu desa, mereka bercerita bahwa “tentara Jepang mengambil
segalanya” . Didesa yang lain, seorang pria berumur 80 tahun bercerita bahwa
“Tentara Jepang adalah kawan!” . Jarak desa satu dan lainnya yang hanya
memakan waktu 5 menit dengan mobil ini memiliki cerita dan pendapat yang
berlawanan. Tapi mungkin saja hal ini memang suatu “kenyataan” .

Kemudian buku cerita yang berjudul “Dare no Hanashi?” atau dalam bahasa
Indonesianya adalah “cerita siapa?” ini saya coba pamerkan di pameran laporan
Tokyo. Selanjutnya, saya berencana membuat soundtrack, membuat film
berdasarkan buku cerita disertai cerita dan sound effect, atau juga pertunjukan
maupun drama yang dibuat kedalam film pendek.
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Melalui kegiatan report exhibition yang kami adakan di Sendai, kami mengadakannya di daerah Ichibancho, di
Ai GALLERY yang merupakan wadah lokasi community art space art inclusion. Di tempat ini, kami
mengundang 3 orang dari Aceh yang karyanya memiliki pengaruh di Aceh, kami juga mengundang para
penerima donasi NPO atau pun peneliti dari Toyota Foundation juga perwakilan Toyota Foundation itu sendiri,
dan kami pun bekerjasama dengan para anggota art inclusion penyandang cacat yang menyumbangkan ide
dan karyanya pada report exhibition ini. Kemudian pada satu sudut workshop space berupa dinding yang kami
sediakan, banyak sekali orang yang hadir ikut berekspresi secara bebas dan lepas dengan menggambarkannya
pada dinding tersebut. Perwakilan seniman Aceh, Restu dan Azizi pun ikut membubuhkan lukisan dan
gambarnya. Dari pagi sampai malam hari, para pengunjung yang datang ke tempat ini mendapatkan
pengalaman bersama para seniman yang tidak dapat terlupakan.
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Ai GALLERY (&), 3/26-4/27

Bistari: 6-29 Mar, Sendai
Space Zero: 10-21 Mar, Tokyo
Ai GALLERY: 26 Mar-27 Apr, Sendai
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" merupakan kegiatan yang menghubungkan komunikasi
an dalam satu waktu dan saling berhadapan satu sama lain
erence antara orang yang sulit berkomunikasi langsung di suatu
rah dengan orang di negara lainnya yang jaraknya jauh terpisah
i. Dari aktifitas ini melahirkan sebuah ruang yang dapat melihat
uara dari kedua belah pihak yang latar belakang maupun
beda. Hal ini bertujuan untuk menciptakan suatu perubahan
uka bumi antara kedua belah pihak berdasarkan atas
rkomunikasi dan senyum yang timbul dan dirasakan bersama.

wal pada tahun 2012 dengan nama “Afgan Taiwa Project” yang
n antara anak-anak SMA yang ada di Jepang dan di Kota Kabul
yang pada waktu itu hancur karena perang dengan
telepon satelit dan video call. Setelah itu kegiatan video call ini
ayah-wilayah yang warganya tidak dapat menjangkau berita
seperti pada tahun 2003, kami melakukan video call dengan

alan Organisasi Penyelenggara
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Aceh Community Art Consortium

Untuk melakukan kegiatan berkaitan dengan penyampaian bencana alam,
pada Juli 2017 di dirikanlah sebuah kegiatan untuk dapat melanjutkan informasi
mengenai bencana alam melalui konsep community art yang di dalamnya
terdiri dari para seniman Aceh, jurnalis, pendidik, siswa dan bermacam-macam
latar belakang lainnya. “Aceh Community Art Project” ini bergerak di bidang
perencanaan dan penggerak dengan tujuan meningkatkan kualitas sumber
daya manusia dan berbagai macam pertukaran bersekala internasional.

sekolah di Irak pada saat masa pemerintahan Husein tepat sebelum perang
berlangsung. Lalu pada tahun 2005 aktifitas video call kembali diadakan dengan
anak-anak SMA di Afganistan. Seiring berkembangnya internet dan teknologi
alat komunikasi seperti dengan kemunculan SNS (Social Network Service) dan
fasilitas video online, berdampak besar pada sarana untuk kegiatan “berdialog”
yang selama ini berlangsung. Oleh karena itu sejak 2010, sambil menemukan
cara baru dalam melakukan “dialog” , kami ingin memperluas komunikasi dan
jaringan melalui video call dan dengan tujuan itulah kami mendirikan Chikyu
Taiwa Labo dan pada Mei 2010, organisasi kami diresmikan sebagai lembaga
NPO (Non-Profit Organization).
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Saya yang belum pernah mengalami hal tersebut kemudian membuat suatu
event dan ikut berkecimpung di suatu daerah yang pernah mengalami bencana
tsunami juga nuklir. Saya selalu berpikir, di sisi manakah saya harus
memposisikan diri saya. Setiap kali hal yang baik dan yang buruk terjadi.
Layaknya sebuah karya seni, yang pada awalnya memang sulit dimengerti, sikap
seseorang dalam menyikapi kehidupan pun sama demikian. Jika kata
Community Art diganti dengan kata lain, kata apa ya yang tepat? Festival? Tentu
kurang pas. Ayo, anda pun coba cari tahu. Pasti tertarik untuk memikirkannya
juga bukan? Disitulah terjadi interaksi antara orang asing dengan yang lainnya
dapat terjalin. Kemudian hal apa yang didapatkan dari seseorang yang
berinteraksi dengan orang yang belum dia temui? Maka terjadilah reaksi saling
memandang dan menelaah satu sama lain. Ini merupakan kesempatan yang
berharga. Saya jadi teringat dengan pengalaman kegiatan Oshiruko Café di
pemukiman sementara di Sendai. Begitu pula dengan di Aceh, dimana sudah
beberapa kali terjalin hubungan dengan saling mengunjungi satu sama lain di
Tohoku, dari sini lahir pengalaman bersama dan mungkin pada waktu tersebut
setiap orang akan sedikit melupakan waktu nya sendiri untuk meluangkan
waktunya bersama orang lain. (Sambil terus berpikir untuk melanjutkannya)
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Community Art antara Aceh dan Jepang
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